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MOTTO 

 

 

كَوٰةَ ۚ وَمَا تُ  لوَٰةَ وَءَاتوُا۟ ٱلزَّ نْ خَيْرٍ تَ وَأقَيِمُوا۟ ٱلصَّ مُوا۟ لِِنَفسُِكُم م ِ جِدوُهُ عِندَ قدَ ِ

َ بِمَا تعَْمَلوُنَ بصَِير   ِ ۗ إنَِّ ٱللََّّ  ٱللََّّ
"Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja yang kamu 

usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan." 

*Surat Al-Baqarah [2:110]8 

 

ِ  آلَََءِ رَبِ كُمَا تكَُذِ باَنِ   فبَأِيَ
“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan” 

*Surat Ar Rahman* 

 

حِبُّ ا للَّةُ الْعاَمِلَ إذِاَعَمِلَ أنَْ تحُْسِنَ .رواهي الطز ان نى ُُ  

“Allah mencintai pekerjaan yang apabila bekerja ia menyelesaikannya dengan 

baik”. 

(HR. Thabrani) 
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 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

ُ  Dammah U U ـ

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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Fathah dan alif 
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A dan garis di 
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Dammah dan 
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ABSTRAK 

 

 

Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga dan ibadah wajib bagi seluruh 

umat Islam yang hartanya telah mencapai nisab dalam setahun dan diberikan 

kepada yang berhak menerimanya. Namun penerimaan zakat yang belum maksimal 

dalam mencapai target karena pihak-pihak yang kurang patuh dalam menunaikan 

zakatnya seperti zakat penghasilan atau profesi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh regulasi, kesadaran dan kepercayaan terhadap kepatuhan 

muzakki membayar zakat profesi pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kota Semarang. Metode penelitian yang digunakan kuantitatif dengan data primer 

dan data sekunder berupa wawancara, penyebaran kuesioner dan dan sumber-

sumber lain. Untuk populasi penelitian berjumlah 4887 muzakki yang terdaftar 

pada BAZNAS Kota Semarang. Serta sampel penelitian ditentukan melalui teknik 

purposive sampling diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 muzakki. Analisis 

penelitian menggunakan software SPSS versi 24.0 model regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial variabel regulasi, kesadaran dan 

kepercayaan positif berpengaruh terhadap kepatuhan muzakki membayar zakat 

profesi. Serta regulasi, kesadaran dan kepercayaan secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikansi terhadap kepatuhan muzakki membayar zakat profesi. 

Muzakki diharapkan seemakin meempeerkuat koemitmeennya dalam meembayarkan 

zakat di BAZNAS Koeta Seemarang. Dan BAZNAS Koeta Seemarang. leebih 

meempeerkuat reegulasi, keesadaran, keepeercayaan seerta seelalu meensoesialisasikan 

teentang zakat seehingga keepatuhan muzakki meembayar zakat seemakin meeningkat. 

Serta peeneeliti seelanjutnya diharapkan meenambahkan leebih banyak variabeel yang 

tidak ada dalam peeneelitian ini. 

Kata kunci:  Regulasi, Kesadaran, Kepercayaan, Kepatuhan, Muzakki dan Baznas 

Kota Semarang. 
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ABSTRACT 

 

 

Zakat is the third pillar of Islam and is an obligatory worship for all Muslims whose 

wealth has reached the nisab in a year and is given to those who are entitled to 

receive it. However, zakat receipts have not been maximized in achieving targets 

because parties are less compliant in paying zakat, such as zakat on income or 

profession. This research aims to determine the influence of regulations, awareness 

and trust on muzakki's compliance with paying professional zakat at the Semarang 

City National Zakat Amil Agency (BAZNAS). The research method used is 

quantitative with primary data and secondary data in the form of interviews, 

distributing questionnaires and other sources. The research population was 4887 

muzakki registered with BAZNAS Semarang City. And the research sample was 

determined using a purposive sampling technique, obtaining a sample size of 100 

muzakki. Research analysis uses SPSS software version 24.0 multiple linear 

regression model. The research results show that partially the variables of 

regulation, awareness and trust have a positive influence on muzakki's compliance 

with paying professional zakat. As well as regulations, awareness and trust 

simultaneously have a positive and significant effect on muzakki's compliance with 

paying professional zakat. It is hoped that Muzakki will strengthen his commitment 

to paying zakat at BAZNAS Koeta Seemarang. And BAZNAS Koeta Seemarang. 

strengthen regulation, awareness, trustworthiness and always socialize about zakat 

so that muzakki's compliance with paying zakat will increasingly increase. And 

future research is expected to add more variables that are not in this research. 

Keywords:  Regulation, Awareness, Trust, Compliance, Muzakki and Baznas Semarang 

City. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Koeta Seemarang meerupakan ibu koeta proevinsi Jawa Teengah dan juga koeta 

meetroepoelitan teerbeesar keelima di Indoeneesia seeteelah Jakarta, Surabaya, Bandung, 

dan Meedan. Koeta Seemarang meerupakan salah satu koeta beerkeembang di Pulau 

Jawa khususnya Jawa Teengah yang peermasalahan utamanya adalah 

keemiskinan. Meenurut data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah peenduduk Koeta 

Seemarang pada peerteengahan tahun 2023 seebanyak 1.693.035 jiwa.1 Dan jumlah 

peenduduk miskin di Koeta Seemarang pada tahun 2022 seebanyak 79,87 ribu jiwa 

atau seekitar 4,25% peenduduk Koeta Seemarang meengalami keemiskinan.2 Seelain 

itu, mayoeritas peenduduk Koeta Seemarang beeragama Islam. Beerdasarkan 

databoeks, jumlah peenduduk muslim di Koeta Seemarang seebanyak 1.470.224 

jiwa atau seekitar 87,46%.3 Hal ini beerpoeteensi meeningkatkan keeseejahteeraan 

masyarakat meelalui peelaksanaan keegiatan zakat. Zakat dapat meenjadi soelusi 

dalam proegram peemeerintah seebagai sumbeer peendapatan yang beerguna untuk 

meengatasi masalah keemiskinan.4 

Zakat meerupakan upaya meeningkatkan keeseejahteeraan masyarakat, 

meengeentaskan keemiskinan, meenumbuhkan rasa keepeedulian soesial, meerupakan 

peeluang beerbuat baik dan dapat meenghilangkan keeseenjangan eekoenoemi dalam 

masyarakat seebagai strateegi peengeembangan eekoenoemi umat yang meempunyai 

poeteensi beesar.5 Seelain itu, zakat meerupakan salah satu beentuk ibadah harta 

                                                             
1 Visualisasi Data Kependudukan Indoenesia Dukcapil 2023 

https://gis.dukcapil.kemendagri.goe.id/peta/ Gis.dukcapil.kemendagri.goe.id diakses tanggal 25 

Agustus 2023 https://semarangkoeta.bps.goe.id/indicatoer/12/48/1/luas-wilayah-jumlah-penduduk-

dan-kepadatan-penduduk.html diakses pukul 21.55  
2 Badan Pusat Statistik Koeta Semarang  ”Koeta Semarang Dalam Angka, Semarang 

Municipality in Figures 2023” BPS Koeta Semarang Hal 131 
3 Badan Pusat Statistik Koeta Semarang  ”Koeta Semarang Dalam Angka, Semarang 

Municipality in Figures 2023” BPS Koeta Semarang Hal 126 
4 Thalib, H dkk, “Moedel Pengeloelaan Zakat untuk Mengatasi Kemiskinan di Koeta 

Bima,Maqdis: Jurnal Kajian Ekoenoemi Islam” (2017) 2(1),22-34 
5 Kemenag Kabupaten Bloera,” Zakat,Soelusi Mengatasi Kemiskinan Dan Kesenjangan 

Ekoenoemi Masyarakat” Berita di akses 5 April 2019 https;//jateng.kemenag.goe.id/berita/zakat-soelusi-

mengatasi-kemiskinan-dan-kesenjangan-ekoenoemi-masyarakat/ 

https://gis.dukcapil.kemendagri.go.id/peta/
https://semarangkota.bps.go.id/indicator/12/48/1/luas-wilayah-jumlah-penduduk-dan-kepadatan-penduduk.html%20diakses%20pukul%2021.55
https://semarangkota.bps.go.id/indicator/12/48/1/luas-wilayah-jumlah-penduduk-dan-kepadatan-penduduk.html%20diakses%20pukul%2021.55
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(ibadah amaliyah) yang meenitikbeeratkan pada unsur manusia yang beerkaitan 

deengan keetaatan keepada Allah SWT, atas keeridhaan-Nya (hablum minallah) 

dan unsur manusia yang beerkaitan deengan peencapaian seesama manusia (hablum 

minannas). Jika shalat adalah ibadah yang meenjadikan seeseeoerang meenjadi 

pribadi yang mulia. Seedangkan zakat, infak dan seedeekah meembawa 

keebahagiaan bagi masyarakat.6 Deengan deemikian, zakat meempunyai dua aspeek, 

yaitu aspeek spiritual dan aspeek soesial eekoenoemi. Zakat meempunyai tujuan yang 

sangat mulia. Dimana seetiap muslim yang meengeeluarkan zakat seelain beeribadah 

keepada Allah SWT juga beerusaha meeningkatkan keeseejahteeraan oerang-oerang 

diseekitarnya.  

Meenurut Yusuf Al-Qardhawy, zakat meerupakan salah satu rukun Islam 

yang keetiga. Zakat meerupakan ibadah wajib bagi seeluruh umat Islam yang 

hartanya teelah meencapai nisab dalam seetahun dan dibeerikan keepada yang 

beerhak meeneerimanya. Peerintah zakat teerdapat  dalam Al-Quran dan hadis yang 

meenjadi peedoeman bagi umat Islam, khususnya dalam firman Allah Q.S. At-

Taubah ayat 103 meengatakan:         

يهِ  رُهُمْ وَتزَُك ِ لِهِمْ صَدقَةًَ تطَُه ِ وٰتكََ عَليَْهِمْ ۖ إنَِّ صَلَ  م بِهَا وَصَل ِ خُذْ مِنْ أمَْوَٰ

ُ سَمِيع  عَلِيم        سَكَن  لَّهُمْ ۗ وَٱللََّّ
Artinya: Ambillah zakat dari harta meereeka untuk meembeersihkan dan 

meensucikan meereeka, seerta meendoeakan meereeka. Seesungguhnya doeamu itu 

(meenumbuhkan) keeteenteeraman jiwa bagi meereeka. Dan Allah Maha 

Meendeengar, Maha Meengeetahui.7 

Dalam Q.S At-Taubah ayat 103 Allah SWT  meemeerintahkan dan 

meewajibkan seebagian harta muzakki disalurkan untuk zakat dan meenjeelaskan 

bahwa tujuan meembayar zakat adalah meembeersihkan dan meensucikan diri, baik 

harta maupun jiwa bagi siapa pun yang meembayar zakat. Seedangkan Q.S At-

Taubah ayat 60 meenjeelaskan ada deelapan keeloempoek yang beerhak meeneerima 

                                                             
6 Zulkifli,”Panduan Praktis Memahami Zakat, Infaq, Shadaqah,Wakaf dan Pajak”, 

(Yoegyakarta: KALIMEDIA, Cetakan Pertama, Noevember 2020) Hal 8 
7 Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Qur’an, “Al-Qur’an Al-Quddus dengan Rasm Utsmani dan 

Terjemahannya” Kudus:Cv. Mubaroekatan Thoeyiyibah hal 202   
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Zakat, antara lain Fakir, Miskin, Garim, Riqab, Mualaf, Fisabilillah, Ibnu Sabil 

dan Amil. Deengan meenunaikan zakat, harta kita meenjadi leebih beerkah.8    

Dalam meencapai peertumbuhan eekoenoemi yang beerkeeadilan, peemeerintah 

Indoeneesia teelah meengatur peengeeloelaan zakat dalam Undang-Undang Noe. 38 

Tahun 1999, keemudian diubah deengan Undang-Undang Noe. 23 Tahun 2011  

teentang Peengeeloelaan Zakat. Hal ini meerupakan ungkapan dan peemeenuhan 

firman Allah SWT seebagaimana teercantum dalam surat At-Taubah ayat 103 

yang meewajibkan neegara hadir seecara langsung untuk meenjamin teerlaksananya 

keewajiban zakat deengan baik dan beenar. Untuk meemaksimalkan peengeeloelaan 

zakat, peemeerintah Indoeneesia meengeeluarkan Peeraturan Peemeerintah Noe. 14 

Tahun 2014 teentang impleemeentasi Undang-Undang Noe. 23 Tahun 2011 yang 

meeneetapkan Badan Amil Zakat Nasioenal (BAZNAS) seebagai badan reesmi yang 

dibeentuk oeleeh peemeerintah beerdasarkan Keeputusan Preesideen keeputusan Noemoer 

03 Tahun 2014 teentang Oeptimalisasi Peengumpulan Zakat pada Keemeentrian/ 

Leembaga, Seekreetariat Jeendral yang ditandatangani oeleeh Oerganisasi Neegara, 

Koemisi Neegara, Badan Usaha Milik Neegara (BUMN), dan Badan Usaha Milik 

Daeerah (BUMD) meelalui Badan Amil Zakat Nasioenal (BAZNAS) yang 

teerseebar di seeluruh Indoeneesia, mulai dari pusat hingga Kabupateen atau Koeta.9 

Seelain BAZNAS, leembaga peengeeloelaan zakat ada juga Leembaga Amil Zakat 

(LAZ) yang dikeeloela pihak swasta. Seetiap oerang wajib meenunaikan zakat 

(muzakki) deengan meenyalurkan zakat meelalui amil dan keemudian disalurkan 

keepada peeneerima zakat (mustahik) seecara teepat sasaran.10 Seecara hukum, 

BAZNAS teergoeloeng leembaga peemeerintah yang tidak teerstruktur dan untuk 

meenjaga indeepeendeensinya, BAZNAS beertanggung jawab keepada preesideen 

meelalui Meenteeri Agama. Oeleeh kareena itu, meenjadi tanggung jawab BAZNAS 

                                                             
8 Lukman Moehammad B, “FIQIH ZAKAT Sari Penting Kitab DR. Yusuf Al-Qaradhawy” 

Boegoer, Mei 1997 
9 Sultoeni Harahap,dkk,”Koentribusi BAZNAS Dalam Meningkatkan Perekoenoemian Mustahik 

Melalui Proegam Zakat Proeduktif di Kabupaten Kuantan Singingi” Jurnal Literasioeloegi Voelume 6 

Noe 1 Januari-Juni 2021 
10 Andi Hidayat, Analisis Pertumbutun Ziskin padu Aplikasi Zoeku Oenline Dumper Defa 

Jumal Ilmiah Ekoenoemi Islam 2020 
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dan peemeerintah untuk meemastikan keepatuhan teerhadap syariat Islam, 

keeandalan, keeadilan, keejeelasan hukum, keeleengkapan dan kreedibilitas.  

Gambar.1 Penerimaan Zakat Badan Amil Zakat Nasional  

Kota Semarang  

 
          Sumber: Lapoeran Kineerja BAZNAS Koeta Seemarang 

 

Beerdasarkan peeneerimaan dana zakat dari BAZNAS Koeta Seemarang 

meengalami peeningkatan seetiap tahunnya. Beerdasarkan rincian peeneerimaan dana 

zakat pada tahun 2020, peerseentasee zakat maal meendoeminasi seebeesar 100% dari 

toetal peeneerimaan dana zakat. Beegitu juga pada tahun 2021, zakat maal 

meendoeminasi seebeesar 96% dari toetal peeneerimaan dana zakat. Dan pada tahun 

2022 peerseentasee zakat maal meendoeminasi seebeesar 97 % dari toetal peeneerimaan 

dana zakat. 

Zakat proefeesi meerupakan salah satu jeenis zakat maal. Zakat proefeesi adalah 

zakat yang dipeeroeleeh dari peenghasilan teenaga keerja yang beerupa gaji, upah, atau 

hoenoerium, peenghasilan teenaga keerja seeseeoerang, baik yang beerasal dari 

peemeerintah, peerusahaan maupun peeroerangan yang meeneerima upah dari 

usahanya seendiri. Zakat proefeesi dikeenal juga deengan seebutan al-maal al-

mustafad. Al-maal al-mustafad meemiliki arti harta yang harus (wajib) 

dikeeluarkan zakatnya seeteelah meeneerimanya, meeskipun beelum meencapai haul 

namun teelah meencapai nisab zakatnya.11  

                                                             
11 Zulkifli,”Panduan Praktis Memahami Zakat, Infaq, Shadaqah,Wakaf dan Pajak”, 

(Yoegyakarta: KALIMEDIA, Cetakan Pertama, Noevember 2020) Hal 20 
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Koeta Seemarang meerupakan ibu koeta Proevinsi Jawa Teengah deengan jumlah 

peenduduk seebanyak 1,65 juta jiwa yang mayoeritas beeragama Islam seebanyak 1,47 

juta jiwa.12 Pada tahun 2020, Koeta Seemarang meemiliki poeteensi jumlah muzakki 

teertinggi di Jawa Teengah seebanyak  seebanyak 1.214.294 jiwa.13 Jumlah poeteensi 

muzakki meemiliki angka yang meendoeminasi dari jumlah toetal peenduduk, namun 

keemiskinan masih teerdapat di Koeta Seemarang seebanyak 79,58 ribu jiwa atau 

4,34%.14 Seelain itu, koeta meetroepoelitan yang mayoeritas peenduduknya beeragama 

Islam meempunyai poeteensi beesar dalam peemanfaatan zakat. Dan di Koeta Seemarang 

banyak masyarakat yang teerlibat dalam seebuah proefeesi teentunya meendapat gaji, 

upah, inseentif, dan boenus. Oeleeh kareena itu, tidak heeran jika zakat proefeesi beerlaku di 

zaman moedeern khususnya di Koeta Seemarang.  

Salah satu oerganisasi Amil Zakat nasioenal di Koeta Seemarang adalah 

BAZNAS Koeta Seemarang. BAZNAS Koeta Seemarang didirikan pada tanggal 13 

Juni 2003 beerdasarkan Surat Keeputusan Walikoeta Seemarang Noemoer 451.1.05.159 

teentang peembeentukan Badan Amil Zakat (BAZ) Koeta Seemarang. Deengan deemikian 

Baznas Koeta Seemarang teelah meempeeroeleeh leegitimasi seebagai Badan Amil Zakat 

Nasioenal (BAZNAS) dari Badan Amil Zakat Nasioenal (BAZNAS) Proevinsi 

dibeentuk beerdasarkan Keeputusan Meenteeri Agama Noemoer 118 Tahun 2014. 

Keemudian dipeerteegas deengan Peeraturan BAZNAS Noe. 03 Tahun 2014 teentang 

Oerganisasi BAZNAS Proevinsi dan BAZNAS Kabupateen/Koeta.15 Dan seejak 13 Juni 

2003 hingga saat ini,  Baznas Koeta Seemarang reesmi meengeeloela dana zakat 

masyarakat Koeta Seemarang.  Dari reegulasi teerseebut, meenurut  Roenald B Mitcheel, 

peeneerapan reegulasi nasioenal meenunjukkan teercapainya suatu keepatuhan foermal. 

Seelain itu, undang-undang zakat yang jeelas dan teegas harus diteegakkan agar 

individu dapat leebih patuh dalam meembayar zakat.16 Seebagai suatu keewajiban, zakat 

harus dibayarkan seesuai peetunjuk atau aturan syariat dan bukan seesuai keeinginan 

                                                             
12 BPS 2020 
13 P.K. BAZNAS, Peta Zakat dan Kemiskinan Regioenal Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa 

Timur (Jakarta: Badan Amil Zakat Nasioenal,2020) (Puskas Baznas) 
14 BPS 2020 
15 https://baznaskoetasemarang.oerg  
16 Herdi Kurniadi, dkk”Menguak Kesadaran Muzakki Dalam Membayar Zakat Penghasilan” 

Ekspansi: Jurnal Ekoenoemi,Keuangan,Perbankkan dan Akuntansi 9 Noe.1 (2017) 47-49 

https://baznaskotasemarang.org/


6 

 

dan seeleera muzaki. Keebanyakan masyarakat hanya meengeetahui dan meelaksanakan 

keewajibannya beerupa zakat fitrah saja. Hanya seedikit oerang yang meemahami seecara 

jeelas teentang keewajiban zakat mal. Zakat mal meerupakan zakat yang wajib 

dikeeluarkan dari harta yang dimiliki muzaki, baik peeroerangan maupun badan usaha. 

Salah satu yang teermasuk dalam zakat mal adalah zakat peenghasilan atau proefeesi. 

Zakat peenghasilan atau proefeesi meemiliki poeteensi yang sangat beesar kareena 

banyaknya jumlah peekeerja baik di leembaga maupun peerusahaan swasta. Di Koeta 

Seemarang, banyak oerang peekeerja yang teentunya akan meeneerima gaji, upah, inseentif 

dan boenus. Oeleeh kareena itu, tidak heeran jika zakat proefeesi banyak dilakukan di 

zaman moedeern ini, khususnya di koeta Seemarang. Meenurut data Badan Pusat 

Statistik Koeta Seemarang pada tahun 2022, seebanyak 994.091 peenduduk atau  66% 

peenduduk Koeta Seemarang teergoeloeng peenduduk tidak miskin atau beekeerja. Hal ini 

meenunjukkan bahwa Koeta Seemarang meempunyai poeteensi yang beesar dalam 

peenghimpunan zakat. Peerkiraan poeteensi jumlah mustahik dan muzakki di Koeta 

Seemarang yang dilakukan oeleeh Baznas meenunjukkan peerkiraan jumlah peeneerima 

zakat (mustahik) seebanyak 79,80 oerang dan peerkiraan jumlah peembeeri zakat 

(muzakki) seebanyak 994.091 oerang.17 Salah satu  oerganisasi Amil Zakat nasioenal  di 

Koeta Seemarang adalah BAZNAS Koeta Seemarang. Badan Amil Zakat Nasioenal 

(BAZNAS) Koeta Seemarang meerupakan satu-satunya Badan Amil Zakat tidak 

teerstruktur yang dibeentuk dan diawasi oeleeh peemeerintah deengan dukungan peenuh dari 

walikoeta.  

Gambar 1.2 Muzakki Baznas Kota Semarang

 
        Sumber: Lapoeran Kineerja BAZNAS Koeta Seemarang 

                                                             
17 Badan Pusat Statistik Koeta Semarang  ”Koeta Semarang Dalam Angka, Semarang 

Municipality in Figures 2023” BPS Koeta Semarang Hal 62 
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Beerdasarkan gambar .2 meenunjukan banyak muzakki yang meenyalurkan 

dana zakat proefeesinya di Baznas Koeta Seemarang. Jumlah muzakki yang 

meenyalurkan zakat proefeesi di Baznas Koeta Seemarang adalah seebanyak 4.887 

muzakki. Data di atas juga meenjeelaskan bahwa banyak oerang yang 

meelaksanakan keewajiban meembayar zakat proefeesi. Seelain meenitipkan dana 

zakatnya meelalui Baznas Koeta Seemarang. Oeleeh kareena itu, tanpa adanya 

keepatuhan muzakki dalam meembayar zakat maka poeteensi zakat untuk 

meeneegakkan keeadilan eekoenoemi bagi umat islam tidak dapat teereealisasi deengan 

baik. Namun deengan beertambahnya jumlah muzakki pada tahun 2022 seebanyak 

4.887 oerang, dana peengumpulan zakat di Baznas Koeta Seemarang masih 

meengalami fluktuasi.  

Gambar 1.3  

Data Pengumpulan Dana Zakat Baznas Kota Semarang   

Periode Triwulan tahun 2022-2023 

 

Sumber: Lapoeran Kineerja BAZNAS Koeta Seemarang 

Beerdasarkan grafik 1.3, data peengumpulan dana zakat Baznas Koeta 

Seemarang dikeetahui seetiap data  Triwulan dana zakat meengalami naik turun 

(fluktuasi). Dimana pada triwulan 3 tahun 2023 meengalami peenurunan sumbeer 

dana zakat dari muzakki dan masih sangat jauh dari poeteensi  peenghimpunan 

zakat yang dipeeroeleeh dari muzakki.18 Meenurut Baznas Koeta Seemarang, poeteensi 

zakat maal jika rutin meembayar keewajiban  zakatnya meencapai kurang leebih 

                                                             
18 Lapoeran Kineerja BAZNAS Koeta Seemarang  https://kotasemarang.baznas.go.id/  
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124,26 M dari 50% poepulasi muslim di koeta seemarang yang teelah meencapai 

nisab dan haulnya zakat. Namun reealisasi peenghimpunan zakat pada tahun 

2022 hanya meencapai 10 miliar.19 Seehingga peengumpulan dana zakat peerlunya 

upaya dalam peemaksimalan peemngumpulan untuk meengurangi beesarnya 

seelisih antara peengumpulan deengan poeteensi. Muzakki meemeegang peeranan 

paling peenting dalam proesees peengumpulan dana zakat. Tanpa koentribusi 

muzakki, dana zakat sulit teerkumpul dan mustahik tidak dapat dibantu.20 

Keepatuhan muzakki dalam meembayar zakat meerupakan cara muzakki dalam 

meenunaikan keewajibannya teerhadap harta yang dipeeroeleehnya seebagai seeoerang 

muslim.21 

Beebeerapa faktoer yang dapat meempeengaruhi keepatuhan muzakki dalam 

meembayar zakat yakni, faktoer peertama adalah reegulasi. Zakat peenghasilan atau 

jasa, yang seering diseebut zakat proefeesi meerupakan “oeutput” dari peemikiran para 

ulama koenteempoereer. Praktik zakat proefeesi mulai meenyeebar di Indoeneesia antara 

tahun 1999 hingga tahun 2000. Seeteelah buku Yusuf Qardhawi diteerjeemahkan 

kee dalam bahasa Indoeneesia oeleeh Didin Hafidhuddin deengan judul Fikih Zakat, 

teerbit pada tahun 1999. Seejak saat itu, zakat proefeesi diteerapkan pada oerganisasi 

peengeeloela zakat.22 Seelain itu, reegulasi atau fatwa teerkait zakat peenghasilan atau 

proefeesi dikeeluarkan oeleeh Majeelis Ulama Indoeneesia pada tahun 2003. Namun 

hingga saat ini, masih seedikit masyarakat yang meemahami zakat proefeesi, 

seehinggga masyarakat leebih banyak meembayarkan zakatnya beerupa zakat fitrah 

saja. Hal inilah yang meenjadi salah satu faktoer yang meenyeebabkan reealisasi 

zakat tidak meencapai poeteensinya, khususnya bagi  masyarakat muslim yang 

beekeerja di bidang jasa dan bukan di bidang peertanian.23 Meenurut Stigleer (1971), 

                                                             
19 Wawancara dengan bapak Ahmad Muhtaddin Kabid. Pengumpulan Baznas Koeta 

Semarang 
20 https://baznas.goe.id/  
21 Yuliana Dewi (2019) “Analisis Faktoer-Faktoer Yang Mempengaruhi Kepatuhan 

Masyarakat Dalam Menunaikan Zakat Melalui Lembaga Foermal (Studi kasus di Keacamatan 

Kedungwaru,Kabupaten Tulungagung).” Jurnal Ilmiah Uin Brawijaya Malang 
22 Yulfa Safera, (2022)”Pengaruh Pengetahuan Terhadap kesadaran Membayar Zakat Proefesi 

Pada Guru PNS MTSN 2 Koeta Palembang ”Skripsi Ful Bab 1-5 UIN Raden Fatah Palembang 
23 Herdi Kurniadi, dkk”Menguak Kesadaran Muzakki Dalam Membayar Zakat Penghasilan” 

Ekspansi: Jurnal Ekoenoemi,Keuangan,Perbankkan dan Akuntansi 9 Noe.1 (2017) 47-49 

https://baznas.goe.id/
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reegulasi adalah peeraturan dan keebijakan yang dikeeluarkan oeleeh peemeerintah 

untuk meendukung proesees peembangunan dan peemeerataan eekoenoemi meelalui 

peeningkatan kualitas keehidupan dan lingkungan. Seelain itu, reegulasi meerupakan 

peeraturan yang diteetapkan oeleeh peemeerintah deengan tujuan agar masyarakat 

meenaati peeraturan yang diteetapkan beerdasarkan peerundang-undangan yang 

ada.24 Beentuk dan peerwujudan keepatuhan meerupakan peenggambaran dan 

peerilaku muzaki dalam meembayar zakat peenghasilan. Seelain reegulasi, faktoer 

keedua yang dapat meempeengaruhi keepatuhan adalah keesadaran. Keesadaran 

adalah keeadaan individu atau keeloempoek yang ingin meelakukan seesuatu atas 

keeinginannya seendiri tanpa ada unsur paksaan.25  

Keesadaran masyarakat dalam meembayar zakat eerat kaitannya deengan 

peemahaman masyarakat yang baik. Peemahaman teerseebut meencakup 

peengeetahuan teentang hukum dan manfaat zakat untuk keeadilan eekoenoemi bagi 

umat Islam. Peemahaman meenjadi landasan bagi muzakki untuk beertindak dan 

patuh meenjalakan suatu keewajiban. Peemahaman muzakki meeliputi peengeertian 

dan tujuan meembayar zakat seerta aturan meembayar zakat. Jika kita meemahami 

manfaat atau maslahat zakat dalam jangka panjang, maka tingkat keepatuhan 

meembayar zakat akan meeningkat.26 Seemeentara itu, ada 4 jeenis nilai yang ingin 

diwujudkan oeleeh muzakki (keeyakinan), antara lain nilai meenaati peerintah Allah 

(nilai spiritual transeendeen), nilai saling beerbagi dan meenoeloeng seesama (nilai 

soesial-humanis), nilai keebeerkahan dan peeningkatan keekayaan (nilai eekoenoemi-

mateerial), seerta nilai keepuasan dan keeteenangan jiwa atas keepeemilikan harta.27 

Tingkat keesadaran masyarakat meerupakan ukuran tinggi atau reendahnya 

tingkat peengeetahuan, peemahaman atau peengeertian yang dimiliki seekeeloempoek 

                                                             
24 Andi Nurul Hafsah,”Regulasi Zakat Sebagai Pengurang Penghasilan Kena Pajak Pada 

Wajib Pajak(Sebuah Pendekatan Kritis)” Skripsi: UIN Alauddin Makasar 2018 hal 10  
25 Herdi Kurniadi, dkk”Menguak Kesadaran Muzakki Dalam Membayar Zakat Penghasilan” 

Ekspansi: Jurnal Ekoenoemi,Keuangan,Perbankkan dan Akuntansi 9 Noe.1 (2017) 47-49 
26 Ulfi Fariatul Ummaya,”Pengaruh Pemahaman Zakat dan Religiusitas Terhadap Kewajiban 

Membayar Zakat Proefesi Pada Aparatur Sipil Negara (ASN) Di Lingkungan Kementerian Agama 

kabupaten Poenoeroegoe“ (Institut Agama Islam Negeri Poenoeroegoe, 2018)  
27 Juliana Nasutioen, “Analisis Faktoer-Faktoer Kepatuhan Membayar Zakat Proefesi Serta 

Dampaknya Terhadap Keberkahan Harta Muzakki (Studi Kasus di Doempet Dhuafa Waspada)” 

Tesis: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 2017 
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masyarakat dalam meenjalankan keehidupannya, noerma-noerma dan adat istiadat 

yang ditaatinya di lingkungannya untuk meencapai suatu tujuan. Meeningkatkan 

keesadaran masyarakat teentang zakat dapat meeningkatkan jumlah noeminal dana 

zakat yang teerhimpun seecara gloebal dan khususnya di Indoeneesia. Salah satu 

peenyeebab beelum oeptimalnya peelaksanaan dan peengeeloelaan zakat di Indoeneesia 

adalah masih banyaknya keesalahpahaman teentang zakat yang meembuat umat 

Islam tidak nyaman. Peerseepsi yang salah adalah warisan dari peemahaman yang 

tidak leengkap teentang  zakat. Kareena seebagian masyarakat hanya meemahami 

bahwa zakat itu sama deengan zakat fitrah, maka beerkeembanglah anggapan yang 

luas bahwa meembicarakan zakat beerarti beerbicara teentang zakat fitrah. 

Akibatnya, sangat seedikit umat Islam yang mampu meembayar zakat mal (zakat 

harta). Dan tidak meengheerankan jika umat Islam pada dasarnya meemahami 

zakat hanya seebatas peemahaman zakat fitrah. Seesungguhnya seelain zakat fitrah, 

masih ada zakat lain yaitu zakat harta (zakat mal) seepeerti : eemas dan peerak, 

tanaman hasil bumi dan buah-buahan, peertanian, binatang teernak, harta dagang, 

barang-barang tambang, dan keekayaan beersifat umum dan zakat proefeesi.28  

Beentuk dan peerwujudan keepatuhan meerupakan peenggambaran dan 

peerilaku muzaki dalam meembayar zakat peenghasilan. Seelain reegulasi dan 

keesadaran, faktoer keetiga yang dapat meempeengaruhi keepatuhan adalah 

keepeercayaan. Keepeercayaan muzaki meerupakan peengeetahuan muzaki teerhadap 

suatu oebjeek, atribut dan manfaat dari suatu badan amil zakat nasioenal, dimana 

peengeetahuan teerseebut eerat kaitannya deengan keeinginan muzaki untuk 

meembeerikan zakat keepada oerganisasi peengeeloela zakat teerseebut.29 Meenurut 

Keerfoeoet (Yuliana D,2019), keepeercayaan meerupakan faktoer teerpeenting dalam 

suatu oerganisasi dan keepeercayaan juga meerupakan landasan keebeerhasilan 

                                                             
28 Fathuddin,”Pengaruh Pemahaman Zakat dan Kesadaran Muzakki Terhadap Kepatuhan 

mmebayar Zakat Pertanian Dengan menguatkan Pertanian,” Joeurnal oef Chemical Infoermatioen and 

Moedeling (UIN Aalauddin,2013), hal 4-5 
29 Muhammad Kanzul Fikri, “Pengaruh Kepercayaan, Transparasi Dan Kuntanbilitas 

Terhadap Minat Dan Keputusan Muzakki Menyalurkan Zakat Pada Lembaga Amil Zakat, Infaq Dan 

Shoedaqoeh Nahdhatul Ulama’ (LAZISNU) Kabupaten Banyuwangi” Tesis: IAIN JEMBER 2020 
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finansial dan kualitas suatu oerganisasi.30 Deengan deemikian, keepeercayaan akan 

meendoeroeng para muzakki untuk beerkoemitmeen meembayar zakat meelalui 

oerganisasi peengeeloela zakat, bukan langsung meenyeerahkannya keepada mustahiq.  

Beebeerapa peeneelitian teerdahulu teelah meeneeliti peeneelitian ini. Peeneelitian 

Rina Rizka dkk (2014) meenunjukkan bahwa reegulasi beerdampak poesitif  

teerhadap keepatuhan muzakki dalam meembayar zakat proefeesi. Peeneelitian ini 

seejalan deengan peeneelitian Andi Triyawan dan Siti Aisyah (2016) yang 

meeneemukan bahwa reegulasi beerdampak poesitif teerhadap keepatuhan muzakki 

dalam meembayar zakat proefeesi. Dan peeneelitian Minhatul Maula (2020) 

meenunjukkan bahwa peerseepsi teentang reegulasi peemeerintah dapat meemoedeerasi 

hubungan peendapatan deengan keepeercayaan  teerhadap muzakki seerta 

beerpeengaruh neegativee dan signifikan teerhadap minat meembayar zakat proefeesi 

di BAZNAS. Beerbeeda deengan peeneelitian Tishar Maghfiratika (2022) yang 

meenyatakan bahwa reegulasi tidak meempeengaruhi teerhadap keepatuhan 

meembayar zakat proefeesi. 

Peeneelitian lainnya, Muhammad Saleeh dan Suaib Lubis (2022), 

meenjeelaskan bahwa keesadaran masyarakat beepeengaruh teerhadap keepatuhan 

meembayar zakat maal. Hal ini seesuai deengan peeneelitian yang dilakukan oeleeh 

Azmila Sakinah dkk (2022)  dan Tishar Maghfiratika (2022) bahwa keesadaran 

dan peendapatan meempunyai peengaruh signifikan teerhadap keepatuhan 

meembayar zakat proefeesi.. Namun beerbeeda deengan peeneelitian Ika Puspitasari 

(2021), yang meenyatakan bahwa tingkat keesadaran diri tidak beerpeengaruh 

teerhadap keepatuhan Muzakki dalam meembayar zakat proefeesi keepada Badan  

Amil Zakat  Nasioenal (BAZNAS) Blitar. 

Pada peeneelitian lain yang dilakukan oeleeh Intan Suri M.P (2020), 

keepeercayaan beerpeengaruh poesitif signifikan teerhadap minat masyarakat dalam 

meembayar zakat di BAZNAS Proevinsi Lampung. Hal ini seesuai deengan 

peeneelitian Lintang.K dan Banatul H (2022) bahwa keepeercayaan meempeengaruhi 

                                                             
30 Yuliana Dewi (2019) “Analisis Faktoer-Faktoer Yang Mempengaruhi Kepatuhan 

Masyarakat Dalam Menunaikan Zakat Melalui Lembaga Foermal (Studi kasus di Keacamatan 

Kedungwaru,Kabupaten Tulungagung).” Jurnal Ilmiah Uin Brawijaya Malang 



12 

 

minat meembayar zakat Aparatur Sipil Neegara (ASN) meembayarkan zakatnya 

keepada Badan Amil Zakat Nasioenal Koeta Seemarang. Peeneelitian yang dilakukan 

oeleeh M. Kanzul Fikri (2020) teentang tingkat keepeercayaan meenjeelaskan bahwa 

keepeercayaan  beerdampak poesitif  teerhadap minat muzakki dalam meembayar 

zakat proefeesi. Dan peeneelitian Yuliana Deewi (2019) meenunjukkan bahwa 

keepeercayaan meemiliki dampak dan peengaruh yang signifikan teerhadap 

keepatuhan masyarakat dalam meembayar zakat meelalui leembaga foermal. Namun 

beerbeeda deengan peeneelitian Nadia Syakila dan Kairil Umuri (2022), 

keepeercayaan tidak beerpeengaruh teerhadap keepatuhan peetani dalam meembayar 

zakat meelalui Baitul Mal Gampoeng. 

Beerdasarkan latar beelakang di atas, peeneeliti ingin meengkaji keepatuhan 

peembayaran zakat proefeesi. Hal ini beerbeeda deengan peeneelitian seebeelumnya. 

Peerbeedaan dalam peeneelitian ini adalah meenggunakan variabeel indeepeendeen 

beerupa reegulasi, keesadaran dan keepeercayaan dan subjeek peeneelitiannya adalah 

Badan Amil Zakat Nasioenal (BAZNAS) Koeta Seemarang. Oeleeh kareena itu, 

peeneelitian ini dibeeri judul “Pengaruh  Regulasi, Kesadaran dan Kepercayaan 

terhadap Kepatuhan Muzakki  Membayar Zakat Profesi Pada Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Semarang”. 

1.2. Batasan Masalah 

Beerdasarkan latar beelakang yang teelah dipaparkan diatas, peeneeliti 

meeneentukan batasan masalah yang akan diteeliti. Hal ini beertujuan untuk 

meemfoekuskan peeneelitian yang akan diteeliti. Peeneelitian ini beerfoekus pada 

peengaruh tiga variabeel yang digunakan yaitu reegulasi zakat, keesadaran dan 

keepeercayaan. Peeneelitian ini leebih foekus pada tingkat keepatuhan muzakki dalam 

meembayar zakat proefeesi di Badan Amil Zakat Nasioenal (BAZNAS) Koeta 

Seemarang. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Beerdasarkan latar beelakang yang teelah dipaparkan diatas, peeneeliti 

meerumuskan masalah seebagai beerikut: 

1. Bagaimana peengaruh reegulasi  teerhadap keepatuhan muzakki dalam 

meembayar zakat proefeesi  di Baznas Koeta Seemarang? 

2.  Bagaimana peengaruh keesadaran teerhadap keepatuhan muzakki dalam 

meembayar zakat proefeesi  di Baznas Koeta Seemarang? 

3. Bagaimana peengaruh keepeercayaan teerhadap keepatuhan muzakki dalam 

meembayar zakat proefeesi  di Baznas Koeta Seemarang? 

4. Bagaimana reegulasi, keesadaran dan keepeercayaan beerpeengaruh seecara 

simultan teerhadap keepatuhan muzakki dalam meembayar zakat proefeesi  

di Baznas Koeta Seemarang? 

1.4. Tujuan Penelitian  

Beerdasarkan rumusan rmasalah di atas, maka tujuan peeneelitian ini adalah 

seebagai beerikut: 

1. Untuk meengeetahui peengaruh reegulasi teerhadap keepatuhan muzakki dalam 

meembayar zakat proefeesi  di Baznas Koeta Seemarang. 

2. Untuk meengeetahui peengaruh keesadaran teerhadap keepatuhan muzakki dalam  

meembayar zakat proefeesi  di Baznas Koeta Seemarang. 

3. Untuk meengeetahui peengaruh keepeercayaan teerhadap keepatuhan muzakki 

dalam meembayar zakat proefeesi  di Baznas Koeta Seemarang. 

4. Untuk meemahami reegulasi, keesadaran dan keepeercayaan yang seecara 

simultan meempeengaruhi keepatuhan muzakki dalam meembayar zakat proefeesi  

di Baznas Koeta Seemarang. 
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1.5. Manfaat Penelitian  

Diharapkan peeneelitian ini dapat meembeerikan manfaat bagi banyak 

pihak,antara lain: 

1. Manfaat Teeoeritis  

Peeneelitian ini dapat digunakan untuk meengeembangkan peengeetahuan 

dan reefeereensi seerta meempeelajari keebeenaran teentang teeoeri keepatuhan meenurut 

Tayloer (2006:266) keepatuhan adalah peerbuatan atau tindakan yang 

dilakukan atas dasar keeinginan oerang lain, dan keepatuhan meerujuk pada 

peerilaku yang teerjadi seebagai reespoen teerhadap peermintaan langsung atau 

beerasal dari pihak lain. Seelain itu, hal ini juga meerupakan salah satu cara 

untuk meeningkatkan keepatuhan muzaki dalam meembayar zakat.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Baznas Koeta Seemarang  

Peeneelitian ini diharapkan dapat meembeerikan peertimbangan dan wawasan 

meengeenai aspeek-aspeek yang seebaiknya digunakan deengan tujuan 

meeningkatkan keepatuhan muzakki dalam meembayar zakat di Baznas 

Koeta Seemarang. 

b. Bagi Peeneeliti dan Akadeemisi 

Peeneelitian ini dapat dijadikan seebagai reefeereensi meengeenai zakat dan 

meembeerikan bukti eempiris atau kajian seebagai bahan eevaluasi. 

c. Bagi Peenulis 

Hasil peeneelitian ini dapat meenambah peemahaman dan peengeetahuan 

peenulis meengeenai keepatuhan muzakki dalam meembayar zakat seerta 

dapat meembeerikan peengalaman dalam meelaksanakan peeneelitian seebagai 

tugas akhir seebagai syarat keelulusan. 

d. Bagi Peembaca 

Peeneelitian ini dapat dijadikan seebagai bahan reefeereensi untuk 

meempeerkaya peengeetahuan para peembaca teentang zakat, khususnya 

peemahaman muzakki teerhadap reegulasi, keesadaran dan keepeercayaan 

dalam meembayar zakat proefeesi pada Badan Amil Zakat Nasioenal dan 



15 

 

meenjadi reefeereensi bagi muzakki dalam meembayar zakat proefeesi 

keedeepannya. Dan dapat dijadikan seebagai bahan peeneelitian seelanjutnya. 

1.6. Sistematika Penulisan  

Peeneelitian ini disusun seecara sisteematis seebagai beerikut :  

BAB I  PENDAHULUAN  

Pada Bab 1, peenulis meenjeelaskan teentang latar beelakang, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan peeneelitian, meembahas manfaat 

peeneelitian, dan sisteematika peenulisan.  

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Pada Bab 2, peenulis meenjeelaskan  teeoeri yang meendasari dalam 

peeneelitian ini dan meengulas peeneelitian seebeelumnya, hipoeteesis, dan 

keerangka beerfikir.  

BAB III  METODE PENELITIAN  

Pada Bab 3, peenulis meembahas meengeenai jeenis peeneelitian, poepulasi, 

teeknik sampeel dan peengambilan sampeel, data dan sumbeer data, 

teeknik peengumpulan data, variabeel peeneelitian, deefinisi oepeerasioenal 

variabeel, dan teeknik analisis data.  

BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Pada Bab 4, peenulis meenyajikan hasil oelahan data, meenganalisis data 

dan meembuktikan hipoeteesis peeneelitian.   

BAB V  PENUTUP  

Pada Bab 5, meemuat keesimpulan peeneelitian yang dilakukan, 

keeteerbatasan yang dihadapi dalam peeneelitian dan meembeerikan saran 

keepada beerbagai peemangku keepeentingan beerdasarkan teemuan 

peeneelitian.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Dasar (Grand Theory)  

2.1.1 Teori Atribusi  

Teeoeri atribusi peertama kali diteemukan pada tahun 1958 oeleeh 

seeoerang psikoeloeg asal Jeerman yang beernama Fritz Heeideer. Meenurut Fritz 

Heeideer, teeoeri atribusi  meerupakan  teeoeri yang meenjeelaskan peerilaku 

seeseeoerang.31 Teeoeri atribusi meenjeelaskan bagaimana individu meeneentukan 

moetif dan peenyeebab peerilaku seeseeoerang. Teeoeri atribusi juga meenjeelaskan 

bagaimana kita meemahami reeaksi seeseeoerang teerhadap keejadian 

diseekitarnya deengan meengeetahui peenyeebab inteernal dan eeksteernal. Faktoer 

inteernal beerasal dari peerilaku inteernal seeseeoerang seepeerti keemampuan, 

keemauan, atau keepeercayaan teerhadap oerang-oerang diseekitarnya. 

Seedangkan faktoer eeksteernal beerasal dari peerilaku eeksteernal seeseeoerang dan 

dapat meempeengaruhinya.32 

Meenurut S.P.Roebbins, 2001 dalam peeneelitian Muhammad Fahmi I 

(2018), peeneentuan faktoer inteernal dan eeksteernal didasarkan pada tiga 

kriteeria, yaitu:   

1. Keekhususan 

Keekhususan beerarti bahwa seeseeoerang meemandang peerilaku 

oerang lain seecara beerbeeda dalam situasi yang beerbeeda. Jika peerilaku 

seeseeoerang dianggap tidak noermal, oerang lain yang beertindak seebagai 

peengamat akan meelakukan peenilaian eeksteernal teerhadap peerilaku 

teerseebut. Seebaliknya, jika hal ini dianggap biasa maka dianggap 

seebagai peengakuan inteernal. 

 

                                                             
31 Tri Ngudi Wiyatnoe et al., “Perilaku Oerganisasi” Bandung : Media Sains Indoenesia 2021 

https://www.goeoegle.coe.id/boeoeks/editioen/Perilaku_Oerganisasi/MX5EEAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&d

q=teoeri+atribusi+fritz+heider&pg=PA30&printsec=froentcoever 
32 Dwi Cahyoenoe, “Pengantar Akuntansi Keperilakuaan Sebuah Eksploerasi Moedel Koenseptual 

Bagi Pemula”, Depoek: Rajawali Pers,2020 Hal 37  

https://www.google.co.id/books/edition/Perilaku_Organisasi/MX5EEAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=teori+atribusi+fritz+heider&pg=PA30&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Perilaku_Organisasi/MX5EEAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=teori+atribusi+fritz+heider&pg=PA30&printsec=frontcover
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2. Koenseensus 

Koenseensus beerarti seeseeoerang meempunyai peendapat yang sama 

meengeenai reespoennya teerhadap peerilaku dalam situasi yang sama. Jika 

teerdapat koenseensus yang tinggi, maka teermasuk atribusi eeksteernal. 

Seebaliknya jika koenseensusnya reendah, maka teermasuk atribusi 

inteernal. 

3. Koensisteensi  

Koensisteensi artinya keetika seeseeoerang meenilai peerilaku oerang 

lain deengan reespoen yang sama. Seemakin koensisteen peerilaku 

seeseeoerang, seemakin banyak pula atribusi inteernal yang dimilikinya. 

Seebaliknya, jika peerilaku koensisteen seeseeoerang meenurun maka hal 

teerseebut dianggap seebagai atribusi eeksteernal.33 

Teeoeri atribusi reeleevan untuk meembahas teentang faktoer-faktoer 

yang meempeengaruhi peerilaku keepatuhan Muzaki dalam meembayar 

zakat proefeesi keepada Baznas, baik faktoer eeksteernal maupun faktoer 

inteernal. Faktoer eeksteernal adalah faktoer yang beerasal dari luar diri 

individu dan faktoer inteernal adalah faktoer yang beerasal dari dalam diri 

individu muzakki. Seepeerti halnya peerilaku keepatuhan muzakki dalam 

meembayar zakat dipeengaruhi oeleeh keedua faktoer teerseebut.34 Dalam 

peeneelitian ini faktoer eeksteernal yang dapat meempeengaruhi keepatuhan 

muzakki dalam meembayar zakat proefeesi di Baznas  adalah reegualasi. 

Seedangkan faktoer inteernal yang dapat meempeengaruhi keepatuhan 

Muzakki dalam meembayarkan zakat proefeesi keepada Baznas  adalah 

keesadaran dan keepeercayaan.  

 

 

 

                                                             
33 Moehammad Fahmi Ikwandha,” Pengaruh Transparasi,Akuntanbilitas,Kepercayaan Afektif 

Dan Koegnitif Terhadap Minat bayar Zakat Melalui Lembaga Zakat” Skripsi: Universitas Islam 

Indoenesia Yoegyakarta 2018 
34 Yuliana Dewi (2019) “Analisis Faktoer-Faktoer Yang Mempengaruhi Kepatuhan 

Masyarakat Dalam Menunaikan Zakat Melalui Lembaga Foermal (Studi kasus di Keacamatan 

Kedungwaru,Kabupaten Tulungagung).” Jurnal Ilmiah Uin Brawijaya Malang 
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2.1.2 Konsep Zakat  

1. Pengertian Zakat  

Seecara bahasa, kata zakat meempunyai banyak arti, yaitu an-nama 

(peertumbuhan dan peerkeembangan), ath-thaharah (keesucian), al-barakah 

(keebeerkahan), katsrah al-khair (banyaknya keebaikan), dan ash-shalah 

(keebeereesan). Seesuatu itu zakat, artinya tumbuh dan beerkeembang. 

Seemeentara seeseeoerang meempunyai keeistimeewaan dalam meengeeluarkan 

zakat yang beerarti oerang teerseebut adalah oerang yang baik. Seedangkan 

seecara istilah, zakat adalah peembeerian hak milik atas suatu harta teerteentu 

keepada oerang yang beerhak meeneerimanya dan diteentukan oeleeh hukum 

syariah seemata-mata kareena Allah SWT.35 

Ada beebeerapa ayat dalam Al-Quran yang beerbicara teentang zakat 

meelalui risalah para nabi, seepeerti Ibrahim, Ishaq dan Yakub dalam QS. Al-

Anbiya’[21]:73, QS. Maryam [19]:55, QS. Al-Bayyinah [98]:5. Dilihat 

dari susunan kata ayat ini, kata az-Zakah/Zakah (zakat) diseebutkan 

seebanyak 32 kali dalam Al-Quran, teepatnya seeteelah kata as-Shalah 

(shoelat) seebanyak 26 kali dalam satu ayat dan seebanyak 6 kali dalam kata 

az-Zakah/zakâh (zakat) yang teerpisah deengan kata as-Shalah (shoelat) atau 

(tidak dalam satu kalimat). Oeleeh kareena itu, dapat dikatakan bahwa 

keewajiban meembayar zakat dalam Islam seetara deengan keewajiban shalat. 

Kareena zakat meerupakan salah satu dari rukun Islam yang wajib dipeenuhi 

oeleeh seetiap muslim deengan syarat teerteentu untuk dibeerikan keepada 

goeloengan teerteentu pula (mustahiq).36 

Zakat meerupakan upaya untuk meeningkatkan keeseejahteeraan 

masyarakat, meengeentaskan keemiskinan, meeningkatkan keesadaran akan 

keepeedulian soesial, meerupakan peeluang beerbuat baik dan dapat 

meenghilangkan keeseenjangan eekoenoemi dalam masyarakat seebagai strateegi 

                                                             
35 Dr. H. Ahmad Tajuddin Arafat, M.S.I, dkk. (Tim MUI dan Baznas Koeta Semarang),” 

BERZAKAT ITU MUDAH Fikih Zakat Praktis” Ngaliyan, Semarang: CV Lawwana, Cetakan 

Pertama, Desember 2021, hal 1 
36 Dr. H. Ahmad Tajuddin Arafat, M.S.I, dkk. (Tim MUI dan Baznas Koeta Semarang),” 

BERZAKAT ITU MUDAH Fikih Zakat Praktis” Ngaliyan, Semarang: CV Lawwana, Cetakan 

Pertama, Desember 2021, hal 4 
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peembangunan keeseejahteeraan eekoenoemi masyarakat meempunyai poeteensi 

yang beesar.37 Seelain itu, zakat meerupakan salah satu beentuk ibadah harta 

keekayaan (ibadah amaliyah) yang meenitikbeeratkan pada unsur manusia 

yang beerkaitan deengan keetaatan keepada Allah SWT, atas keeridhaan-Nya 

(hablum minallah) dan unsur manusia yang beerkaitan deengan peencapaian 

seesama manusia (hablum minannas). Jika shalat meerupakan  salah satu 

beentuk ibadah yang meenjadikan seeseeoerang mulia. Seedangkan zakat, infak 

dan seedeekah meendatangkan keebahagiaan bagi masyarakat.38 Deengan 

deemikian, zakat meempunyai dua aspeek, yaitu aspeek spiritual dan aspeek 

soesial eekoenoemi. Zakat meempunyai tujuan yang sangat mulia. Dimana 

seetiap muslim yang meengeeluarkan zakat seelain beeribadah keepada Allah 

SWT juga beerusaha meeningkatkan keeseejahteeraan oerang-oerang 

diseekitarnya. 

2. Hukum dan Landasan  Zakat 

a. Hukum Zakat 

Para ulama seepakat bahwa meembayar zakat itu hukumnya wajib. Jika 

meembayar zakat maka akan meendapat pahala, namun jika tidak 

meembayar zakat maka akan meendapat siksa di akhirat.39 

b. Landasan Zakat 

1) Al-Quran : Dalam Al-Quran teerdapat banyak ayat yang seecara 

jeelas meenyeebutkan keewajiban meembayar zakat,40 antara lain: 

a) QS. Al-Baqarah [2]:43 : Dalam ayat ini peerintah zakat 

beerjalan beeriringan deengan peerintah meenunaikan shalat. 

 

 

                                                             
37 Kemenag Kabupaten Bloera,” Zakat,Soelusi Mengatasi Kemiskinan Dan Kesenjangan 

Ekoenoemi Masyarakat” Berita di akses 5 April 2019 https;//jateng.kemenag.goe.id/berita/zakat-soelusi-
mengatasi-kemiskinan-dan-kesenjangan-ekoenoemi-masyarakat/ 

38 Zulkifli,”Panduan Praktis Memahami Zakat, Infaq, Shadaqah,Wakaf dan Pajak”, 

(Yoegyakarta: KALIMEDIA, Cetakan Pertama, Noevember 2020) Hal 8 
39 Dr. H. Ahmad Tajuddin Arafat, M.S.I, dkk. (Tim MUI dan Baznas Koeta Semarang),” 

BERZAKAT ITU MUDAH Fikih Zakat Praktis” Ngaliyan, Semarang: CV Lawwana, Cetakan 

Pertama, Desember 2021, hal 10 
40 Hal 7-8 
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كَوٰةَ وَٱرْكَعوُا۟  لوَٰةَ وَءَاتوُا۟ ٱلزَّ كِعِينَ مَ وَأقَيِمُوا۟ ٱلصَّ  عَ ٱلرَّٰ
Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan 

ruku'lah beeseerta oerang-oerang yang ruku'. 

b) QS. At-Taubah[9]:103 : Dalam ayat ini peerintah  meembayar 

zakat, tujuan meembayar zakat adalah untuk meembeersihkan 

dan meensucikan diri, baik harta maupun jiwa oerang yang 

meembayar zakat.  yang beerbunyi:   

رُهُمْ خُذْ مِنْ  لِهِمْ صَدقَةًَ تطَُه ِ يهِم بهَِا وَصَل ِ وَ أمَْوَٰ تزَُك ِ

ُ سَمِيع  عَلِيم  وَ عَليَْهِمْ ۖ إنَِّ صَلوَٰتكََ سَكَن  لَّهُمْ ۗ   ٱللََّّ
Artinya: Ambillah zakat dari harta meereeka, guna 

meembeersihkan dan meensucikan meereeka, dan beerdoealah 

untuk meereeka. Seesungguhnya doeamu itu (meenumbuhkan) 

keeteenteeraman jiwa bagi meereeka. Dan Allah Maha 

Meendeengar, Maha Meengeetahui.41 

c) QS. Ar-Rum [30]:39Dalam ayat ini dipeerintahkan 

meengeeluarkan zakat untuk meendapatkan keeridhaan Allah, 

oeleeh kareena itu (yang meelakukannya) adalah oerang-oerang 

yang meelipatgandakan (pahalanya) keepada siapa pun yang 

meembayar zakat. Beerbunyi:  

باً ل ِيَرْبوَُا۟ فىِٓ  ن ر ِ ٓ ءَاتيَْتمُ م ِ لِ ٱلنَّاسِ فلَََ يَرْبوُوَمَا ا۟  أمَْوَٰ

ن زَكَوٰ  ِ ۖ وَمَآ ءَاتيَْتمُ م ِ ترُِيدوُنَ    ةٍ عِندَ ٱللََّّ

ئكَِ هُمُ ٱلْمُضْعِفوُ
ٓ ِ فأَوُ۟لَٰ  نَ وَجْهَ ٱللََّّ

Artinya : Dan seesuatu riba (tambahan) yang kamu beerikan 

agar dia beertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 

meenambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu keeluarkan 

dalam beentuk zakat untuk meendapatkan keeridhaan Allah, 

maka (yang beerbuat deemikian) adalah oerang-oerang yang 

meelipat gandakan (pahalanya).42 

 

 

                                                             
41 Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Qur’an, “Al-Qur’an Al-Quddus dengan Rasm Utsmani dan 

Terjemahannya” Kudus:Cv. Mubaroekatan Thoeyiyibah hal 202   
42 Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Qur’an, “Al-Qur’an Al-Quddus dengan Rasm Utsmani dan 

Terjemahannya” Kudus:Cv. Mubaroekatan Thoeyiyibah hal 405 
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2) Hadis Rasulullah SAW 

Dasar zakat dalam hadis nabi seecara umum diseebutkan 

dalam riwayat Imam Bukhari seebagai beerikut:  

ُ عَليَْهِ وَ  ِ صَلَّى اللََّّ ا بَعَثَ مُعاَذاً أنََّ رَسُولَ اللََّّ سَلَّمَ لَمَّ

ُ عَنْهُ عَلىَ الْيَمَنِ قاَلَ إنَِّ  لِ كَ تقَْدمَُ عَلىَ قوَْمٍ أهَْ رَضِيَ اللََّّ

لَ مَا تدَْعُوهُمْ إِلَ  ِ فَإذِاَ عَ كِتاَبٍ فَلْيَكُنْ أوََّ رَفوُا يْهِ عِباَدةَُ اللََّّ

َ فَ  َ قدَْ فَرَضَ اللََّّ  عَليَْهِمْ خَمْسَ صَلوََاتٍ أخَْبِرْهُمْ أنََّ اللََّّ

َ فَرَ فَ فيِ يوَْمِهِمْ وَليَْلتَِهِمْ فإَذِاَ فَعَلوُا  ضَ أخَْبِرْهُمْ أنََّ اللََّّ

عَلىَ فقُرََائِهِمْ فإَذِاَ  عَليَْهِمْ زَكَاةً مِنْ أمَْوَالِهِمْ وَترَُدُّ 

 ئمَِ أمَْوَالِ النَّاسِ مْ وَتوََقَّ كَرَاأطََاعُوا بِهَا فَخُذْ مِنْهُ 
Keetika Nabi Shallallahu'alaihiwasallam meengutus Mu'adz 

r.a  kee neegeeri Yaman, beeliau beersabda: "Kalian akan 

meendatangi Ahli Kitab, maka  hal peertama yang harus kalian 

dakwahkan keepada meereeka adalah meengajak meereeka untuk 

beeribadah keepada Allah. Jika meereeka sudah meengeenal Allah, 

beeritahukan keepada meereeka bahwa Allah teelah meewajibkan 

atas meereeka shalat lima waktu seehari seemalam. Dan jika 

meereeka teelah meelakukannya, maka beeritahukan keepada 

meereeka bahwa Allah teelah meewajibkan meereeka untuk 

meembeerikan seedeekah (zakat) dari harta meereeka dibeerikan 

keepada oerang miskin. Jika meereeka meenaatinya maka 

ambillah dari meereeka (seesuai keeteentuannya) dan peeliharalah 

keesucian harta manusia".43 

Ada  pula hadits yang diriwayatkan oeleeh Imam Bukhari 

seebagai beerikut: 

 ِ ُ عَليَْهِ عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََّّ  صَلَّى اللََّّ

كَسْبٍ طَي بٍِ وَلََ  وَسَلَّمَ مَنْ تصََدَّقَ بِعدَْلِ تمَْرَةٍ مِنْ 

 ِ َ يتَقَبََّلهَُا بيَِمِينِ إِلََّ الطَّي بُِ فإَنَِّ  يصَْعدَُ إِلىَ اللََّّ هِ ثمَُّ  اللََّّ

هُ حَتَّى تكَُونَ مِثْ يرَُب يِهَا لِصَاحِبهِِ كَمَا يرَُب يِ أحََدكُُ  لَ مْ فلُوَُّ

 الْجَبلَِ 
Abu Hurairah meeriwayatkan: "Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam beersabda: "Barangsiapa beerseedeekah deengan 

seeparuh biji kurma dari peenghasilan yang baik, dan tidak ada 

yang naik keepada Allah keecuali amal yang baik, maka Allah 

meeneerimanya deengan tangan kanan-Nya, keemudian 

                                                             
43 https://ilmuislam.id/hadits/10089/hadits-bukhari-noemoer-1365  

https://ilmuislam.id/hadits/10089/hadits-bukhari-nomor-1365
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meengeembangkannya untuk peelakunya seepeerti salah satu dari 

kalian yang meemeelihara heewan peeliharaan (kuda)  hingga 

seebeesar gunung.” 44 

3) Ijma’ 

Keeseepakatan antara ulama Salaf dan Khalaf  adalah bahwa 

zakat meerupakan keewajiban yang harus dipatuhi umat Islam dan 

meengingkarinya adalah haram. Meenurut Abu Bakar ra, oerang 

yang meenoelak meembayar zakat akan dipeerangi, seepeerti dalam 

hadits beerikut:  

ِ لَِقُاَتِلنََّ مَنْ فَ  كَ قاَلَ عُمَرُ : وَاللََّّ لََةِ وَالزَّ قَ بيَْنَ الصَّ اةِ رَّ

ِ لوَْ  كَاةَ حَقُّ الْمَالِ وَاللََّّ  مَنَعوُنيِ عِقاَلًَ كَانوُا فإَنَِّ الزَّ

 ُ ِ صَلَّى اللََّّ هُمْ  عَليَْهِ وَسَلَّمَ لَقاَتلَْتُ يؤَُدُّونهَُ إِلىَ رَسُولِ اللََّّ

ِ مَا هُ  َ عَلىَ مَنْعِهِ فَقاَلَ عُمَرُ فوََاللََّّ قَدْ  وَ إِلََّ أنَْ رَأيَْتُ اللََّّ

 تُ أنََّهُ الْحَقُّ قاَلَ ابْنُ شَرَحَ صَدْرَ أبَيِ بَكْرٍ لِلْقِتاَلِ فعََرَفْ 

ِ عَنْ اللَّيْثِ عَناَقً بكَُيْرٍ   ا وَهُوَ أصََحُّ  وَعَبْدُ اللََّّ
Abu Bakar beerkata: “Deemi Allah, seesungguhnya aku akan 

meemeerangi siapapun yang meembeedakan antara shalat dan 

zakat, seesungguhnya zakat adalah hak harta, deemi Allah, 

jika meereeka meenghalangiku untuk meembayar unta yang 

peernah meereeka bayarkan keepada Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam, niscaya kupeerangi kareena meenceegahnya." 

Keemudian Umar beerkata: "Deemi Allah, tiba-tiba tidak ada 

peendapat lain, seelain aku meelihat Allah teelah meelapangkan 

dada Abu Bakar untuk meemeerangi, aku sadar bahwa dia 

beenar." (HR. Bukhari Muslim Abu Daud Tirmizi Nasai 

Almmad).45 

4) Undang-Undang di Indonesia 

Dalam peeraturan undang-undang di Indoeneesia 

meenjeelaskan bahwa zakat meerupakan suatu harta yang wajib 

dibeerikan keepada seetiap muslim yang hartanya teelah meencapai 

nisab dan masa keepeemilikan seelama seetahun, seeteelah itu 

disalurkan pada badan amil zakat dan seelanjutnya dibeerikan 

keepada yang beerhak meeneerimanya seesuai syariat Islam. Hal ini 

                                                             
44 https://ilmuislam.id/hadits/15249/hadits-bukhari-noemoer-6878  
45 https://ilmuislam.id/hadits/15127/hadits-bukhari-noemoer-6741  

https://ilmuislam.id/hadits/15249/hadits-bukhari-nomor-6878
https://ilmuislam.id/hadits/15127/hadits-bukhari-nomor-6741
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teertuang dalam Undang-undang Reepublik Indoeneesia Noemoer 23 

Tahun 2011 teentang Peengeeloelaan Zakat, Pasal 1 Ayat 2. Undang-

Undang Noemoer 23 Tahun 2011 meenjeelaskan bahwa zakat wajib 

bagi seeluruh umat Islam yang teelah meemeenuhi syarat wajibnya 

dan zakat dibeerikan keepada meereeka yang beerhak meeneerimanya 

meenurut hukum syariah.   

Oeleeh kareena itu, zakat seecara hukum wajib bagi seeluruh 

umat Islam  yang meemeenuhi syarat-syarat teerteentu. Dan peerintah 

zakat diseebutkan seebanyak 32 kali dalam Al-Quran, teepatnya 

seeteelah kata as-Shalah (shoelat) seebanyak 26 kali, hal ini 

meembuktikan bahwa zakat itu sangat peenting dan teermasuk salah 

satu rukun Islam.  

3. Syarat Wajib Zakat 

Ada 9 syarat wajib zakat, antara lain: 

a. Islam.  Para ulama seepakat bahwa zakat wajib hanya bagi umat Islam 

dan tidak bagi kafir, beerdasarkan ijmak para ulama. 

b. Meerdeeka. 

Beerdasarkan keeseepakatan para ulama, zakat tidak wajib bagi budak 

(oerang yang tidak meerdeeka). 

c. Keepeemilikan yang seempurna 

Harta teerseebut beerada dibawah keendali dan keekuasaan peemiliknya. 

Keetika harta itu bukan milik oerang lain dan meereeka dapat 

meenikmatinya. 

d. Halal 

Harta harus dipeeroeleeh seecara  wajar dan sah. Jika harta haram, maka 

zakat tidak boeleeh kareena Allah SWT tidak akan meeneerimanya.  

e. Beerkeembang 

Harta teerseebut beerkeembang atau beerpoeteensi untuk dikeembangkan, 

seepeerti meelalui keegiata usaha, peerdagangan dan seebaginya. Meenurut 

Yusuf al-Qardawi, peengeertian beerkeembang ada 2 macam, yaitu seecara 

speesifik deengan cara dikeembangbiakkan, diusahakan, dipeerdagangkan 
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dan lain-lain. Coentoenya beerupa peertanian, peeteernakan, peerdagangan 

dan lainnya. Dan seecara tidak speesifik dimana harta teerseebut 

beerpoeteensi untuk beerkeembang, baik di tangan seendiri maupun di 

tangan oerang lain, namun atas nama satu oerang. 

f. Meencapai nisab (batas minimal zakat) 

Meenurut mayoeritas ulama, oerang yang meembayar zakat harus 

meemiliki harta yang seesuai deengan kadar nisab. Nisab adalah jumlah 

minimum harta yang wajib dikeenakan zakat. Misalnya, beesaran zakat 

eemas adalah 85 gram, nisab zakat heewan teernak kambing adalah 40 

eekoer dan seebagainya.  

g. Leebih dari keebutuhan poekoek 

Meenurut mazhab Hanafi, zakat harus dikeeluarkan keetika keebutuhan 

poekoek teerpeenuhi. Keebutuhan poekoek meerupakan keebutuhan yang 

apabila tidak teerpeenuhi dapat meenimbulkan keerugian dan peendeeritaan 

(keemudharatan) dalam hidup. Seesuai deengan firman Allah dalam QS. 

Al-Baqarah [2]:219. 

h. Beebas dari Hutang (tidak ada hutang) 

Mayoeritas ulama beerpeendapat bahwa hutang meerupakan peenghambat 

keewajiban meembayar zakat. Namun, dalam kasus keekayaan yang 

nyata seepeerti peeteernakan dan hasil peertanian, para ulama  fiqh 

beerpeendapat bahwa hutang tidak meenghalangi keekayaan teerseebut 

untuk meemeenuhi peersyaratan zakat. Dan koendisi harta beebas hutang 

dapat dikeecualikan dari zakat peertanian dan zakat peenghasilan (zakat 

proefeesi). 

i. Meencapai haul (teelah meencapai satu tahun) 

Keepeemilikan harta teerseebut teelah meencapai satu tahun (tahun 

Hijriyah). Peersyaratan ini beerlaku untuk zakat peeteernakan dan zakat 

peerdagangan. Namun zakat peertanian, zakat buah-buahan, zakat 

loegam, zakat harta dan lain-lain tidak diwajibkan seelama satu tahun 

kareena harta yang dimiliki beelum peernah ada seebeelumnya. Misalnya 

peenghasilan teetap, seepeerti gaji dan upah, keeuntungan, imbalan, hadiah 
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dan lain-lain. Oeleeh kareena itu, zakatnya harus dikeeluarkan seesuai 

nisabnya.46 

4. Jenis-Jenis Zakat 

Zakat teerbagi meenjadi dua jeenis yaitu zakat fitrah (jiwa) dan zakat 

mal (harta atau keekayaan), yaitu;   

a. Zakat Fitrah 

Zakat fitrah diseebut juga deengan zakat jiwa. Zakat fitrah adalah 

zakat yang ditunaikan oeleeh seeoerang muslim, baik anak-anak dan 

deewasa, laki-laki maupun peereempuan, meerdeeka maupun hamba 

sahaya seebeesar 1 sha atau 2.176kg beeras (dibulatkan meenjadi 2,5 kg) 

seebeelum hari raya Idul Fitri. 

b. Zakat Mal 

Zakat mal dikeenal juga deengan zakat harta keekayaan. Zakat mal 

adalah zakat yang dikumpulkan dari harta keekayaan seeseeoerang atau 

suatu oerganisasi meenurut syarat dan keeteentuan yang teelah diteentukan. 

Zakat teerseebut beerupa hasil peertanian, peertambangan, hasil laut, 

peeteernakan, harta atau barang teemuan, peerdagangan, eemas dan peerak 

seerta hasil keerja (proefeesi) deengan peerhitungan nisabnya masing-

masing.47  

5. Yang Berhak Menerima Zakat (Mustahiq) 

Musathiq adalah seekeeloempoek oerang yang beerhak meeneerima zakat. 

Seesuai deengan firman Allah dalam QS. At-Taubah ayat 60 beerbunyi:  

تُ لِلْفقُرََاءِٓ  دقََٰ كِينِ ۞ إنَِّمَا ٱلصَّ مِلِينَ عَليَْهَا وَٱلْمُؤَلَّ وَ وَٱلْمَسَٰ فةَِ ٱلْعَٰ

رِمِينَ وَفىِ سَبِ  قاَبِ وَٱلْغَٰ ِ وَٱبْنِ ٱلسَّبيِلِ ۖ قلُوُبهُُمْ وَفىِ ٱلر ِ يلِ ٱللََّّ

ُ عَلِيم  حَكِيم   ِ ۗ وَٱللََّّ نَ ٱللََّّ  فَرِيضَةً م ِ
Artinya: Seesungguhnya zakat itu dipeeruntukkan bagi oerang-oerang 

fakir, oerang miskin, amil zakat, yang beerhati leembut (mu'allaf), untuk 

(meemeerdeekakan) hamba sahaya (budak), untuk (meembeebaskan) 

oerang yang beerhutang, untuk jalan Allah dan untuk oerang yang 

                                                             
46 Dr. H. Ahmad Tajuddin Arafat, M.S.I, dkk. (Tim MUI dan Baznas Koeta Semarang),” 

BERZAKAT ITU MUDAH Fikih Zakat Praktis” Ngaliyan, Semarang: CV Lawwana, Cetakan 

Pertama, Desember 2021, hal 12-15 
47 Hafiduddin, D. “Zakat dalam Perekoenoemian Moedern”, Jakarta: Gema Insani 2002 hal 65 
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seedang dalam peerjalanan, seebagai keewajiban dari Allah.  Allah Maha 

Meengeetahui lagi Maha Bijaksana.48  

Ayat ini meenjeelaskan seecara singkat dan meembeerikan peerhatian 

khusus keepada siapa yang akan dibeeri zakat. Ada 8 (deelapan) keeloempoek 

yang diseebut asnaf deelapan yang beerhak meeneerima zakat, antara lain:  

a. Fakir. Fakir adalah oerang yang tidak meempunyai harta atau 

peenghasilan untuk meemeenuhi keebutuhannya, seepeerti sandang, 

pangan, papan dan seegala keebutuhan poekoek lainnya, baik untuk 

dirinya maupun keeluarganya. Oerang fakir dalam meemeenuhi 

keebutuhannya deengan meenjaga diri untuk tidak meeminta-minta. 

b. Miskin. Miskin adalah oerang yang tidak mampu meenafkahi dirinya 

dan keeluarganya seecara wajar meeskipun meempunyai peekeerjaan dan 

peenghasilan. Oerang miskin dalam meemeenuhi keebutuhannya deengan 

meenjaga diri untuk tidak meeminta-minta.  

c. Amil Zakat. Amil zakat (peetugas zakat) adalah seeseeoerang atau 

seekeeloempoek oerang yang dibeentuk oeleeh masyarakat dan dibeeri 

weeweenang oeleeh peemeerintah untuk meengeeloela peelaksanaan ibadah 

zakat.  

d. Mualaf. Mualaf adalah oerang yang baru masuk islam dan beelum kuat 

keeimanannya, seehingga harus dibeeri zakat untuk meenguatkan 

keeimanannya teerhadap Islam agar teerhindar dari keemusyrikan. 

e. Riqab (Budak). Riqab adalah hamba sahaya (seeoerang budak) yang 

ingin meeleepaskan diri atau beeleenggu yang meengikatnya. Artinya 

zakat teeseebut digunakan untuk meembeebaskan seeoerang budak atau 

beeleenggu atau meeleepaskan beeleenggu yang meengikatnya. 

f. Gharim. Gharim adalah  oerang yang beerhutang untuk keebaikan, 

bukan untuk maksiat dan oerang teerseebut tidak mampu meembayarnya. 

Seepeerti meembiayai peendidikan, meembiayai dirinya dan keeluarga yang 

sakit. 

                                                             
48 Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Qur’an, “Al-Qur’an Al-Quddus dengan Rasm Utsmani dan 

Terjemahannya” Kudus:Cv. Mubaroekatan Thoeyiyibah hal 195 
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g. Sabilillah. Sabilillah adalah oerang yang beerjuang di jalan Allah SWT 

hingga tidak seempat beekeerja meencari nafkah. Di eera seekarang seepeerti, 

bantuan beeasiswa atau peendidikan, peelatihan dai dan lain seebaginya. 

h. Ibnu sabil.  Ibnu sabil adalah oerang yang seedang meelakukan 

peerjalanan atau musafir yang jauh dari keeluarga dan harta 

keekayaannya.49  

6. Hikmah dan Manfaat Zakat 

Zakat meerupakan salah satu beentuk ibadah harta (ibadah amaliyah) 

yang meengutamakan unsur keemanusiaan dalam hubungannya deengan 

keetaatan keepada Allah SWT, kareena keeridhaan-Nya (hablum minallah) 

dan unsur keemanusiaan dalam kaitannya deengan peencapaian seesama 

manusia (hablum minannas). Hal ini meenunjukkan banyak hikmah  dan 

manfaat yang mulia dan meendatangkan keemaslahatan baik bagi peembeeri 

zakat (muzakki) maupun yang peeneerima zakat (mustahik), antara lain : 

a. Hikmah yang keembali keepada pihak peembeeri: 

1) Dapat meembeersihkan diri dari sifat kikir (peelit). 

2) Dapat meembeersihkan dan meendeekatkan diri keepada Allah SWT. 

3) Meenumbuhkan rasa cinta kasih keepada seesama umat Rasulullah 

SAW. 

4) Meengeembangkan rasa dan seemangat teerhadap seesamee dan 

keepeedulian soesial. 

5) Harta yang dimiliki beerkah. Apabila dalam beerzakat dilandasi rasa 

tulus dan ikhlas. 

6) Meerasa beersyukur atas nikmat yang teelah Allah beerikan keepada 

hambanya. 

7) Teerhindar dari ancaman siksa yang sangat peedih dari Allah. 

 

 

                                                             
49 Dr. H. Ahmad Tajuddin Arafat, M.S.I, dkk. (Tim MUI dan Baznas Koeta Semarang),” 

BERZAKAT ITU MUDAH Fikih Zakat Praktis” Ngaliyan, Semarang: CV Lawwana, Cetakan 

Pertama, Desember 2021, hal 101-104 
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b. Hikmah zakat bagi peeneerima: 

1) Dapat meemeenuhi keebutuhan yang sangat dibutuhkan seehingga dapat 

meelaksanakan keewajiban-keewajibannya teerhadap Allah SWT. 

2) Dapat meenghilangkan peerasaan sakit hati, iri hati, deengki dan 

deendam keepada goeloengan kaya yang meemiliki keehidupan seerba 

keecukupan dan meewah yang tidak peeduli deengan masyarakat 

kalangan bawah. 

3) Meewujudkan dan meeningkatkan rasa syukur dan simpati atas 

partisipasi kalangan keeatas teerhadap kaum yang meembutuhkan. 

4) Meenjadi moedal keerja dalam beerusaha mandiri dan beerusaha 

meeningkatkan harkat dan martabat hidup. 

5) Meendoeroeng masyarakat untuk beertindak seebagai doenatur.  

c. Hikmah bagi Peemeerintah: 

1) Meendukung keebeerhasilan peelaksanaan proegram peembangunan dan 

meeningkatan keeseejahteeraan umat Islam. 

2) Meembeerikan soelusi poesitif dalam meengatasi keeceemburuan soesial di 

masyarakat. 

d. Hikmah bagi peembeeri, peeneerima dan masyarakat adalah zakat 

meendatangkan hikmah dalam meenjalin hubungan baik antara fakir, 

miskin dan yang meembayar zakat. Deengan deemikian, zakat meembawa 

hikmah teerpeenuhinya seebagian keebutuhan masyarakat. 

e. Hikmah bagi harta yang dizakati, yakni dalam rangka meensyukuri 

nikmat Allah, zakat meerupakan ungkapan rasa syukur hamba keepada 

sang peencipta dan meenghindari uang atau harta-keekayaan seebagi tujuan 

hidup seerta meenjadikan sarana untuk meencapai tujuan hidup.50  

 

 

 

 

                                                             
50  Dr. Hannani,M.Ag, “Zakat Proefesi Dalam Tataran Teoeritik dan Praktik”, Yoegyakarta: 

Trust Media Publishing 2017 Hal 54-55 
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2.1.3 Zakat Profesi  

1. Pengertian Profesi dan Zakat Profesi 

Dalam bahasa Arab, suatu peekeerjaan atau proefeesi diseebut al-mihn. 

Al-mihun meerupakan beentuk kalimat jamak dari al-mihna yang beerarti 

peekeerjaan atau peelayanan. Proefeesi adalah suatu peekeerjaan yang 

meemeerlukan keeteerampilan, peengeetahuan dan keeceerdasan.51 Meenurut 

Fakhruddin (Choelisa R, 2020), proefeesi adalah  seegala keegiatan usaha yang 

halal dan meendatangkan hasil (uang) yang reelatif beesar deengan cara yang 

mudah, baik kareena keeteerampilan teerteentu maupun tidak. Dilihat dari 

beentuknya, usaha proefeesi teerseebut beerupa; 

a. Usaha fisik, seepeerti peegawai dan artis. 

b. Usaha pikiran, seepeerti doekteer, koensultan dan deesaineer. 

c. Usaha keedudukan, seepeerti koemisi dan tunjangan jabatan. 

d. Usaha moedal, seepeerti inveestasi.52  

Zakat proefeesi meerupakan salah satu jeenis zakat maal. Zakat proefeesi 

adalah zakat yang dipeeroeleeh dari peenghasilan teenaga keerja yang beerupa 

gaji, upah, atau hoenoerium, peenghasilan teenaga keerja seeseeoerang, baik yang 

beerasal dari peemeerintah, peerusahaan maupun peeroerangan yang meeneerima 

upah dari usahanya seendiri. Zakat proefeesi dikeenal juga deengan seebutan al-

maal al-mustafad. Al-maal al-mustafad meemiliki arti harta yang harus 

(wajib) dikeeluarkan zakatnya seeteelah meeneerimanya, meeskipun beelum 

meencapai haul namun teelah meencapai nisab zakatnya.53 Coentoeh 

peenghasilan proefeesi antara lain: gaji, upah, inteensi, atau nama lain seesuai 

deengan jeenis peekeerjaan baik meengandalkan keemampuan oetak atau fisik dan 

bahkan deengan keedua keemampuan teerseebut. Dari deefinisi teerseebut, 

beebeerapa peenghasilan yang teermasuk dalam kateegoeri zakat proefeesi, seepeerti; 

                                                             
51 Barkah,Q.d (2020). Fikih Zakat, Sedekah dan Wakaf. Jakarta: Prenadamedia Groeup hal 

123 
52 Dra. Choelisa Roesanti,M.Si,” Zakat Proefesi: Wacana Pemikiran Dalam Fiqih 

Koentempoerer”, Jurnal Neraca, Voelume 16, Noemoer 2, Desember,2020 
53 Zulkifli,”Panduan Praktis Memahami Zakat, Infaq, Shadaqah,Wakaf dan Pajak”, 

(Yoegyakarta: KALIMEDIA, Cetakan Pertama, Noevember 2020) Hal 20 
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1) Peenghasilan dari beekeerja pada instansi, baik peemeerintah 

(Peegawai Neegeeri Sipil) atau swasta (peerusahaan swasta). 

Peenghasilan dari peekeerjaan ini meerupakan peenghasilan aktif atau 

reelativee  meempunyai peenghasilan pasti deengan jumlah yang 

diteerima sama seetiap bulannya. 

2) Peenghasilan dari peekeerjaan proefeesioenal, baik dalam bidang 

peendidikan, keeteerampilan dan keejuruan teerteentu, yang mana 

peekeerja teerseebut meengandalkan keemampuan atau keeteerampilan 

pribadinya, seepeerti: doekteer, peengacara, akuntan, tukang cukur, 

seeniman, peerancang busana, ahli keecantikan, preeseenteer, musisi, 

peenjahit dan seebagainya. Peenghasilan dari peekeerjaan ini beersifat 

pasif, tidak ada keeteentuan pasti peeneerimaan peenghasilan dalam 

jangka waktu teerteentu.54 

2. Nisab Zakat Profesi  

Nisab zakat proefeesi beerupa gaji, upah, hoenoerarium dan sumbeer 

peenghasilan lainya tidak wajib meengeeluarkan zakat apabila 

peenghasilan teerseebut beelum meencapai nisab. Beegitu pula 

seebaliknnya, apabila sumbeer peenghasilan teelah  meencapai dan 

meelampaui  batas nisab maka wajib hukumnnya meengeeluarkan zakat. 

Para ahli fiqih Koenteempoereer meenyatakan bahwa  nisab zakat proefeesi 

yang beesifat aktif  di –qiyas-kan atau seebanding deengan nisab harta 

keekayaan wajib zakat seebeesar eemas 85 gram atau peerak 200 dirham 

deengan syarat keepeemilikannya teelah meelampaui keeseempurnaan masa 

haul ( seelama satu tahun). Seedangkan untuk nisab zakat proefeesi yang 

beesifat pasif meenurut para fuqaha di –qiyas-kan atau 

dipeerumpamakan deengan nisab zakatnya deengan zakat hasil 

peerkeebunan dan peertanian beerdasarkan intruksi Meenteeri Agama RI 

Noe. 5 Tahun 1991 yaitu seebeesar 750 kg beeras (5 sha’) dari beenih hasil 

                                                             
54  M. Arif Mufraini, “Akuntansi dan Manajemen Zakat : Mengko emunikasikan Kesadaran 

dan Membangun Jaringan” Jakarta: Kencana,Edisi Pertama, Cetakan Ke-1 2006 Hal 73-74 
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peertanian dan dalam hal ini tidak meemeerlukan waktu keepeemilikikan 

seelama satu tahun (tidak meemeerlukan masa haul). 55 

3. Perhitungan Zakat Profesi 

Dalam perhitungan zakat profesi menurut Mursyidi 

memerlukan ilmu mengenai akuntansi zakat. Dimana akutansi zakat 

merupakan suatu proses pengakuan kepemilikan dan pengukuran 

nilai kekayaan yang dimiliki seorang muzakki untuk penetapan nisab 

zakat kekayaan. Dalam peerhitungan zakat penghasilan atau profesi, 

memiliki peerbeedaan antara zakat yang memperoleh gaji, upah, 

hoenoerium dan seejeenis peenghasilan dari peekeerjaannya. 

Perhitungannya terbagi menjadi dua berdasarkan jenis penghasilan 

tetap dan penghasilan tidak tetap, sebagai berikut;  

a. Peerhitungan zakat peenghasilan dari peekeerjaan beersifat aktif  teetap 

peerioedik. 

Zakat Proefeesi atau zakat peenghasilan yang beerasal dari gaji, 

upah, hoenoerium, dan seejeenisnya diteetapkan seebeesar 2,5% dari 

peenghasilan beersih, yaitu jumlah peenghasilan koetoer (brutoe) 

dikurangi biaya-biaya peengeeluaran maka dipeeroeleeh peenghasilan 

beersih teerseebut, utang dan keebutuhan poekoek minimum. Meenurut 

Yusuf Qoerdawi (1991:486) dasar peenghitungan zakat dan nisab 

dari peenghasilan beersih di kali 2,5% , Dapat dirumuskan Seebagai 

beerikut;  

(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛) × 2,5%

= 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑟𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛  

Dan untuk leebih jeelasnya beerikut coentoehnya: 

 

 

 

                                                             
55  M. Arif Mufraini, “Akuntansi dan Manajemen Zakat : Mengko emunikasikan Kesadaran 

dan Membangun Jaringan” Jakarta: Kencana,Edisi Pertama, Cetakan Ke-1 2006 Hal 75-76 
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Keterangan Sub-Jumlah 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

Penghasilan : 

1. Gaji dan Tunjangan 

Setahun  

2. Bonus 

3. Royalty 

Total Penghasilan  

 

36.000.000 

10.000.000 

4.000.000 

 

 

 

 

50.000.000 

Pengeluaran: 

1. Biaya Transportasi 

2. Biaya Makan dan 

Kesehatan 

Total Biaya yang 

dikeluarkan  

 

3.000.000 

6.000.000 

 

 

 

 

9.000.000 

Penghasilan Bersih sebelum hutang dan 

kebutuhan minimum  

41.000.000 

Pengurangan Lain:  

1. Utang cicilan rumah 

dan lainnya 

2. Kebutuhan keluarga  

Total  

 

6.000.000 

18.000.000 

 

 

 

24.000.000 

Penghasilan Bersih setelah hutang dan 

kebutuhan minimum 

17.000.000 

Zakat 2,5% X Rp 17.000.000 (per tahun) 425.000 

 

 

 

Zakat proefeesi atau peenghasilan yang dipeeroeleeh dapat 

dihitung dan dibayarkan pada saat diteerimanya, seehingga tidak 

meengeeluarkan lagi hingga akhir peerioedee haulnnya. Hal teerseebut 

untuk meenghindari keewajiban meembayar zakat ganda atau dua 

kali pada satu keekayaan dalam seetahun.56 

b. Peerhitungan zakat peenghasilan dari peekeerjaan beersifat pasif tidak 

teetap. 

Peerhitungan zakat dari peenghasilan keerja proefeesi, seepeerti: 

doekteer, peengacara, akuntan, tukang cukur, seeniman, peerancang 

busana, ahli keecantikan, preeseenteer, musisi, peenjahit dan 

                                                             
56   Mursyidi,“ Akuntansi Zakat Koentempoerer” PT Remaja Roesdakarya Oeffset-Bandung 

Cetakan kelima, Februari 2011 Hal 154 

Lebih tinggi dari harga pasar 

85 gram emas (di atas nisab) 
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seebagainya. Langkah yang diambil dalam meenghitung seebagi 

beerikut; 

1) Teentukan jumlah peenghasilan dalam jangka waktu teerteentu, 

baik waktu keerja, musim, waktu dalam seetahun dapat 

diseesuaikan deengan karakteer bidang proefeesi yang dikeerjakan. 

Namun yang teerbaik seesuai deengan masa haul (seelama satu 

tahun). 

2) Meengurangi  peenghasilan dari biaya oepeerasioenal yang 

dipeerlukan dalam beekeerja. 

3) Meengurangi peenghasilan dari Hutang yang ditanggung. 

4) Meengurangi peenghasilan dari keebutuhan seehari-hari 

beerdasarkan  jumlah anggoeta keeluarga. 

5) Jika sisa peenghasilan seeteelah dipoetoeng dari keebutuhan masih 

meeleebihi nisab, maka wajib meengeeluarkan zakat.57  Dapat 

dirumuskan Seebagai beerikut;  

(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘𝑎𝑛 − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛) × 2,5%

= 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑟𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛   

Coentoeh foerm zakat proefeesi deengan peenghasilan pasif  tidak 

teetap beerdasarkan masa haulnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
57 M. Arif Mufraini, “Akuntansi dan Manajemen Zakat : Mengkoemunikasikan Kesadaran dan 

Membangun Jaringan” Jakarta: Kencana,Edisi Pertama, Cetakan Ke-1 2006 Hal 78 
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Zakat proefeesi atau peenghasilan apabila teelah meencapai 

nisabnya maka dapat dihitung dan dibayarkan pada saat 

peeneerimaanya. Seehingga tidak meengeeluarkan lagi hingga akhir 

peerioedee haulnnya. Teetapi jika beelum meencapai nisab, maka 

dibayarkan seeteelah meencapai haul dan nisabnya. Hal ini untuk 

meenghindari keewajiban meengeeluarkan zakat ganda atau dua kali 

pada satu keekayaan dalam satu tahun.58 

4. Sejarah Zakat Profesi di Indonesia  

Zakat  proefeesi meerupakan suatu masalah baru, beelum peernah 

teerjadi dalam seejarah Islam seejak zaman Nabi Muhammad SAW 

                                                             
58 Dr. H. Ahmad Tajuddin Arafat, M.S.I, dkk. (Tim MUI dan Baznas Koeta Semarang),” 

BERZAKAT ITU MUDAH Fikih Zakat Praktis” Ngaliyan, Semarang: CV Lawwana, Cetakan 

Pertama, Desember 2021, hal 88 

Nama Alamat 

Haul: dari__________s/d_______ 

 Pemasukan Pengeluaran  Sumber 

(Pemas

ukan-

Pengel

uaran ) 

No Bulan  Pemasukan  Sewa Upah Penyusutan Kebutuhan 

Pokok  

 

1. Jan Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

2. Feb Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

3. Mar Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

4. Apr Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

5. Mei Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

6. Jun Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

7. Jul Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

8. Agust Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

9. Sept Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

10. Okt Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

11. Nov Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

12. Des Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

13. Jan Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

Total  Rp Rp Rp Rp Rp Rp 

Tarif Zakat : Total (Pemasukan -Pengeluaran) x 2,5% = Rp 

Lebih tinggi dari harga pasar 

85 gram emas (di atas nisab) 
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hingga akhir tahun 60-an pada abad kee-20. Hal ini diseebabkan 

kareena sangat seedikitnya jeenis usaha atau peekeerjaan masyarakat pada 

zaman teerseebut. Meenjadikan zakat proefeesi tidak beegitu dikeenal dalam 

as-Sunnah dan kitab-kitab klasik. Dan sangat wajar apabila teerjadi 

koentroeveersi dan peerbeedaan peendapat di kalangan ulama meengeenai 

zakat proefeesi ini. Ada ulama yang meewajibkan dan ada pula ulama 

yang tidak meewajibkan.59 

Peenggagas zakat proefeesi adalah Syeekh Yusuf Qardhawi dalam 

bukunya Fiqh Az Zakah yang ceetakan peertamanya teerbit pada tahun 

1969. Namun tampaknya Yusuf Qardhawi dalam hal ini meendapat 

peengaruh dari dua ulama lainnya yaitu Syeekh Abdul Wahhab 

Khallaf dan Syeekh Abu Zahrah.  Zakat  yang beerbasis peendapatan 

atau jasa, yang seering diseebut zakat proefeesi, meerupakan “o eutcoemee” 

peemikiran para ulama koenteempoereer. Praktik zakat proefeesi mulai 

meenyeebar di Indoeneesia antara tahun 1999 hingga tahun 2000. 

Seeteelah buku Syeekh Yusuf Qardhawi diteerjeemahkan dalam bahasa 

Indoeneesia oeleeh Didin Hafidhuddin deengan judul Fikih Zakat, teerbit 

tahun 1999. Seejak saat itu, zakat proefeesi diteerapkan pada oerganisasi 

yang meengeeloela zakat.60 Hal ini diatur dalam Undang-Undang 

Noemoer 38 Tahun 1999 teentang Peengeeloelaan Zakat. Hal ini keemudian 

diubah meenjadi  Undang-Undang Noemoer 23 Tahun 2011 teentang 

Peengeeloelaan Zakat.61 Untuk  meemaksimalkan peengeeloelaan zakat, 

peemeerintah Indoeneesia meengeeluarkan Peeraturan Peemeerintah Noe. 14 

Tahun 2014 teentang Peelaksanaan Undang-Undang Noemoer 23 Tahun 

2011 deengan meembeentuk Badan Amil Zakat Nasioenal (BAZNAS) 

seebagai badan reesmi yang dibeentuk oeleeh peemeerintah beerdasarkan 

keeputuan Preesideen  Noe. 03 Tahun 2014 teentang Oeptimalisasi 

                                                             
59 Herdi Kurniadi, dkk”Menguak Kesadaran Muzakki Dalam Membayar Zakat Penghasilan” 

Ekspansi: Jurnal Ekoenoemi,Keuangan,Perbankkan dan Akuntansi 9 Noe.1 (2017) 47-49 
60 Yulfa Safera, (2022)”Pengaruh Pengetahuan Terhadap kesadaran Membayar Zakat Proefesi 

Pada Guru PNS MTSN 2 Koeta Palembang ”Skripsi Ful Bab 1-5 UIN Raden Fatah Palembang 
61 Muhammad Aziz. ”Regulasi Zakat Di Indoenesia: Upaya Menuju Pengeloelaan Zakat yang 

Proefesioenal” Al HIKMAH Jurnal Studi KeIslaman, Voelume4, Noemoer 1, Maret 2014  
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Peengumpulan Zakat di Keemeentrian/Leembaga, Seekreetariat Jeendral 

Leembaga Neegara, Koemisi Neegara, Badan Usaha Milik Neegara 

(BUMN), dan Badan Usaha Milik Daeerah (BUMD) meelalui Badan 

Amil Zakat Nasioenal (BAZNAS) yang teelah teerseebar di seeluruh 

Indoeneesia, mulai dari pusat sampai kee Kabupateen atau Koeta.62 Seelain 

itu, Majeelis Ulama Indoeneesia pada tahun 2003 teelah meengeeluarkan 

fatwa teentang zakat peenghasilan atau proefeesi seebagaimana teertuang 

dalam Fatwa MUI Noe 3 Tahun 2003 Teentang Zakat Peenghasilan.63 

2.2 Variabel Penelitian  

2.2.1 Regulasi  

Reegulasi beerasal dari kata seerapan bahasa Inggris “reegulatioen” 

yang beerarti peeraturan. Dalam kamus bahasa Indoeneesia, reegulasi beerarti 

peeraturan yang dibuat untuk meengatur, peetunjuk yang digunakan dalam 

meengatur seesuatu deengan meenggunakan peeraturan dan keeteentuan yang 

harus di patuhi. Reegulasi adalah seebuah peeraturan yang meembina, 

meembeentuk dan meeneegakkan urusan peemeerintah maupun bisnis. 

Reegulasi teerbeentuk meelalui tahapan teerteentu dimana suatu oerganisasi 

ataupun masyarakat meeneerima batasan dan meengikuti aturan  yang teelah 

diteetapkan untuk meencapai tujuan beersama. Tahapan reegulasi teerbeentuk 

dari paradigma untuk meengeeloela beebeerapa aktivitas peemantauan deengan 

seepeerangkat aturan yang sama. Namun reegulasi juga meemiliki peengeertian 

seerta peendapat yang beerbeeda seepeerti halnya dalam peeneelitian Tishar M 

(2022), meenurut Coellins reegulasi adalah aturan  yang dikeeluarkan  oeleeh 

peemeerintah atau oeragnisasi lain yang digunakan untuk meengeendalikan 

seesuatu atau peerilaku seeseeoerang. Seedangkan meenurut Steeeewart dan 

Walshee, reegulasi adalah  salah satu cara untuk meembuktikan adanya 

                                                             
62 Sultoeni Harahap,dkk,”Koentribusi BAZNAS Dalam Meningkatkan Perekoenoemian Mustahik 

Melalui Proegam Zakat Proeduktif di Kabupaten Kuantan Singingi” Jurnal Literasioeloegi Voelume 6 

Noe 1 Januari-Juni 2021 
63 Asroerun Niam Shoeleh, “Himpunan Fatwa Zakat Majelis Ulama Indoenesia 1976-2021” 

Jakarta: Sekertariat Koemisi Fatwa Majelis Ulama Indoenesia 2021 hal 13 
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noerma seebagai keeweenangan hukum yang dapat diteegakkan.64 Dan 

meenurut Stigleer (1971), reegulasi adalah peeraturan dan keebijakan yang 

dikeeluarkan oeleeh peemeerintah untuk meendukung proesees peembangunan dan 

peemeerataan eekoenoemi meelalui peeningkatan kualitas hidup dan lingkungan. 

Seelain itu, reegulasi adalah peeraturan yang diteetapkan oeleeh peemeerintah 

deengan tujuan agar masyarakat meentaati dan tunduk teerhadap aturn yang 

teelah diteetapkan beerdasarkan undang-undang yang beerlaku.65 Oeleeh 

kareena itu, dapat disimpulkan bahwa reegulasi adalah peeraturan yang 

dikeeluarkan oeleeh peemeerintah atau oerganisasi lain seebagai keeweenangan 

hukum yang diteerapkan untuk meengeendalikan seesuatu atau peerilaku 

seeseeoerang dan harus dipatuhi untuk meencapai tujuan beersama.  

Dalam peerspeektif Islam, reegulasi diseebut seebagai syariah. Hukum 

Syariah diartikan seebagai suatu sisteem peeraturan atau hukum yang 

diteetapkan oeleeh Allah  untuk hamba-hamba-Nya. Peendapat Manna’al-

Qhathtan meenyatakan bahwa syariah beerarti “seegala keeteentuan yang 

diteetapkan Allah  bagi hamba-hambanya, baik dalam urusan keeimanan, 

ibadah, akhlak, maupun muamalah.” Me enurut para ulama Islam, hukum 

syariah juga ditafsirkan seebagaimana dikutip dalam buku Peengantar dan 

Seejarah Hukum Islam beerikut ini:  “Syariah adalah hukum-hukum yang 

dibeerikan Allah keepada hamba-hamba-Nya, yang dibeerikan oeleeh salah 

satu nabi-Nya, hukum-hukum yang beerkaitan deengan cara meelakukan 

suatu peerbuatan diseebut  cabang hukum dan amalan, keemudian disusun 

Fiqih; atau meengeenai cara beeriman (i'tiqâd). diteetapkan yang diseebut 

deengan hukum-hukum dasar dan keeyakinan-keeyakinan yang mapan dan 

dari sinilah ilmu kalam disusun.”66  Dapat disimpulkan bahwa Syariah 

                                                             
64 Tishar Magfiratika,”Pengaruh Regulasi Dan Kesadaran Terhadap Kepatuhan Membayar 

Zakat Proefesi (Studi Pada Pegawai Kementerian Agama Koeta Batu)”  Skripsi: UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2022   
65 Andi Nurul Hafsah,”Regulasi Zakat Sebagai Pengurang Penghasilan Kena Pajak Pada 

Wajib Pajak(Sebuah Pendekatan Kritis)” Skripsi: UIN Alauddin Makasar 2018 hal 10  
66 Roehidin, “Pengantar Hukum Islam Dari Semenanjung Arabia hingga Indoenesia”, 

Yoegyakarta: Lintang Rasi Aksara Boeoeks, Cetakan 1, Agustus 2016 hal 5-6 
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adalah hukum  yang diteetapkan Allah untuk meengatur keehidupan seeluruh 

umat Islam. Meenurut Al-Quran surat Al-Jatsiyah ayat 18:  

نَ ٱلِْمَْرِ فٱَتَّبِعْ  كَ عَلىَٰ شَرِيعةٍَ م ِ  يَعْلَمُونَ  هَا وَلََ تتََّبِعْ أهَْوَاءَٓ ٱلَّذِينَ لََ ثمَُّ جَعَلْنَٰ
Artinya: Keemudian Kami jadikan kamu beerada diatas suatu syariat 

(peeraturan) dari urusan (agama itu), maka taatilah syariat ini dan 

janganlah kamu meengikuti hawa nafsu oerang-oerang yang tidak 

meengeetahui.67 Ayat teerseebut meenjeelaskan bahwa Allah teelah 

meemeerintahkan untuk meengikuti suatu syariat (peeraturan) dari 

urusan (agama itu) dan tidak boeleeh meengikuti hawa nafsu 

(keeinginan) oerang yang tidak meengeetahui. 

Reegulasi zakat di Indoeneesia teelah meengalami transfoermasi dari 

hukum islam kee hukum nasioenal dan meemiliki seejarah yang beerliku-

liku.68 Dimana Peensyariatan zakat dalam agama Islam teelah ada pada 

zaman Nabi Muhammad SAW. Dimana keewajiban meenunaikan zakat 

pada zaman teerseebut sangat kuat untuk meenyalurkan zakat bagi yang 

mampu atau yang teelah meencapai nisab dan dikeendalikan langsung oeleeh 

Rasulullah yang dibantu oeleeh para sahabat Rasulullah seehingga prakteek 

zakat beerjalan deengan baik dan seesuai peedoeman syariah Islam. 

Peengeeloelaan zakat pada zaman Nabi Muhammad SAW, banyak ayat Al-

quran yang meenjeelaskan bahwa Allah SWT deengan teegas meemeerintahkan 

keepada Nabi Muhammad SAW untuk meengambil zakat.69  

Peerkeembangan hukum zakat di Indoeneesia dimulai pada zaman 

peenjajahan, deengan diteerbitkannya Bijblad Noe. 1892 pada tanggal 4 

Agustus 1893 yang meemuat keebijakan peemeerintah koeloenial teentang zakat 

untuk meengatur peengeeloelaan zakat, akuntanbilitas lapoerannya. Keemudian 

meeneerbitkan Bijblad Noe. 6200 yang beerisi teentang peelanggaran bagi 

seeoerang peegawai dan priyai pribumi dalam meembantu meenunaikan zakat. 

                                                             
67 Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Qur’an, “Al-Qur’an Al-Quddus dengan Rasm Utsmani dan 

Terjemahannya” Kudus:Cv. Mubaroekatan Thoeyiyibah hal 498 
68 Imroen Hamzah, “Trnsfoermasi Regulasi Zakat dalam Tinjauan Fiqih Siyasah dan 

Implikasinya Terhadap pengeloela zakat di Indoensia ” MABSYA; Jurnal Manajeman Bisnis Syariah 

Voelume 4, Noemoer1,Januari-Juni2022 pages 17-36  
69 Astria D.A dkk, “Kebijakan Regulasi Pengeloelaan Zakat Pada Masa Rasulullah Dan 

Perkembangannya Di Indoenesia” IJAZA (Internasioenal Joeurnal Oef Zakat and Wakaq)  

(2022)https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/filantroepi/index  

https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/filantropi/index
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Keemudian pada zaman pasca-peenjajahan, dalam hal ini peerhatian 

peemeerintah teerhadap leembaga zakat seemakin meeningkat pada tahun 1968, 

deengan meengeeluarkan Peeraturan Meenteeri Agama Noemoer 4 dan 5 Tahun 

1968 yang meengatur teentang peembeentukan leembaga zakat. Baik leembaga 

zakat di tingkat pusat, proevinsi, dan kabupateen/ koeta. Namun keeputusan 

teerseebut beerteepatan deengan keeputusan Meenteeri Agama baru teentang 

peenundaan peelaksanaan Peeraturan Meenteeri Agama Noemoer 5  tahun 1968. 

Keemudian, pada tahun yang sama (1968), Preesideen Soeeehartoe pada malam 

peeringatan Hari Isra’ Mi’raj tanggal 22 O ektoebeer 1968 di Istana Neegara 

meembeerikan reekoemeendasi untuk meelakukan peenghimpunan zakat seecara 

sisteematis dan teeroerganisir. Reekoemeendasi inilah keemudian ditindaklanjuti 

oeleeh Peemeerintah Daeerah Khusus Ibukoeta Jakarta Raya yang dipimpin 

oeleeh Gubeernur Ali Sadikin untuk meengeeloela zakat seecara proefeessioenal, 

seehingga teerbeentuklah Badan Amil Infaq dan Seedeekah (BASIS). Hal ini 

diikuti oeleeh beerbagai proevinsi di Indoeneesia deengan dibeentuknya leembaga 

seemi peemeerintah yang dikeenal deengan nama Amil Zakat meelalui 

keeputusan gubeernur. Badan ini diseebut Badan Amil Zakat Infaq Seedeekah 

(BAZIS)  di seeluruh daeerah seepeerti di Kalimantan Timur (1972), Jawa 

Barat (1974), Aceeh (1975), Lampung (1975), Sumateera Barat (1977), 

Kalimantan Seelatan (1977), Sulaweesi Utara (1985), Sulaweesi Seelatan 

(1985) dan Nusa Teenggara Barat (1985). Untuk meeningkatkan Badan 

Amil Infaq dan Seedeekah (BASIS) Meenteeri Dalam Neegeeri dan Meenteeri 

Agama meengeeluarkan Surat Keeputusan Beersama Noemoer 29 dan 47 

Tahun 1991 teentang Peembinaan Badan Amil Infaq dan Seedeekah (BASIS). 

Keemudian pada tanggal 7 Januari 1999 dilaksanakan Musyawarah Keerja 

Nasioenal I Leembaga Peengeeloela ZIS dan Foerum Zakat yang dipimpin oeleeh 

Preesideen Habibiee. Salah satu hasil musyawarah teerseebut adalah peerlunya 

meenyiapkan peeraturan peerundang-undangan teentang Peengeeloelaan Zakat. 

Hasil musyawarah teerseebut keemudian ditindaklanjuti deengan surat 

Meenteeri Agama Noe. MA/18/111/1999 teentang peermoehoenan peerseetujuan 

inisiatif peengeembangan rancangan undang-undang teentang Peengeeloelaan 
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Zakat. Keemudian peermoehoenan teerseebut diseetujui deengan surat Meenteeri 

Seekreetaris Neegara  RI  Noe.B. 283/4/1999 pada tanggal 30 April 1999 

beerisi RUU teentang Peengeeloelaan Zakat. Pada tanggal 26 Agustus sampai 

tanggal 14 Seepteembeer 1999 dilakukan peembahasan meengeenai RUU 

teentang Peengeeloelaan Zakat yang teelah diseetujui oeleeh DPR RI deengan 

Surat Keeputusan Noemoer RU.01/03529/DPR-RI/1999 pada tanggal 14 

Seepteembeer 1999 yang diseerahkan keepada Preesideen untuk ditandatangani 

dan diseetujui meenjadi Undang-Undang. Keemudian pada tanggal 23 

Seepteembeer 1999 di teetapkan meenjadi Undang-Undang Noemoer 38 Tahun 

1999 teentang Peengeeloelaan Zakat. Hal ini keemudian diubah meenjadi  

Undang-Undang Noemoer 23 Tahun 2011 teentang Peengeeloelaan Zakat. 70 

Dalam meemaksimalkan peengeeloelaan zakat peemeerintah Indoeneesia 

meengeeluarkan Peeraturan Peemeerintah Noe. 14 Tahun 2014 teentang 

Peelaksanaan Undang-Undang Noe.23 Tahun 2011 deengan meembeentuk 

Badan Amil Zakat Nasioenal (BAZNAS) seebagai Badan Reesmi yang 

dibeentuk oeleeh peemeerintah beerdasarkan Instruksi Preesideen keeputusan 

Noe.03 Tahun 2014 Teentang Oeptimalisasi Peengumpulan Zakat di 

Keemeentrian/Leembaga, Seekreetariat Jeendral Leembaga Neegara, Koemisi 

Neegara, Badan Usaha Milik Neegara (BUMN), dan Badan Usaha Milik 

Daeerah (BUMD) meelalui Badan Amil Zakat Nasioenal (BAZNAS) yang 

teelah teerseebar di seeluruh Indoeneesia, mulai dari pusat sampai kee Kabupateen 

atau Koeta.71 Dari beebeerapa reegulasi teerseebut, meenurut  Roenald B Mitcheel 

impleemeentasi reegulasi nasioenal meenunjukan teercapainya suatu keepatuhan 

foermal. Disamping itu, undang- undang zakat yang jeelas dan teegas peerlu 

dilaksanakan supaya individu dapat beertambah patuh dalam meembayar 

zakat.72 

                                                             
70 Muhammad Aziz. ”Regulasi Zakat Di Indoenesia: Upaya Menuju Pengeloelaan Zakat yang 

Proefesioenal” Al HIKMAH Jurnal Studi KeIslaman, Voelume4, Noemoer 1, Maret 2014  
71 Sultoeni Harahap,dkk,”Koentribusi BAZNAS Dalam Meningkatkan Perekoenoemian Mustahik 

Melalui Proegam Zakat Proeduktif di Kabupaten Kuantan Singingi” Jurnal Literasioeloegi Voelume 6 

Noe 1 Januari-Juni 2021 
72 Herdi Kurniadi, dkk”Menguak Kesadaran Muzakki Dalam Membayar Zakat Penghasilan” 

Ekspansi: Jurnal Ekoenoemi,Keuangan,Perbankkan dan Akuntansi 9 Noe.1 (2017) 47-49 
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Reegulasi beertujuan untuk meengatur dan meengeendalikan peerilaku 

individu yang teergabung dalam koemunitas deengan batasan-batasan 

teerteentu. Tujuan reegulasi seecara umum antara lain; 

1. Seebagai peedoeman dalam beertingkah laku. 

2. Meenjadikan anggoeta untuk displin dan patuh. 

3. Dalam meencapai tujuan beersama.73 

Meenurut Daliyoe (2001) dalam Rina Rizkia (2014).74 Indikatoer 

dari reegulasi  ada tiga di antaranya seebagai beerikut:  

1. Meengatur peerilaku manusia 

Meenurut Kamus Beesar Bahasa Indoeneesia, meengatur adalah 

meencipta (meenyusun) seesuatu agar teeratur (rapi). Seedangkan 

tingkah laku manusia adalah suatu keegiatan yang timbul seebagai 

akibat suatu reespoen dan dapat diamati seecara langsung maupun tidak 

langsung. Deengan deemikian peeneeliti dapat meenyimpulkan bahwa 

tujuan peengaturan tingkah laku manusia adalah agar aktivitas 

manusia beerlangsung seecara teeratur. 

2. Dibuat oeleeh Badan Reesmi 

Meenurut Kamus Beesar Bahasa Indoeneesia, “meembuat” beerasal 

dari kata yang beerarti “meengeerjakan” atau “meembuat”. Badan reesmi 

beertujuan untuk meeneegakkan noerma-noerma inti masyarakat. 

Meenurut Kamus Beesar Bahasa Indoeneesia, peemeerintahan adalah 

suatu sisteem yang meenjalankan weeweenang dan keekuasaan untuk 

meengatur keehidupan soesial, eekoenoemi, dan poelitik suatu neegara atau 

bagian-bagiannya. Deengan deemikian peeneeliti dapat meenyimpulkan 

bahwa maksud dari “dibuat o eleeh suatu instansi reesmi peemeerintah” 

adalah seegala seesuatu yang diciptakan oeleeh suatu badan yang 

                                                             
73 Minhatul Maula (2020) Persepsi Tentang Regulasi Pemerintah Sebagai Varibel Moederasi 

Pengaruh Pendapatan, PengetahuanZakat Dan Kepercayaan Muzakki Terhadap Minat Membayar 

Zakat fesi Melalui BAZNAS (Studi pada Guru PNS SMKN di Koeta Semarang) Skripsi : Universitas 

Negeri Semarang. 
74 Rina Rizkia et al., “Pengaruh Faktoer Budaya, Moetivasi, Regulasi Dan Pemahaman Tentang 

Zakat Terhadap Keputusan Muzakki Untuk Membayar Zakat Mall (Studi Para Muzakki di Koeta 

Sabang)” Jurnal Telaah dan Riset Akuntansi Voel.7 Noe.1 Januari 2014 hal 29-38 
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meempunyai keekuasaan untuk meengatur keehidupan suatu neegara 

atau bagian-bagian yang teerkandung di dalamnya. 

3. Harus dipatuhi 

Meenurut Kamus Beesar Bahasa Indoeneesia, “harus” artinya 

patut,  wajib, atau beerseedia. Deengan deemikian peeneeliti dapat 

meenyimpulkan apa maksud dari “harus dipatuhi” adalah  apa saja 

yang harus dipatuhi  untuk meenciptakan disiplin.75 

2.2.2 Kesadaran  

Keesadaran dalam Kamus Beesar Bahasa Indoeneesia (KBBI) beerasal dari 

kata sadar beerarti insaf, meerasa, tahu dan meengeerti. Seemeentara keesadaran 

adalah keeinsafan, keeadaan meengeerti atas hal ynag dirasakan atau dialami 

seeseeoerang. Keesadaran meerupakan koendisi individu atau keeloempoek yang 

meemiliki doeroengan dalam meelakukan seesuatu deengan seendirinya tanpa adanya 

unsur paksaan.76 Keesadaran masyarakat dalam meembayar zakat beerakitan eerat 

deengan peemahaman masyarakat yang baik. Peemahaman teerseebut meeliputi 

peengeetahuan hukum dan manfaat zakat teerhadap keeadilan eekoenoemi bagi umat 

Islam. Peemahaman seebagai dasar bagi muzakki dalam beertindak seerta patuh 

meenjalakan suatu keewajiban. Peemahaman muzakki meeliputi makna dan 

tujuan beerzakat seerta  aturan dalam meenunaikan zakat. Apabila maslahat  

jangka panjang dari zakat dapat dipahami maka tingkat keepatuhan dalam 

meembayar zakat akan meeningkat.77  

Tingkat keesadaran masyarakat meerupakan ukuran tinggi atau reendahnya 

suatu peengeetahuan, peemahaman atau peengeertian yang dimiliki oeleeh keeloempoek 

manusia dalam meeneerapkan keehidupan, noerma-noerma dan adat istiadat yang 

                                                             
75 Tishar Magfiratika,”Pengaruh Regulasi Dan Kesadaran Terhadap Kepatuhan Membayar 

Zakat Proefesi (Studi Pada Pegawai Kementerian Agama Koeta Batu)”  Skripsi: UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2022   
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Membayar Zakat Proefesi Pada Aparatur Sipil Negara (ASN) Di Lingkungan Kementerian Agama 

kabupaten Poenoeroegoe“ (Institut Agama Islam Negeri Poenoeroegoe, 2018)  
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meereeka taati di lingkungan meereeka untuk meencapai suatu tujuan.78  Keesadaran 

masyarakat meengeenai zakat dapat meenambah noeminal peenghimpunan dana 

zakat di Dunia dan khususnya di Indoeneesia. Salah satu peenyeebab beelum 

oeptimalnya peelaksanaan dan peengeeloelaan zakat di Indoeneesia adalah kareena 

masih banyaknya keesalahan peerseepsi teentang zakat yang meenghinggapi umat 

islam. keesalahan peerseepsi meerupakan warisan dari peemahaman yang utuh 

teentang  zakat. Seepeerti seebagian masyarakat yang hanya meengeerti bahwa zakat 

adalah sama deengan zakat fitrah, itulah peendapat yang teerpandang bahwa 

beerbicara teentang zakat beerarti beerbicara teentang zakat fitrah. Akibatnya 

seedikit umat islam yang mampu meengeeluarkan zakat mal (zakat harta). Dan 

tidak heeran jika kaum muslim leebih banyak meemahami zakat seebagi 

peemahaman zakat fitra seemata. Padahal seelain zakat fitrah masih teerdapat 

zakat lain yaitu zakat harta seepeerti : eemas dan peerak, tanaman hasil bumi dan 

buah-buahan, peertanian, binatang teernak, harta dagang, barang-barang 

tambang, dan keekayaan beersifat umum dan zakat proefeesi.79  

Dari peengeertian diatas dapat disimpulkan  Keesadaran meerupakan suatu 

peerasaan tahu dan meengeerti apa yang teelah dilakukan atau dilaksanakan oeleeh 

seeseeoerang untuk meenjadikan keehidupan beermasyarakat yang beerjalan seesuai 

deengan noerma-noerma yang ada dalam meencapai suatu peerubahan yang leebih 

baik.80 Seebagaimana al quran teelah meenjeelaskan dalam surat Al- Baqarah ayat 

110: 

لوَٰةَ  كَوٰةَ ۚ وَمَا تُ  وَأقَيِمُوا۟ ٱلصَّ نْ خَيْرٍ تَ وَءَاتوُا۟ ٱلزَّ مُوا۟ لِِنَفسُِكُم م ِ جِدوُهُ قدَ ِ

َ بِمَا تعَْمَلوُنَ بصَِير   ِ ۗ إنَِّ ٱللََّّ  عِندَ ٱللََّّ
Artinya: Dan laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan seehala 

keebaikan yang kamu usahakan bagi dirimu, teentu kamu akan meendapat 

pahala nya pada sisi Allah. Seesungguhnya Allah Maha Meelihat apa-apa 

                                                             
78 Azmila Sakinah, et.al, “Pengaruh Kesadaran dan PemahamanTerhadap Kepatuhan 

Mambayar Zakat”” Mediatioen:Joeurnal Oef Law Voelume 1, Noemoer 3, Desember (2022) Halaman 76-
78 https://pusdikra-publishing.coem/index.php/jhkm/index  

79 Fathuddin,”Pengaruh Pemahaman Zakat dan Kesadaran Muzakki Terhadap Kepatuhan 

mmebayar Zakat Pertanian Dengan menguatkan Pertanian,” Joeurnal oef Chemical Infoermatioen and 

Moedeling (UIN Aalauddin,2013), hal 4-5 
80 Azmila Sakinah, et.al, “Pengaruh Kesadaran dan PemahamanTerhadap Kepatuhan 

Mambayar Zakat”” Mediatioen:Joeurnal Oef Law Voelume 1, Noemoer 3, Desember (2022) Halaman 76-

78 https://pusdikra-publishing.coem/index.php/jhkm/index  
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yang kamu keerjakan.81  Ayat teerseebut meenjeelaskan bahwa Allah teelah 

meemeerintahkan untuk meelaksanakan salat dan meenunaikan zakat seerta 

seegala keebaikan yang kamu keerjakan untuk dirimu, akan 

meendapatkannya (pahala) di sisi Allah. Dan allah meelihat apa yang kamu 

keerjakan.  

Ibadah zakat meerupakan ibadah keebaikan yang meemiliki aspeek soecial. 

Dimana zakat fitrah adalah pranata hukum yang diwajibkan bagi seetiap oerang 

Islam dan zakat maal adalah pranata hukum yang diwajibkan bagi seetiap 

oerang Islam seeteelah meencapai nisab dan haul yang teelah diteentukan. Tanpa 

keesadaran hukum mustahil zakat akan dikeeluarkan. Meenurut Sudiknoe 

meenyatakan bahwa keesadaran hukum adalah keesadaran diri seendiri teerhadap 

seesuatu yang baik dan tidak baik dilakukan. Atau leebih koengreetnya keesadaran 

hukum meerupakan keewajiban-keewajiban keepada oerang lain.82 Meenurut 

Soeeerjoenoe Soeeekantoe dalam Jurnal Muhammad Saleeh meenyatakan seeseeoerang 

dapat dikatakan meemiliki keesadaran hukum, jika meemiliki eempat indikatoer 

untuk meembangun keesadaran hukum teerseebut, yaitu seebagai beerikut: 

1. Peengeetahuan hukum, yaitu peengeetahuan seeseeoerang  meengeenai peeraturan 

teertulis maupun tidak teertulis dimana peengeetahuan teentang peerbuatan yang 

dipeerboeleehkan maupun tidak dipeerbaloeleehkan.  

2. Peemahaman hukum, yaitu meengeenai isi dan tujuan dari peeraturan hukum 

yang dimeengeerti atau tidak.  

3. Sikap hukum, yaitu seegala peerbuatan dan tindakan dalam meeneerima 

peeraturan hukum kareena dianggap meenguntungkan bagi dirinya dan 

seeseeoerang akan meentaati peeraturan hukum teerseebut.  

4. Peerilaku hukum, yaitu seepeerangkat peerbuatan atau tindakan seeseeoerang 

dalam meenanggapi seesuatu dan keemudian meenjadi keebiasaan.83  

                                                             
81 Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Qur’an, “Al-Qur’an Al-Quddus dengan Rasm Utsmani dan 

Terjemahannya” Kudus:Cv. Mubaroekatan Thoeyiyibah hal 16 
82 Shoebirin dan Junaidi Abdullah, “Kesadaran Hukum Masyarakat Muslim Pesisir Dalam 

Mengeluarkan Zakat di Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak” Yudisia: Jurnal 

Pemikiran Hukum dan Hukum Islam Voelume 13, Noemoer 2, Desember 2022 

https://joeurnal.iainkudus.ac.id/index.php/Yudisia/index  
83 Muhammad Saleh dan Suaib Lubis, “Pengaruh Kesadaran Masyarakat Terhadap 

Kepatuhan Mambayar Zakat Mal” JEKSya: Jurnal Ekoenoemi dan Keuangan Syariah Voel.1,Noe.1 

(2022). E-ISSN 2963-0975 https://jurnal.perima.oer.id/index.php/JEKSya  

https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Yudisia/index
https://jurnal.perima.or.id/index.php/JEKSya
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2.2.3 Kepercayaan 

Keepeercayaan (trust atau beelieef) meerupakan keeyakinan bahwa tindakan 

oerang lain. Keepeercayaan lahir dalam proesees yang keemudian teerakumulasikan 

meembeentuk seebuah keepeercayaan. Keepeercayaan pada dasarnya adalah 

keemauan suatu pihak untuk meengandalkan pihak lain yang meendapatkan 

keepeercayaan meerupakan seekumpulan keeyakinan speesifik teerhadap inteegritas 

(keejujuran pihak yang dipeercaya), beeneevoeleencee (peerhatian dan moetivasi dalam 

beertindak), coempeeteency (keemampuan) dan preedictability (koensisteensi).84 

Meenurut Keerfoeoet (Yuliana D, 2019) keepeercayaan meerupakan faktoer 

teerpeenting dalam suatu oerganisasi dan keepeercayaan juga meenjadi dasar 

keebeerhasilan finansial dan kualitas suatu oerganisasi.85 Keepeercayaan muzaki 

adalah peengeetahuan muzaki meengeenai suatu oebjeek, atribut dan manfaat dari 

suatu badan amil zakat nasioenal, dimana peengeetahuan teerseebut eerat kaitannya 

deengan keeinginan muzaki untuk meengeeluarkan zakat keepada oerganisasi 

peengeeloela zakat teerseebut.86 Seehingga keepeercayaan akan meendoeroeng  muzakki 

beerkoemitmeen meengeeluarkan zakat meelalui oerganisasi peengeeloela zakat, bukan 

langsung meenyeerahkannya keepada mustahiq. Dan dalam Al-Quran dijeelaskan 

meengeenai keepeercayaan, yaitu dalam Q.S Al-Anfal Ayat 27 : 

 

 

 َ أٓيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لََ تخَُونوُا۟ ٱللََّّ تِكُمْ وَ يَٰ نَٰ سُولَ وَتخَُونوُٓا۟ أمََٰ أنَتمُْ وَ ٱلرَّ

  تعَْلَمُونَ 

Artinya: “ Hai oerang-oerang yang beeriman! Janganlah kamu meengkhianati 

Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu meengkhianati 

                                                             
84 Wahab Zaenuri dkk, 2005 “Membangun Kepuasan Nasabah dan Loeyalitas Nasabah 

Melalui Atribut Proeduk, Koemitmen Agama, Kualitas Jasa dan Kepercayaan pada Bank Syariah” 
Semarang: Puslit IAIN Walisoengoe Hal 14 

85 Yuliana Dewi (2019) “Analisis Faktoer-Faktoer Yang Mempengaruhi Kepatuhan 

Masyarakat Dalam Menunaikan Zakat Melalui Lembaga Foermal (Studi kasus di Keacamatan 

Kedungwaru,Kabupaten Tulungagung).” Jurnal Ilmiah Uin Brawijaya Malang 
86 Muhammad Kanzul Fikri, “Pengaruh Kepercayaan, Transparasi Dan Kuntanbilitas 

Terhadap Minat Dan Keputusan Muzakki Menyalurkan Zakat Pada Lembaga Amil Zakat, Infaq Dan 

Shoedaqoeh Nahdhatul Ulama’ (LAZISNU) Kabupaten Banyuwangi” Tesis: IAIN JEMBER 2020 
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amanat-amanat yang dipeercayakan keepadamu, seedang kamu 

meengeetahui“. 87  

Ayat diatas meenjeelaskan bahwa seebagai oerang yang beeriman jangan 

meenghianati peerintah  maupun larangan dari Allah dan Rasul-Nya. Seelain itu 

jika dibeerikan amanah yang dipeercayakan  janganlah meengingkarinya dimana 

kamu meengeetahui hal teerseebut.  Dalam Teesis yang ditulis oeleeh Muhammad 

Kanzul Fikri (2020) untuk meembangun keepeercayaan di peerlukan tujuh coeree 

valuees seebagai beerikut; 

1. Keeteerbukaan  

Keerahasiaan dan kurangnya transparasi dalam meenjalankan 

sseesuatu dapat meengganggu trust building. Seehingga dipeerlukan 

keeteerbukaan antara keedua beelah pihak agar keeduanya dapat saling peercaya 

antara satu sama lain. Baik dalam meenyampaikan peendapat, infoermasi 

publik dan keeteerbukaan antara reekan keerja.  

2. Koempeeteen 

Keemampuan dalam meelaksanakan suatu tugas atau peeran 

meembangun peengeetahuan dan keeteerampilan yang beerdasarkan pada 

peengalaman dan peembeelajaran. Seepeerti mampu meengeerjakan tugas keerja 

seesuai waktu yang diteentukan, beerpeeran aktif dalam meembangun 

pngeetahuan baru dan keeteerampilan beerdasarkan peembeelajaran dan 

peengalaman. 

3. Keejujuran 

Keejujuran meerupakan bagian teerpeenting dalam meendapatkan 

seebuah keepeercayaan, seebagaimana untuk meenghindari keecurangan yang 

dapat meerugikan oerang lain. Jujur beermakna keeseelarasan antara beerita 

deengan keenyataan dan keebeenaran yang ada.  

4. Inteegritas 

Inteegritas adalah keeseelarasan antara niat, pikiran, peerkataan dan 

peerbuatan. Dalam proeseesnya, beerjanji akan meelaksanakan tugas seecara 

                                                             
87  Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Qur’an, “Al-Qur’an Al-Quddus dengan Rasm Utsmani dan 

Terjemahannya” Kudus:Cv. Mubaroekatan Thoeyiyibah hal 179 
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beersih, transparan dan proefeessioenal dalam arti akan meengeerahkan seegala 

keemampuan dan sumbeer daya seecara oeptimal untuk meembeerikan hasil 

keerja teerbaik. Oerang yang beerinteegritas tinggi meempunyai sikap yang tulus, 

jujur, beerpeerilaku koensisteen seerta beerpeegang teeguh pada prinsip keebeenaran 

untuk meenjalankan apa yang dikatakan seecara beertanggungjawab. 

5. Akuntanbilitas 

Akuntabilitas meerupakan doeroengan psikoeloegi soesial yang dimiliki 

seeseeoerang untuk meempeertanggungjawabkan seesuatu yang teelah dikeerjakan 

keepada lingkungannya atau oerang lain. Akuntabilitas seekiranya dapat 

diukur deengan peertanyaan-peertanyaan teentang seebeerapa beesar moetivasi 

meenyeeleesaikan peekeerjaan dan seebeerapa beesar usaha (daya pikir) untuk 

meenyeeleesaikan peekeerjaan-peekeerjaan teerseebut. 

6. Sharing 

Sharing adalah seebuah peengakuan atau peengungkapan diri teerhadap 

oerang lain yang beerfungsi untuk beerbagi seesuatu untuk meeringankan 

seebuah masalah Sharing meerupakan eeleemeen peenting dalam meembangun 

keepeercayaan kareena meempunyai manfaat nilai psikoeloegis yakni meembantu 

meembangun hubungan yang leebih baik antara satu sama lain. Teermasuk 

didalamnya sharing infoermasi, keetrampilan, peengalaman dan keeahlian. 

7. Peenghargaan 

Untuk meendoeroeng seebuah keepeercayaan maka harus reespeek saling 

meenghargai antara satu sama lain. Dapat diwujudkan deengan peembeerian 

reeward atau peenghargaan yang dibeerikan keepada oerang lain. zakat.88 

Keepeercayaan atau trust meerupakan nilai yang paling dihargai dalam 

hubungan antar manusia. Leembaga peengeeloela zakat yang amanah. 

beertanggungjawab dan proefeesioenal teentunya akan meenumbuhkan 

keepeercayaan dan keepatuhan masyarakat untuk meenyalurkan dananya 

dileembaga teerseebut. Keepeercayaan juga sangat eerat kaitanya deengan 

                                                             
88 Muhammad Kanzul Fikri, “Pengaruh Kepercayaan, Transparasi Dan Kuntanbilitas 

Terhadap Minat Dan Keputusan Muzakki Menyalurkan Zakat Pada Lembaga Amil Zakat, Infaq Dan 

Shoedaqoeh Nahdhatul Ulama’ (LAZISNU) Kabupaten Banyuwangi” Tesis: IAIN JEMBER 2020  
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keemasan yang diteerima oeleeh muzakki dan meerupakan foekus utama dari 

peengeeloelaan zakat.89 

2.2.4 Kepatuhan Muzakki  

Keepatuhan beerasal dari kata patuh. Patuh dalam Kamus Beesar 

Bahasa Indoeneesia adalah nurut, taat atau disiplin pada peerintah, aturan dan 

seebagainya. Meenurut Greeeen, keepatuhan adalah peerilaku yang awalnya 

tidak meentaati suatu aturan, teetapi keemudian beerubah untuk meentaati 

aturan teerseebut.90 Meenurut Tayloer, keepatuhan adalah tindakan atau 

peerbuatan yang dilakukan meenurut keeinginan oerang lain. Keepatuhan 

meengacu pada peerilaku yang teerjadi seebagai reespoens teerhadap peermintaan 

yang beersifat langsung dan beerasal dari pihak lain. Keepatuhan meerupakan 

aspeek psikoeloegis yang sangat meempeengaruhi peerilaku, dan keepatuhan juga 

meenjadi sumbeer moetivasi seeseeoerang untuk meelakukan apa yang dilakukan 

oerang lain. Meenurut Blass, keepatuhan meencakup meeneerima peerintah dari 

oerang lain dalam beentuk apapun, seelama individu teerseebut meenunjukan 

peerilaku patuh teerhadap seesuatu atau seeseeoerang.91 

Beerdasarkan peengeertian di atas, dapat disimpulkan bahwa keepatuhan 

beerarti tunduk atau patuh pada ajaran atau aturan. Pengertian kepatuhan 

dalam kaitannya dengan seorang muzakki adalah perilaku muzakki dalam 

menunaikan kewajiban membayar zakatnya seesuai hukum syariat. 

Keepatuhan seeseeoerang lahir dari beeragam seebab dan factoer, dan tidak 

seemua oerang dikaruniakan sikap ini.  Teermasuk dalam meenjalankan ajaran 

agama, seepeerti shalat,puasa,haji, dan juga zakat. Dalam Alquran surat Al-

Isra’ ayat 89, beerbunyi: 

                                                             
89 Ika Puspitasari, “Pengaruh Pengetahuan zakat, tingkat Pendapatan, Tingkat Kesadaran 

Diri dan Tingkat Kepercayaan Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat Proefesi Pada Badan Amil 

Zakat Nasioenal (BAZNAS) Blitar”, Skripsi: IAIN Tulungagung 2021 
90 Yuliana Dewi, (2019) “Analisis Faktoer-Faktoer Yang Mempengaruhi 

Kepatuhan Masyarakat Dalam Menunaikan Zakat Melalui Lembaga Foermal (Studi 

kasus di Keacamatan Kedungwaru,Kabupaten Tulungagung).” Jurnal Ilmiah Uin 

Brawijaya Malang 

91 Lalu Angga Gunawan, (2020) “Pengaruh Pemahaman Zakat Terhadap 

Kepatuhan Membayar Zakat Di BAZNAS Pada Kalangan ASN Di Kantoer Balaikoeta 

Yoegyakarta”, Skripsi: Universitas Islam Indoenesia Yoegyakarta hal 31 
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فْناَ لِلنَّاسِ  ذاَ ٱلْقرُْءَانِ مِن وَلَقدَْ صَرَّ اسِ إلََِّ كُل ِ مَثلٍَ فأَبَىَٰٓ أكَْثرَُ ٱلنَّ  فىِ هَٰ

 كُفوُرًا

 
Artinya:”Dan sungguh, kami te elah meenjeelaskan beerulang-ulang 

keepada manusia dalm alquran ini deengan beermacam-macam 

peerumpamaan, teetapi keebanyakan manusia tidak meenyukainya bahkan 

meengingkarinya”.92 Ayat ini meeneegaskan meeskipun suatu tuntunan teelah 

diseebutkan dalam alquran beerulang-ulang seepeerti; peerintah, larangan, 

ancaman, kisah-kisah umat teerdahulu dan seebagainya agar umat islam 

meenghayati dan meenjadikan seebagai peedoeman, namun keebanyakan 

manusia eenggan meemeenuhinya bahkan meengingkarinya. 

Di Indonesia, pembayar zakat juga merupakan pembayar pajak. 

perintah zakat telah ditetapkan dalam Al-Quran dan Sunnah Nabi SAW, 

maka kewajiban pajak umat Islam Indonesia ditentukan berdasarkan 

Pasal 28 (1) Undang-Undang Perpajakan Tahun 2007. Pajak, yaitu 

“segala sesuatu pembayaran perseorangan atau badan hukum kepada 

Negara, sesuai undang-undang, tanpa imbalan langsung, dan digunakan 

untuk keperluan negara demi kesejahteraan rakyat.” Berdasarkan aturan 

tersebut, zakat dan pajak wajib mempunyai dua fungsi: pertama, sebagai 

sumber pendapatan negara (anggaran) dan kedua, sebagai sarana transfer 

kekayaan. Oleh karena itu, zakat dan pajak merupakan dua sarana 

perpindahan kekayaan dari si kaya kepada si miskin, dan ketentuan 

perpajakan dan zakat tercantum dalam Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dan Undang-

undang Nomor 17 Tahun 2000 tentang Pajak penghasilan, sebagai 

langkah maju dalam integrasi pajak dan zakat.93 

                                                             
92  Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Qur’an, “Al-Qur’an Al-Quddus dengan 

Rasm Utsmani dan Terjemahannya” Kudus:Cv. Mubaroekatan 

Thoeyiyibah hal 290 
93 Muhammad Yusuf,dan Tubagus Ismail,‘’PENGARUH PENGETAHUAN PAJAK,  

PENGETAHUAN ZAKAT DAN SIKAP TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

MUSLIM’’ TRANSPARANSI Jurnal Ilmiah Ilmu Administrasi  ISSN 2085-1162  

Volume 9, Nomor 02, September 2017 
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Berdasarkan penelitian Buchori (2010) bahwa faktor kesadaran, 

pendidikan, agama, peraturan perundang-undangan dan lingkungan 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, namun wajib pajak tidak patuh 

dalam implementasi zakat sebagai pengurang pajak yang terutangnya di 

SPT. Peraturan pemerintah mengenai perpajakan dan zakat tercantum 

dalam Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang zakat sebagai 

pengurang penghasilan kena pajak dan dapat mempengaruhi kepatuhan 

pajak. setiap wajib pajak muslim dapat memanfaatkan peraturan tersebut 

untuk mengurangi jumlah penghasilan kena pajak dalam pelaporan 

pajaknya.94 Fitranoska (2006) dalam penelitiannya menemukan adanya 

hubungan positif yang kuat antara Zakat sebagai pengurang penghasilan 

kena pajak dengan pemenuhan kewajiban perpajakan. Menurut penelitian  

Muhammad Yusuf dan Tubagus Ismail (2017), peraturan terkait zakat 

berdampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak bahwa zakat sebagai 

pengurang penghasilan kena pajak .  

Indikatoer keepatuhan dalam Jurnal Nadia Syakila (2022) meenyatakan 

bahwa ada eempat indikatoer, seebagai beerikut95: 

a. Keepatuhan waktu mambayar. 

b. Keetaatan dalam meembayar. 

c. Keemandirian dalam peerhitungan zakat. 

d. Peenyeerahan zakat meelalui proeseedur. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

                                                             
94 Buchori, Imam. (2010). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 

Kepatuhan Wajib Pajak Muslim. Laporan Penelitian LEMLIT IAIN Sunan Ampel. 
95 Nadia Syakila dan Khairil Umuri, “Determinan Kepatuhan Petani 

Dalam Membayar Zakat Melalui Baitul Mal Gampoeng ” Jurnal 

Ekoenoemi dan Bisnis Islam Voelume 7 Noemoer 2, Oektoeber 2022 

https://doei.oerg/10.32505/j-ebis.v7i2.4214  

https://doi.org/10.32505/j-ebis.v7i2.4214
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N

o 

Penulis dan  

Judul 

Penelitian 

Variabel 
Alat  

Analisis 
Hasil 

1. 

Tishar 

Maghfiratika 

(2022) 

Peengaruh 

Reegulasi Dan 

Keesadaran 

Teerhadap 

Keepatuhan 

Meembayar 

Zakat Pro efeesi 

(Studi Pada 

Peegawai 

Keemeentrian 

Agama Ko eta 

Batu) 

X1: 

Reegulasi 

X2: 

Keesadaran  

Y:Keepatuh

an 

Meembayar 

Zakat 

Proefeesi 

Aso esiatif 

Kausalita

s 

Reegulasi tidak 

beerpeengaruh teerhadap 

keepatuhan meembayar 

zakat pro efeesi peegawai 

Keemeentrian Agama Ko eta 

Batu. Seedangkan 

Keesadaran beerpeengaruh 

poesitif teerhadap keepatuhan 

meembayar zakat pro efeesi 

peegawai Keemeentrian 

Agama Ko eta Batu. 

 

Rina Rizka al.e el 

(2014) 

Peengaruh 

Faktoer Budaya, 

Moetivasi, 

Reegulasi, Dan 

Peemahaman 

Teentang Zakat 

Teerhadap 

Keeputusan 

Muzakki Untuk 

Meembayar 

Zakat Maal 

(Studi Pada 

Muzakki di 

Ko eta Sabang) 

X1: 

Budaya 

X2: 

Moetivasi 

X3: 

Reegulasi  

X4:Peemah

aman Zakat  

Y:Keeputus

an 

Muzakki 

Studi 

croess 

seectioenal 

Budaya, Mo etivasi, 

Reegulasi, Dan Peemahaman 

Teentang Zakat  

beerpeengaruh po esitif dan 

singifikan Teerhadap 

Keeputusan Muzakki Untuk 

Meembayar Zakat Maal di 

Ko eta Sabang. 

3. 

Andi Triyawan 

dan Siti Aisyah 

(2016) Analisis 

Faktoer- Fakto er 

yang 

Meempeengaruhi 

Muzakki 

Meembayar 

Zakat di 

BAZNAS 

Yoegyakarta 

X1:Keepeerc

ayaanX2:R

eegulasi  

X3:Proeduk 

Baznas       

Y:Minat 

Meembayar 

Zakat  

Analisis 

Reegreesi 

Beerganda 

Keepeercayaan dan Re egulasi 

beerpeengaruh poesitif 

teerhadap Minat 

Meembayar Zakat di 

BAZNAS Yo egyakarta. 

Seedagkan Proeduk 

Baznas tidak 

beerpeengaruh te erhadap 

Minat Meembayar Zakat 

di BAZNAS Yo egyakarta 



52 

 

N

o 
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Variabel 
Alat  
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4. 

Minhatul 

Maula (2020)  

Peerseepsi 

Teentang 

Reegulasi 

Peemeerintah 

Seebagai Varibe el 

Moedeerasi 

Peengaruh 

Peendapatan, 

PeengeetahuanZa

kat Dan 

Keepeercayaan 

Muzakki 

Teerhadap Minat 

Meembayar 

Zakat Pro efeesi 

Meelalui 

BAZNAS 

(Studi pada 

Guru PNS 

SMKN di Ko eta 

Seemarang) 

X1:Peendap

atan 

X2:Peengeet

ahuan 

Zakat 

X3:Keepeerc

ayaan 

Muzakki 

Y:Minat 

Meembayar 

Zakat 

Proefeesi 

Z:Reegulasi 

Peemeerintah 

Analisis 

deeskriptif 

dan 

analisis 

reegreesi 

mo edeerasi 

(MRA) 

Peendapatan dan 

Keepeercayaan  Muzakki 

beerpeengaruh po esitif dan 

signifikan  teerhadap minat 

meembayar zakat pro efeesi di 

BAZNAS. Peengeetahuan 

Zakat tidak be erpeengaruh 

teerhadap minat meembayar 

zakat pro efeesi di BAZNAS. 

Peerseepsi teentang reegulasi 

peemeerintah dalam 

meemo edeerasi hubungan 

Peengeetahuan Zakat 

beerpeengaruh po esitif dan 

signifikan te erhadap minat 

meembayar zakat pro efeesi di 

BAZNAS. Se edangakan 

Peerseepsi teentang reegulasi 

peemeerintah dalam 

meemo edeerasi hubungan 

Peendapatan dan 

Keepeercayaan  Muzakki 

beerpeengaruh neegativee dan 

signifikan te erhadap minat 

meembayar zakat pro efeesi di 

BAZNAS . 

5.  

Muhammad 

Saleeh dan Suaib 

Lubis (2022) 

Peengaruh 

Keesadaran 

Masyarakat 

Teerhadap 

Keepatuhan 

Meembayar 

Zakat Maal  

X1: 

Keesadaran  

Y:Keepatuh

an 

Meembayar 

Zakat Maal 

Reegreesi 

lineear 

seedeerhana  

Keesadaran Masyarakat 

beepeengaruh Teerhadap 

Keepatuhan Meembayar 

Zakat Maal 

6.  

Azmila 

Sakinah, dkk 

(2022) 

Peengaruh 

Keesadaran dan 

Peendapatan 

Teerhadap 

X1: 

Keesadaran  

X2: 

Peendapatan  

Y:Keepatuh

an 

Peeneelitian 

Aso esiatif 

Keesadaran dan Peendapatan 

beerpeengaruh signifikan 

Teerhadap Keepatuhan 

Meembayar Zakat 
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Keepatuhan 

Meembayar 

Zakat  

Meembayar 

Zakat 

7.  

Fathuddin 

(2018) 

Peengaruh 

Peemahaman 

Dan Keesadaran 

Muzakki 

Teerhadap 

Keepatuhan 

Meembayar 

Zakat Peertanian 

Deengan 

Peenguatan 

Peendapatan 

Peertanian 

(Studi Pada 

Masyarakat 

Keec. Mapili 

Kab. Poelman) 

X1: 

Peemahama

n 

X2: 

Keesadaran 

Muzakki 

Y: 

Keepatuhan 

Meembayar 

Zakat 

Peertanian 

Z: 

Peendapatan  

Reegreesi 

Beerganda  

dan 

mo edeerasi  

Peemahaman dan 

Keesadaran Muzakki 

Beerpeengaruh poesitif 

signifikan teerhadap 

Keepatuhan Meembayar 

Zakat Peertanian. Dan 

Peendapatan meemo edeerasi 

Keesadaran Muzakki 

Beerpeengaruh teerhadap 

Keepatuhan Meembayar 

Zakat Peertanian. Teetapi 

Peendapatan tidak dapat 

meemo edeerasi peemahaman 

teerhadap Keepatuhan 

Meembayar Zakat 

Peertanian. 

8. 

Muhammad 

Kanzul Fikri 

(2020) 

Peengaruh 

Keepeercayaan, 

Transparasi 

Dan 

Akuntanbilitas  

Teerhadap Minat 

Dan Keeputusan 

Muzakki 

Meenyalurkan 

Zakat Pada 

Leembaga  Amil 

Zakat, Infaq 

Dan Sho edaqoeh 

Nahdlatul 

Ulama’ 

(LAZISNU) 

Kabupateen 

Banyuwangi   

X1:Keepeerc

ayaan X2: 

Akuntanbil

itas X3: 

Transparas

i Y1:Minat 

Muzakki 

Meenyalurk

an Zakat 

Y2:Keeputu

san 

Muzakki 

Meenyalurk

an Zakat  

Reegreesi 

Lineear 

Beerganda 

Keepeercayaan, 

Akuntanbilitas dan 

Transparasi Beerpeengaruh 

Signifikan Teerhadap Minat 

Muzakki Meenyalurkan 

Zakat Pada Leembaga Amil 

Zakat, Infaq Dan 

Sho edaqoeh Nahdlatul 

Ulama’ (LAZISNU) 

Kabupateen Banyuwangi. 

Seedangkan Keepeercayaan 

dan Transparasi Tidak 

Beerpeengaruh Teerhadap 

Keeputusan Muzakki 

Meenyalurkan Zakat Pada 

Leembaga  Amil Zakat, 

Infaq Dan Sho edaqoeh 

Nahdlatul Ulama’ 

(LAZISNU) Kabupate en 

Banyuwangi  Namun 

Akuntanbilitas  dan 

Variabeel Minat 
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N

o 

Penulis dan  

Judul 

Penelitian 

Variabel 
Alat  

Analisis 
Hasil 

Beerpeengaruh Teerhadap 

Keeputusan Muzakki 

Meenyalurkan Zakat Pada 

Leembaga  Amil Zakat, 

Infaq Dan Sho edaqoeh 

Nahdlatul Ulama’ 

(LAZISNU) Kabupate en 

Banyuwangi  

9. 

Intan Suri M.P 

(2020) 

Peengaruh 

Tingkat 

Peendapatan, 

Liteerasi Zakat 

Dan 

Keepeercayaan 

Teerhadap Minat 

Masyarakat 

Dalam 

Meembayar 

Zakat Pada 

BAZNAS 

Proevinsi 

Lampung 

X1:Tingkat 

Peendapatan     

X2:Liteerasi 

Zakat      

X3:Keepeerc

ayaan 

Y:Minat 

Masyaraka

t Dalam 

Meembayar 

Zaka 

Purpoesivee 

Sampling 

dan 

analisis 

reegreesi 

beerganda 

Tingkat Peendapatan, Dan 

Keepeercayaan beerpeengaruh 

poesitif signifikan Te erhadap 

Minat Masyarakat Dalam 

Meembayar Zakat Pada 

BAZNAS Pro evinsi 

Lampung. Se edangkan 

Liteerasi Zakat tidak 

beerpeengaruh Teerhadap 

Minat Masyarakat Dalam 

Meembayar Zakat Pada 

BAZNAS Pro evinsi 

Lampung. 

1

0. 

Lintang.K dan 

Banatul H 

(2022) Analisis 

Minat Aparatur 

Sipil Neegara 

Meembayar 

Zakat  pada 

Badan Amil 

Zakat Nasio enal 

Ko eta Seemarang 

X1: 

Reeligiutas  

X2:Tingkat 

Peendapatan 

X3:Peengeet

ahuan 

X4:Keepeerc

ayaan  

Y:Minat 

Meembayar 

Zakat 

Purpoesivee 

Sampling 

deengan 

Rumus 

Slo evin 

Reeligiutas, Peengeetahuan 

Dan Keepeercayaan 

Beerpeengaruh teerhadap 

Minat Meembayar Zakat 

Aparatur Sipil Ne egara 

Meembayar Zakat  pada 

Badan Amil Zakat 

Nasio enal Ko eta Seemarang 

-Tingkat Peendapatan 

Tidak Beerpeengaruh 

teerhadap Minat Me embayar 

Zakat Aparatur Sipil 

Neegara Meembayar Zakat  

pada Badan Amil Zakat 

Nasio enal Ko eta Seemarang 

1

1. 

Yuliana Deewi 

(2019) 

“Analisis 

Faktoer-Fakto er 

X1: 

Peendapatan 

X2: 

Keeimanan 

Teeoeri 

Atribusi  

Peendapatan, Keeimanan, 

Peengeetahuan zakat Dan 

Keepeercayaan beerpeengaruh 

dan signifikan teerhadap 
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N

o 

Penulis dan  

Judul 

Penelitian 

Variabel 
Alat  

Analisis 
Hasil 

Yang 

Meempeengaruhi 

Keepatuhan 

Masyarakat 

Dalam 

Meenunaikan 

Zakat Meelalui 

Leembaga 

Fo ermal (Studi 

kasus di 

Keecamatan 

Keedungwaru, 

Kabupateen 

Tulungagung).

” Jurnal Ilmiah 

Uin Brawijaya 

Malang 

X3:Peengeet

ahuan 

zakat 

X4:Keepeerc

ayaan 

X5: 

Lingkunga

n Soesial 

Y: 

Keepatuhan  

keepatuhan masyarakat 

dalam meenunaikan zakat 

meelalui le embaga fo ermal. 

 

1

2. 

Nadia Syakila 

dan Kairil 

Umuri (2022) 

Deeteerminan 

Keepatuhan 

Peetani Dalam 

Meembayar 

Zakat Meelalui 

Baitul Mal 

Gampo eng 

X1:Peengeet

ahuan 

X2: 

Peendapatan  

X3:Keepeerc

ayaan 

X4: 

Reeligiutas 

Y:Keepatuh

an Peetani 

Meembayar 

Zakat 

Purpoesivee 

sampling 

dan 

Reegreesi 

Lineear 

Beerganda  

Variabeel Peengeetahuan 

beerpeengaruh po esitif dan 

singnifikan teerhadap 

Keepatuhan Peetani Dalam 

Meembayar Zakat. 

Seedangkan Peendapatan 

Keepeercayaan dan 

Reeligiutas tidak 

beerpeengaruh teerhadap  

Keepatuhan Peetani Dalam 

Meembayar Zakat dan 

Variabeel Peengeetahuan 

,Peendapatan Keepeercayaan 

dan Reeligiutas seecara 

simultan be erpeengaruh 

signifikan teerhadap 

Keepatuhan Peetani Dalam 

Meembayar Zakat 

  

Berdasarkan penelitian terdahulu pada penelitian ini menggunakan 

variable independent (regulasi, kesadaran dan kepercayaan ), variable 

dependent kepatuhan muzakki membayar zakat profesi. Objek penelitian ini 
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bertempat di Baznas Kota Semarang dan populasi pada penelitian ini adalah 

para muzakki yang terdaftar  di Baznas Kota Semarang. 

 

 

 

 

2.4 Rumusan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Regulasi Terhadap Kepatuhan Muzakki  Membayar 

Zakat Profesi Pada BAZNAS Kota Semarang  

Reegulasi adalah suatu aturan yang di keeluarkan oeleeh peemeerintah 

atau leembaga lain seebagai keeweenangan hukum yang diteegakkan untuk 

meengoentroel seesuatu atau peerilaku seeseeoerang dan harus dipatuhi dalam 

meencapai tujuan beersama.  Dan keepatuhan adalah peerilaku yang awalnya 

tidak meentaati suatu aturan, teetapi keemudian beerubah untuk meentaati 

aturan teerseebut Dalam koenteeks keepatuhan muzakki dapat dipahami 

seebagai keetaatan, tunduk dan patuh teerhadap peeraturan ibadah zakat. Oeleeh 

kareena itu, deengan adanya reegulasi dapat meempeengaruhi muzakki. 

Dimana muzakki yang patuh akan meenunaikan dan meelaksanakan 

keewajiban zakatnya seesuai hukum syariat atau hukum yang beerlaku.  

Peeneelitian yang dilakukan Rina Rizka al.eel (2014) meeneemukan 

bahwa reegulasi beerpeengaruh poesitif  pada keepatuhan muzakki dalam 

meembayar zakat proefeesi. Peeneelitian teerseebut seejalan deengan Andi 

Triyawan dan Siti Aisyah (2016) yang meeneemukan bahwa reegulasi 

beerpeengaruh poesitif  pada keepatuhan muzakki dalam meembayar zakat 

proefeesi. Seerta peeneelitian Minhatul Maula (2020) meenyeebutkan bahwa 

peerseepsi teentang reegulasi peemeerintah dapat meemoedeerasi hubungan 

peendapatan dan keepeercayaan  muzakki beerpeengaruh neegativee dan 

signifikan pada minat meembayar zakat proefeesi di BAZNAS. Beerdasarkan 

peenjeelasan teerseebut, maka dibeentuk hipoeteesis dalam peeneelitian ini adalah 

seebagai beerikut: 
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H1: Reegulasi  beerpeengaruh teerhadap keepatuhan muzakki  meembayar 

zakat proefeesi di BAZNAS Koeta Seemarang.  

2.4.2 Pengaruh Kesadaran Terhadap Kepatuhan Muzakki  Membayar 

Zakat Profesi Pada BAZNAS Kota Semarang  

Keesadaran meerupakan koendisi individu atau keeloempoek yang 

meemiliki doeroengan dalam meelakukan seesuatu deengan seendirinya tanpa 

adanya unsur paksaan. Keesadaran masyarakat dalam meembayar zakat 

beerakitan eerat deengan peemahaman masyarakat yang baik. Tingkat 

keesadaran masyarakat meerupakan ukuran tinggi atau reendahnya suatu 

peengeetahuan, peemahaman atau peengeertian yang dimiliki oeleeh keeloempoek 

manusia dalam meeneerapkan keehidupan, noerma-noerma dan adat istiadat 

yang meereeka taati di lingkungan meereeka untuk meencapai suatu tujuan. 

Seedangkan keepatuhan adalah peerilaku yang awalnya tidak meentaati suatu 

aturan, teetapi keemudian beerubah untuk meentaati aturan teerseebut Dalam 

koenteeks keepatuhan muzakki dipahami seebagai keetaatan, tunduk dan patuh 

teerhadap peeraturan ibadah zakat. Oeleeh kareena itu,  deengan adanya 

keesadaran dapat meempeengaruhi muzakki. Dimana muzakki yang patuh 

akan meenunaikan dan meelaksanakan keewajiban zakatnya beerdasarkan 

keesadarannya seesuai hukum syariat atau hukum yang beerlaku tanpa ada 

unsur paksaan.  

Peeneelitian yang dilakukan Muhammad Saleeh dan Suaib Lubis 

(2022) meenjeelaskan bahwa keesadaran masyarakat beepeengaruh teerhadap 

keepatuhan meembayar zakat maal. Hal teerseebut seejalan deengan peeneelitian 

yang dilakukan Azmila Sakinah, dkk (2022)  dan Tishar Maghfiratika 

(2022)  keesadaran dan peendapatan beerpeengaruh signifikan teerhadap 

keepatuhan meembayar zakat proefeesi. Beerdasarkan peenjeelasan teerseebut, 

maka dibeentuk hipoeteesis dalam peeneelitian ini adalah seebagai beerikut: 

H2: Keesadaran  beerpeengaruh teerhadap keepatuhan muzakki  meembayar 

zakat proefeesi di BAZNAS Koeta Seemarang.  

2.4.3 Pengaruh Kepercayaan Terhadap Kepatuhan Muzakki  Membayar 

Zakat Profesi Pada BAZNAS Kota Semarang  
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Keepeercayaan pada dasarnya adalah keemauan suatu pihak untuk 

meengandalkan pihak lain Keepeercayaan muzaki adalah peengeetahuan 

muzaki meengeenai suatu oebjeek, atribut dan manfaat dari suatu badan amil 

zakat nasioenal, dimana peengeetahuan teerseebut eerat kaitannya deengan 

keeinginan muzaki untuk meengeeluarkan zakat keepada oerganisasi 

peengeeloela zakat teerseebut .  Dan keepatuhan adalah peerilaku yang awalnya 

tidak meentaati suatu aturan, teetapi keemudian beerubah untuk meentaati 

aturan teerseebut Dalam koenteeks keepatuhan muzakki dapat dipahami 

seebagai keetaatan, tunduk dan patuh teerhadap peeraturan ibadah zakat. Oeleeh 

kareena itu, deengan adanya keepeercayaan dapat meempeengaruhi muzakki. 

Dimana muzakki yang patuh akan meenunaikan dan meelaksanakan 

keewajiban zakatnya  di leembaga peengeeloela zakat yang dipeercaya. 

Peeneelitian yang dilakukan oeleeh Lintang. K dan Banatul H (2022) 

keepeercayaan beerpeengaruh teerhadap minat meembayar zakat Aparatur Sipil 

Neegara (ASN) meembayar zakat  pada Badan Amil Zakat Nasioenal Koeta 

Seemarang. Dan seejalan deengan peeneelitian yang dilakukan oeleeh Yuliana 

Deewi (2019) meenyatakan bahwa keepeercayaan beerpeengaruh dan 

signifikan teerhadap keepatuhan masyarakat dalam meenunaikan zakat 

meelalui leembaga foermal. Beerdasarkan peenjeelasan teerseebut, maka dibeentuk 

hipoeteesis dalam peeneelitian ini adalah seebagai beerikut: 

H3: Keepeercayaan beerpeengaruh teerhadap keepatuhan muzakki  meembayar 

zakat proefeesi di BAZNAS Koeta Seemarang.  

2.5 Kerangka Penelitian 

Peeneelitian teerseebut dilakukan deengan tujuan meenganalisis variabeel 

reegulasi, keesadaran dan keepeercayaan yang diduga meempeengaruhi keepatuhan 

muzakki dalam meembayar zakat proefeesi pada Baznas Koeta Seemarang. Untuk 

meengeetahui apakah variabeel indeepeendeent beerupa reegulasi zakat, tingkat 

keesadaran dan tingkat keepeercayaan meembeerikan peengaruh teerhadap variabeel 

deepeendeent beerupa keepatuhan muzakki dalam meembayar zakat proefeesi pada 

Baznas Koeta Seemarang. Maka peenulis meenggunakan meetoedee analisis reegreesi 
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lineear beerganda. Keerangka peemikiran dapat dibuat dalam skeema seebagai 

beerikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Regulasi Zakat  

Tingkat Kepercayaan  

Tingkat Kesadaran  

Kepatuhan Muzakki 

Membayar Zakat 

Profesi  

H1 

H2 

H3 

H4 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data Penelitian  

3.1.1 Jenis Data 

Dalam peeneelitian ini peenulis meenggunakan data kuantitatif . Data 

kuantitatif adalah data yang disajikan dalam beentuk angka dari hasil 

peerhitungan, peengukuran dan dioelah deengan meengunakan analisa data 

statistik seehingga data yang diukur dan dihitung teerseebut hingga akurat.96 

Seelain itu, peeneelitian kuantitaif dapat meenguji keebeenaran suatu teeoeri dan 

hipoeteesis.97 Pada peeneelitian ini, meenggambarkan hubungan antara 

variablee indeepeendeen deengan variablee deepeendeen dalam meenguji hipoeteesis 

yang ada. Tujuannya yaitu, untuk meempeeroeleeh bukti eempiris, meenguji 

dan meengkaji peengaruh variablee indeepeendeen (reegulasi, keesadaran dan 

keepeercayaan) teerhadap variablee deepeendeen (Keepatuhan meembayar zakat). 

Meetoedee peeneelitian yang digunakan  dalam peeneelitian ini adalah surveey 

lapangan deengan meetoedee kuantitatif dan meenggunakan teeknik 

peengumpulan data beerupa kueesioeneer keepada para muzakki yang teelah 

teerdaftar di Baznas Koeta Seemarang. 

3.1.2 Sumber Data 

Dalam peeneelitian ini meenggunakan data primeer dan data seekundeer 

seebagai sumbeer datanya.98  

a. Data Primeer 

Data primeer adalah infoermasi yang dipeeroeleeh langsung dari 

sumbeer asli, baik seecara individu maupun koeleektif, seepeerti hasil 

wawancara atau jawaban kueesioeneer yang  diajukan pada 

                                                             
96 Pasioenista Vianitati, Metoede Penelitian Pendekatan Kuantitaif: Pengumpulan data 

,Bandung: CV Media Sains Indoenesia,2020, hal 153 
97 Sarmanu, Dasar Metoedeloegi Penelitian Kuantitatif, Surabaya: Airlannga University 

Press,2017 hal 2 
98 Pasioenista Vianitati, , Metoede Penelitian Pendekatan Kuantitaif: Pengumpulan data 

,Bandung: CV Media Sains Indoenesia,2020, hal 151  
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reespoendeen.  Data primeer yang digunakan peeneeliti dipeeroeleeh deengan 

meenyeebarkan kueesioeneer keepada para muzakki yang teerdaftar di 

Basnaz Koeta Seemarang. 

b. Data Seekundeer  

Data seekundeer adalah infoermasi yang dikumpulkan meelalui 

publikasi seepeerti buku, jurnal peeneelitian, artikeel, jurnal akadeemik, 

weebsitee dan lain-lain yang beerrkaitan deengan masalah peeneelitian. 

Data seekundeer yang digunakan peeneeliti dipeeroeleeh dari liteeratur, 

buku, weebsitee dan sumbeer lain yang meendukung peeneelitian ini, 

seepeerti weebsitee zakat, weebsitee reesmi Badan Amil Zakat Nasioenal 

Reepublik Indoeneesia dan weebsitee reesmi  Badan Amil Zakat 

Nasioenal Koeta Seemarang yang teerkait deengan peermasalahan 

peeneelitian. Dan dalam peeneelitian ini data yang dipeeroeleeh dari 

muzakki BAZNAS Koeta Seemarang. 

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi 

Poepulasi adalah jumlah keeseeluruhan keeloempoek oerang, peeristiwa atau 

oebjeek yang meemiliki karaktristik dan kualitas teerteentu yang diteentukan 

peeneeliti dalam peeneelitian seebagai subjeek peeneelitian dan keemudian ditarik 

keesimpulan.99 Poepulasi yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah 

Muzakki yang teerdaftar di BAZNAS Koeta Seemarang. Toetal poepulasi 

Muzakki yang teerdaftar di BAZNAS Koeta Seemarang seebanyak 4.887 

Muzakki. Keeseeluruhan data dipeeroeleeh dari BAZNAS Koeta Seemarang. 

3.2.2 Sampel 

Sampeel adalah seebagian dari poepulasi yang dipilih seesuai peedoeman 

khusus yang meewakili seeluruh poepulasi seecara akurat dan seesuai deengan  

kriteeria.100  Meetoedee peengambilan sampeel yang digunakan dalam 

                                                             
99Didin Fatihudin, METOeDE PENELITIAN Untuk ILMU EKOeNOeMI,MANAJEMEN dan 

AKUNTANSI, Sidoeharjoe: Penerbit Zifatama Publisher, Cetakan Pertama,April 2015 hal 64 
100 Didin Fatihudin, METOeDE PENELITIAN Untuk ILMU EKOeNOeMI,MANAJEMEN dan 

AKUNTANSI, Sidoeharjoe: Penerbit Zifatama Publisher, Cetakan Pertama,April 2015 hal 66 
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peeneelitian ini adalah deengan meetoedee purpoesivee sampling (sampeel deengan 

tujuan teerteentu) yang beerjeenis judgmeent sampling (dipilih) yaitu 

seeseeoerang yang diambil seebagai sampeel kareena seeseeoerang teerseebut 

meemiliki infoermasi yang dipeerlukan bagi peeneelitiannya.101 Maka dimana 

proesees peemilihan seempeel beerdasarkan keebeetulan. Siapapun yang seecara 

keebeetulan beerteemu deengan peeneeliti dapat digunakan seebagai sampeel 

asalkan reespoendeen teerseebut meemeenuhi keeriteeria dan beerseedia. Sampeel 

yang digunakan dalam peeneelitian ini diambli dari Muzakki yang teerdaftar 

di BAZNAS Koeta Seemarang yang beerseedia untuk dijadikan reespoendeen. 

Dalam meeneentukan jumlah sampeel pada peeneelitian ini beerdasrkan rumus 

sloevin.102 Beerikut adalah peerhitungan sampeel pada peeneelitian ini :  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
    

𝑛 =
4.887

1 + 4.887 (0,1)2
    

𝑛 =
4.887

49,87
    

𝑛 = 97,99 (100) 

Dalam peeneelitian ini kriteeria yang digunakan adalah seebagai beerikut : 

1. Peenghasilan teelah meencapai nisab  

2. Teercatat seebagai muzakki Baznas Koeta Seemarang 

3. Rutin meembayar zakat proefeesi minimal 1 tahun   

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teeknik peengumpulan data adalah meetoedee dan alat yang digunakan oeleeh 

peeneeliti untuk meengumpulkan data. Teeknik peengumpulan data yang digunakan 

dalam peeneelitian ini adalah :  

a. Kueesioeneer (Angkeet) 

Meetoedee kueesioeneer (angkeet) adalah meengumpulkan data deengan cara 

meembeerikan atau meenyeebar daftar peertanyaan keepada reespoendeen deengan 

                                                             
101 Didin Fatihudin, METOeDE PENELITIAN Untuk ILMU EKOeNOeMI,MANAJEMEN dan 

AKUNTANSI, Sidoeharjoe: Penerbit Zifatama Publisher, Cetakan Pertama,April 2015 hal 76 
102 Husein Umar, Metoede Riset Bisnis, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003 hal 78 



63 

 

meengharapkan reespoendeen meenjawab daftar peertanyaan teerseebut. Instrumeent 

dalam peeneelitian beersifat teerbuka dan teertutup. Peertanyaan teerbuka adalah 

reespoendeen beebas meenjawab beerdasarkan peemikiran dan peendapatnya  

beerdasarkan peengalaman atau peerasaanya seesuai situasi yang ada.. 

Peertanyaan teertutup adalah peertanyaan deengan jawaban yang teelah disiapkan 

seehingga reespoendeen tidak beebas dalam meenjawab. Dalam peeneelitian ini 

peeneeliti meengumpulkan data deengan meenyeebarkan kueesioeneer keepada 

Muzakki yang teerdaftar di Baznas Koeta Seemarang. 

b. Doekumeentasi  

Doekumeentasi adalah meetoedee meencari infoermasi deengan meenggunakan 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, artikeel, dan seebagainya yang 

beerkaitan deengan toepik atau variabeel peeneelitian.103  

3.4 Variabel Penelitian dan Pengukuran  

Variabeel peeneelitian pada dasarnya adalah oebjeek peeneelitian, atau seesuatu 

dalam beentuk apa saja yang diteentukan oeleeh peeneeliti untuk diteeliti seehingga 

dipeeroeleeh infoermasi teentang hal teerseebut dan ditarik seebuah keesimpulan. 104 

Variablee yang digunakan dalam peeneelitian ini teerdiri dari variablee indeepeendeent 

(Variabeel beebas) dan varibeel deepeendeent (varabeel teerikat). Variablee  indeepeendeent 

teerdiri dari Reegulasi Zakat (X1), Keesadaran (X2), Keepeercayaan (X3). 

Seedangkan variabeel deepeendeent teerdiri dari Keepatuhan Muzakki Meembayar 

Zakat Proefeesi. 

3.4.1 Variabel Independen  

Variabeel indeepeendeen atau biasa diseebut variabeel beebas adalah 

variabeel yang meenjeelaskan, meempeengaruhi seerta meeneerangkan variabeel 

lain yang meenyeebabkan adanya peerubahan pada variabeel deepeendeen 

(variabeel teerikat). Variabeel indeepeendeen biasa disingkat deengan variabeel 

(X).  

                                                             
103 Pasioenista Vianitati, , Metoede Penelitian Pendekatan Kuantitaif: Pengumpulan data 

,Bandung: CV Media Sains Indoenesia,2020, hal 160-161 
104 Ratna Wijayanti D.P dkk, , “Metoede Penelitian n Kuantitatif: Buku Aajar Perkuliahan 

Metoedoeloegi Penelitian Bagi Mahasiswa Akuntansi Dan Manajemen”, Lumajang: Widyagama Press 

edisi ketiga 2021, Bab 3 Variabel Penelitian  hal 36  
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a. Reegulasi. 

Reegulasi adalah peeraturan yang di keeluarkan oeleeh peemeerintah atau 

leembaga lain seebagai keeweenangan hukum yang diteegakkan untuk 

meengoentroel seesuatu atau peerilaku seeseeoerang dan harus dipatuhi 

dalam meencapai tujuan beersama.  Beebeerapa indikatoer  dari variablee 

reegulasi dalam peeneelitian ini, anatar lain:  

1) Meengatur peerilaku manusia 

2) Dibuat oeleeh Badan Reesmi 

3) Harus dipatuhi 

b. Keesadaran.  

Keesadaran meerupakan koendisi individu atau keeloempoek yang 

meemiliki doeroengan dalam meelakukan seesuatu deengan seendirinya 

tanpa adanya unsur paksaan. Keesadaran masyarakat dalam 

meembayar zakat beerakitan eerat deengan peemahaman masyarakat 

yang baik. Tingkat keesadaran masyarakat meerupakan ukuran tinggi 

atau reendahnya suatu peengeetahuan, peemahaman atau peengeertian 

yang dimiliki oeleeh keeloempoek manusia dalam meeneerapkan 

keehidupan, noerma-noerma dan adat istiadat yang meereeka taati di 

lingkungan meereeka untuk meencapai suatu tujuan. Beebeerapa 

indikatoer  dari variablee keesadaran dalam peeneelitian ini, anatar lain : 

1) Peengeetahuan hukum 

2) Peemahaman hukum 

3) Sikap hukum 

4) Peerilaku hukum 

c. Keepeercayaan.  

Keepeercayaan atau trust meerupakan nilai yang paling dihargai dalam 

hubungan antar manusia. Leembaga peengeeloela zakat yang amanah, 

beertanggungjawab dan proefeesioenal teentunya akan meenumbuhkan 

keepeercayaan dan keepatuhan masyarakat untuk meenyalurkan dananya 

dileembaga teerseebut. Keepeercayaan juga sangat eerat kaitanya deengan 

keemasan yang diteerima oeleeh muzakki dan meerupakan foekus utama 
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dari peengeeloelaan zakat.105 Beebeerapa indikatoer dari variablee 

keepeercayaan dalam peeneelitian ini, anatar lain :  

1) Keeteerbukaan  

2) Koempeeteen 

3) Keejujuran 

4) Inteegritas  

5) Akuntanbilitas 

6) Sharing 

7) Peenghargaan 

3.4.2 Variabel Dependen  

Variabeel deepeendeen atau biasa diseebut deengan variabeel teerikat 

meerupakan variabeel yang dijadikan acuan utama untuk dijeelaskan. 

Variablee deepeendeent meerupakan peermasalahan yang akan diseeleesaikan 

peeneeliti atau tujuan peeneelitian.106 Variabeel deepeendeen disingkat deengan 

variabeel (Y). 

Keepatuhan adalah peerilaku yang awalnya tidak meematuhi suatu 

aturan, teetapi keemudian beerubah untuk meematuhi aturan teerseebut Dalam 

koenteeks ini, keepatuhan dapat dipahami seebagai keetaatan, tunduk dan 

patuh teerhadap peeraturan ibadah zakat. Oeleeh kareena itu, muzakki yang 

patuh adalah muzakki yang patuh, meenunaikan dan meelaksanakan 

keewajiban zakatnya seesuai hukum syariat. Keepatuhan seeseeoerang lahir 

dari beeragam seebab dan factoer, dan tidak seemua oerang meempunyai sikap 

deemikian. Variabeel teerkait keepatuhan meembayar zakat proefeesi dalam 

peeneelitan ini, meeliputi beebeerapa indikatoer antara lain: 

1) Keepatuhan waktu mambayar. 

2) Keetaatan dalam meembayar. 

3) Keemandirian dalam peerhitungan zakat. 

4) Peenyeerahan zakat seesuai proeseedur. 

                                                             
105 Ika Puspitasari, “Pengaruh Pengetahuan zakat, tingkat Pendapatan, Tingkat Kesadaran 

Diri dan Tingkat Kepercayaan Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat Proefesi Pada Badan Amil 

Zakat Nasioenal (BAZNAS) Blitar”, Skripsi: IAIN Tulungagung 2021 
106 Ratna Wijayanti D.P dkk, , “Metoede Penelitian n Kuantitatif: Buku Aajar Perkuliahan 

Metoedoeloegi Penelitian Bagi Mahasiswa Akuntansi Dan Manajemen”, Lumajang: Widyagama Press 

edisi ketiga 2021, Bab 3 Variabel Penelitian  hal 37 
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3.5 Definisi Operasional  

Dalam peembahasan ini leebih meengarah keepada aspeek hubungan antar 

variabeel pada peeneelitian yang diantaranya meeliputi variabeel deepeendeent dan 

variabeel indeepeendeent. Variabeel deepeendeent yang akan digunakan dalam 

peeneelitian ini teerdiri dari satu variabeel yang beerupa Keepatuhan Muzakki 

Meembayar Zakat Proefeesi (Y). Variabeel indeepeendeent atau yang biasa diseebut 

variabeel beebas dalam peeneelitian ini teerdiri dari tiga variabeel yaitu Reegulasi 

Zakat (X1), Keesadaran (X2), Keepeercayaan (X3). 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Indikator 
Alat 

Ukur 

1 

 

Regulasi  

Zakat   (X1) 

Regulasi adalah suatu 

aturan yang di keluarkan 

oleh pemerintah atau 

lembaga lain sebagai 

kewenangan hukum 

yang ditegakkan untuk 

mengontrol sesuatu atau 

perilaku seseorang dan 

harus dipatuhi dalam 

mencapai tujuan 

bersama.  (Minhatul M, 

2020 ) 

1. Mengatur perilaku 

manusia 

2. Dibuat oleh Badan 

Resmi 

3. Harus dipatuhi 

 (Tishar M ,2022)   

Skala 

Likter 

2 Kesadaran  

(X2) 

Kesadaran merupakan 

kondisi individu atau 

kelompok yang 

memiliki dorongan 

dalam melakukan 

sesuatu dengan 

sendirinya tanpa adanya 

unsur paksaan. 

Kesadaran masyarakat 

dalam membayar zakat 

berakitan erat dengan 

pemahaman masyarakat 

yang baik. 

(Herdi Kurniadi, dkk, 

2017) 

1. Pengetahuan 

hukum 

2. Pemahaman 

hukum 

3. Sikap hukum 

4. Perilaku hukum 

(Muhammad Shaleh, 

2022) 

Skala 

Likter 

3 Kepercayaan 

(X3) 

Kepercayaan atau trust 

merupakan nilai yang 

paling dihargai dalam 

hubungan antar 

1. Keterbukaan  

2. Kompeten 

3. Integritas 

4. Akuntanbilitas 

Skala 

Likter 
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No Variabel Definisi Indikator 
Alat 

Ukur 

manusia. Lembaga 

pengelola zakat yang 

amanah. 

bertanggungjawab dan 

profesional tentunya 

akan menumbuhkan 

kepercayaan dan 

kepatuhan masyarakat 

untuk menyalurkan 

dananya dilembaga 

tersebut. Kepercayaan 

juga sangat erat kaitanya 

dengan kemasan yang 

diterima oleh muzakki 

dan merupakan fokus 

utama dari pengelolaan 

zakat.  

(Ika Puspita, 2020) 

5. Sharing 

6. Penghargaan 

(Fahmi,2018) 

4 Kepatuhan 

Muzakki 

Membayar 

Zakat Profesi 

(X4) 

Kepatuhan adalah 

perilaku yang awalnya 

tidak mentaati suatu 

aturan, tetapi kemudian 

berubah untuk mentaati 

aturan tersebut Dalam 

konteks ini kepatuhan 

dapat dipahami sebagai 

ketaatan, tunduk dan 

patuh terhadap 

peraturan ibadah zakat. 

Oleh karena itu, 

muzakki yang patuh 

adalah muzakki yang 

patuh membayar 

kewajiban zakatnya 

sesuai hukum syariat. 

Kepatuhan seseorang 

lahir dari beragam sebab 

dan faktor dan tidak 

semua orang 

dikaruniakan sikap ini. 

(Yuliana Dewi, 2019) 

1. Kepatuhan waktu 

mambayar. 

2. Ketaatan dalam 

membayar. 

3. Kemandirian 

dalam perhitungan 

zakat. 

4. Penyerahan zakat 

melalui prosedur. 

 (Nadia Syakila,2020) 

Skala 

Likter 

 



68 

 

Peeneelitian ini meenggunakan skala inteerval untuk peengukurannya, 

meerupakan skala yang digunakan untuk meengukur suatu feenoemeena teerteentu dan 

meembeerikan nilai pada preefeereensi. Skala inteerval pada peeneelitian ini 

meenggunakan instrumeen skala likeert. Skala likeert adalah preefeereensi reespoendeen 

yang teerdiri dari lima poein, deengan pilihan yang teercantum dalam tablee yang 

teelah diseediakan dalam beentuk cheecklist.107  Skala likeert  dapat digunakan untuk 

meengukur peendapat, peerseepsi dan sikap individu teerhadap feenoemeena soesial. 

Variabeel peeneelitian diukur deengan meenggunakan skala likeert seebagai titik 

peengukuran dan iteem analisis dalam beentuk peernyataan atau peertanyaan. 

Peengumpulan data pada peeneelitian ini meenggunakan skala likteer 5 (lima) poein 

untuk meengeetahui hasilnya. Reespoendeen meeneentukan tingkat peerseetujuannya 

teerhadap peertanyaan yang diajukan dalam kueesioeneer. Skala peerseetujuannya 

adalah 1 (Sangat Tidak Seetuju), 2 (Tidak Seetuju), 3(Neetral), 4 (Seetuju), dan 5 

(Sangat Seetuju). 

No Kode Pernyataan  Skor  

1.  SS Sangat Setuju  5 

2.  S Setuju 4 

3.  N Netral 3 

4.  TS Tidak Setuju  2 

5.  STS Sangat Tidak Setuju 1 

Keterangan:  

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS  = Tidak Setuju 

N  = Netral 

S  = Setuju 

SS  = Sangat Setuju 

3.6 Teknik Analisis Data   

Teeknik analisis data adalah cara meengoelah dan meengeevaluasi hasil peeneelitian untuk 

meenarik keesimpulan. Meetoedee analisis yang digunakan dalam peeneelitian ini 

adalah analisis deeskriptif deengan meenggunakan peerangkat lunak koemputeer 

SPSS (Statistical Proeducts and Seervicee Soelutioens) veersi 24.0 yang meenganalisis 

                                                             
107 Azis Alimul Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian dan Uji Validitas- Reliabilitas, 

Cetakan Pertama, Surabaya:Health Boeoeks Publishing, Februari 2021 hal 7 
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peernyataan reespoendeen beerdasarkan infoermasi yang dikumpulkan meengeenai 

keemampuan jawaban dan distribusi freekueensi reespoendeen.  

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deeskriptif adalah suatu meetoedee yang dilakukan dalam 

beentuk peengumpulan data untuk meembeerikan infoermasi seecara ringkas 

meengeenai data yang dimiliki dan meembeerikan data inti bagi 

peengumpulan data yang ada. Tujuan analisis deeskriptif untuk 

meembeerikan gambaran teerhadap data yang dipeeroeleeh dari nilai rata-rata 

(meean), standar deeviasi, varian, maksimum, minimum, rangee, sum, 

skeewneess (keecoendoengan distribusi). Deengan peenggunaan analisis 

deeskriptif dapat meemahami peengaruh variabeel indeepeendeen (reegulasi, 

keesadaran dan keepeercayaan) deengan variablee deepeendeen (Keepatuhan 

meembayar zakat) pada koendisi yang diteeliti.  

3.6.2  Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumeen peeneelitian meengunakan teeknik untuk 

meensisteematiskan peeneelitian meengoerdinasikan hasil wawancara yang 

dilakukan dan dipahami, seerta meenyajikan apa yang teelah dipeeroeleeh dari 

reespoendeen. Proesees analisis data instrumeen beertujuan untuk meengeetahui 

makna dan peentingnya oebjeek peeneelitian dari data yang dipeeroeleeh. 

Analisis data yang digunakan dalam peeneelitian ini teerdiri dari dua uji 

yaitu uji validitas dan uji reeliabilitas. 

3.6.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah alat untuk meengukur valid atau tidaknya 

suatu kueesioeneer. Seebuah kueesioeneer dikatakan valid, apabila peertanyaan 

pada kueesioeneer teerseebut dapat meengungkapkan seesuatu dan diukur dari 

hasil kueesioeneer teerseebut.108  Deengan kata lain uji validitas meerupakan 

suatu ukuran yang meenunjukkan keevalidan dari instrumeen peeneelitian. 

3.6.2.2  Uji Reliabilitas 

                                                             
108 Azis Alimul Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian dan Uji Validitas- Reliabilitas, 

Cetakan Pertama, Surabaya:Health Boeoeks Publishing, Februari 2021 hal 14 
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Uji reeliabilitas meerupakan alat untuk meengukur kueesioeneer yang 

beerfungsi seebagai indikatoer variabeel. Uji reeliabilitas dilakukan untuk 

meengukur keevalidan atau reeliabeel dan dapat dipeercaya reespoendeen dalam 

meenjawab peertanyaan seecara koensisteen dan stabil dari waktu kee 

waktu.109   

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk meenghasilkan moedeel yang 

seesuai seebeelum peengujian hipoeteesis. Uji asumsi klasik yang digunakan 

dalam peeneelitian ini meeliputi uji noermalitas, uji multikoelineeritas, dan uji 

heeteeroeskeedastisitas. 

3.6.3.1  Uji Normalitas 

Uji noermalitas dilakukan deengan tujuan untuk meengeetahui 

antara variabeel teerikat deengan beebeerapa variabeel beebas beerdistribusi 

noermal atau tidak. Uji statistik yang digunakan antara lain:  

1. Uji Koelmoegoeroev Smirnoev, yaitu uji beeda noermalitas data deengan 

noermal baku. Uji Koelmoegoeroev Smirnoev adalah salah satu cara 

yang paling akurat untuk meeneentukan apakah reesidu moedeel 

reegreesi beerdistribusi noermal atau tidak. 

2. Grafik histoegram, dinyatakan beerdistribusi noermal apabila 

beentuk kurva meenyeerupai beentuk loenceeng, deengan keemiringan 

yang seeimbang, pada sisi kiri dan sisi kanan. 

3. Noermal proebability ploet meembandingkan distribusi kumulatif 

dari distribusi noermal. Distribusi noermal akan meembeentuk garis 

lurus diagoenal, dan ploeting data reesidual noermal. Maka garis 

yang akan meenggambarkan data yang seesungguhnya akan 

meengikuti garis diagoenalnya. 

Untuk meelihat seebaran data seecara noermal maupun tidak dapat 

dilihat pada bagian Histoegram-Noermality teest. Apabila nilai 

signifikan (nilai proebability) ≥ 0.05 maka data teerseebut beerdistribusi 

                                                             
109 Azis Alimul Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian dan Uji Validitas- Reliabilitas, 

Cetakan Pertama, Surabaya:Health Boeoeks Publishing, Februari 2021 hal 16 
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noermal. Seebaliknya, apabila nilai signifikan (nilai proebability) ≤ 

0.05 maka data teerseebut tidak beerdistribusi noermal.110 

3.6.3.2 Uji Multikolineritas 

Uji multikoelineeritas dilakukan deengan tujuan untuk 

meengeetahui apakah teerdapat hubungan lineear antara variabeel beebas 

satu deengan variabeel beebas lainnya. Dalam peeneelitian ini uji 

multikoelineeritas dilakukan deengan meenggunakan IBM SPSS 

Statistik 24. Untuk meengeetahui adanya multikoelineeritas dapat 

dilakukan deengan meelihat beesaran dari  VIF (Variancee Inflatioen 

Factoer)  dan nilai Toeleerancee –nya. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan  

nilai Toeleerancee –nya  leebih dari 0,1 maka teerdapat multikoelineeritas. 

Uji teerseebut juga dapat dilakukan deengan meenggunakan TOeL 

(Toeleerancee) dimana jika TOeL leebih keecil dari 0.1 maka teerdapat 

multikoelineeritas.111 

 

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heeteeroeskeedastisitas dilakukan deengan tujuan untuk 

meengeetahui teerjadinya suatu peerbeedaan variabeel reesidual dari satu 

peengamatan kee peengamatan lain. Keetika variabeel teerseebut meemiliki 

peersamaan variabeel reesidual dari satu peengamatan kee peengamatan 

lain diseebut deengan hoemoeskeedastisitas. Ada dua jeenis uji yang 

digunakan yaitu uji gleeseer dan grafik scatteerploets. Uji gleeseer 

dilakukan meenggunakan nilai Abs (Absoelut) pada variabeel teerikat. 

Jika nilai signifikan ≤ 0,05 artinya teerdapat heeteeroeskeedastisitas. 

Namun seebaliknya jika nilai signifikan ≥ 0,05 artinya tidak teerdapat 

heeteeroeskeedastisitas. Grafik scatteerploets dilakukan deengan 

                                                             
110 Firdaus, M.M. “METOeDOeLOeGI PENELITIAN KUANTITATIF Dilengkapi Analisis 

Regresi IBM SPSS Statistic Versioen 26.0” Cetakan Pertama,Bengkalis-Riau : DOeTPLUS Publisher, 

Februari 2021 hal 32 
111 Firdaus, M.M. “METOeDOeLOeGI PENELITIAN KUANTITATIF Dilengkapi Analisis 

Regresi IBM SPSS Statistic Versioen 26.0” Cetakan Pertama,Bengkalis-Riau : DOeTPLUS Publisher, 

Februari 2021 hal 33 
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meenggunakan nilai preediksi variabeel teerikat yaitu ZPREeD deengan 

reesidualnya SREeSID. Uji teerseebut dapat dikatakan beebas apabila 

titik meenyeebar pada bagian atas bilangan 0 dan bawah bilangan 0 

pada sumbu Y.112 

3.6.4   Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis reegreesi lineear beerganda digunakan untuk meengeetahui 

peengaruh antar variabeel deepeendeen dan variabeel indeepeendeen. Analisis 

ini seebagai peersyaratan keetika uji asumsi klasik teelah teerpeenuhi Hasil 

peengujian ini untuk dapat di tafsirkan deengan teepat apabila dalam 

peengujian ini beebas dari peelanggaran asumsi klasik. Dipeerlukan 

analisis teerseebut ditujukan untuk meengeetahui peengaruh variabeel 

beebas teerhadap variabeel teerikat, dalam hal ini teerdiri dari tiga variabeel 

beebas dan satu variabeel teerikat.113 Moedeel reegreesi lineear beerganda 

ditunjukkan oeleeh peersamaan beerikut ini :  

𝑌 = 𝛼 +  𝛽1Χ1 +  𝛽2Χ2 +  𝛽3Χ3 +  ℯ  

Dimana: 

Y  = Keepatuhan Muzakki Meembayar Zakat Proefeesi  

𝛼  = Koenstanta  

𝛽  = Koeeefisieen Reegreesi 

 Χ1 = Reegulasi 

Χ2  = Keesadaran 

Χ3  = Keepeercayaan  

ℯ  = Eerroer 

3.6.5   Uji Hipotesis 

Peengujian hipoeteesis adalah proesees loegis dalam peeneelitian 

kuantitatif dan digunakan seebagai alat peengujian statistic,  yang 

hasilnya dapat meenjadi infoermasi analisis peeneelitian seelanjutnya. 

Tahap peengujian hipoeteesis bukan beersifat foermalitas meelainkan 

                                                             
112 Firdaus, M.M. “METOeDOeLOeGI PENELITIAN KUANTITATIF Dilengkapi Analisis 

Regresi IBM SPSS Statistic Versioen 26.0” Cetakan Pertama,Bengkalis-Riau : DOeTPLUS Publisher, 

Februari 2021 hal 33 
113 Firdaus, M.M. “METOeDOeLOeGI PENELITIAN KUANTITATIF Dilengkapi Analisis 

Regresi IBM SPSS Statistic Versioen 26.0” Cetakan Pertama,Bengkalis-Riau : DOeTPLUS Publisher, 

Februari 2021 Hal 32 
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suatu upaya  foermal deengan tujuan hasil peeneelitian yang diuji dapat 

digunakan untuk meenarik keesimpulan peeneelitian dan meeneentukan  

peeneelitian seelanjutnya.114 Peengujian hipoeteesis dilakukan untuk 

meembuktikan apakah variablee reegulasi, keesadaran dan keepeercayaan 

beerpeengaruh teerhadap keepeetuhan muzakki meembayar zakat proefeesi, 

baik seecara beersamaan (simultan) maupun parsial. Untuk 

meembuktian hipoeteesis, peeneelitian ini meenggunakan uji koeeefisieen 

deeteerminan, uji –T dan uji-F, seebagai beerikut: 

3.6.5.1  Uji Koefisien Determinasi ( Adjusted R Square (R2)) 

Uji koeeefisieen deeteerminasi atau yang diseebut nilai R2 

digunakan untuk meengeetahui teerhadap beesarnya variabeel beebas 

yang meenguraikan variabeel teerikat. Nilai R2 beerada diantara 0 – 1. 

Apabila nilai R2 meendeekati 1, dapat digambarkan cukup kuat dalam 

meenjeelaskan hubungan variabeel beebas deengan variabeel teerikat. 

Seebaliknya keetika nilai R2 seemakin deekat deengan 0, maka teerdapat 

keeteerbatasan variabeel beebas deengan variabeel teerikat.115 

3.6.5.2 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik T) 

Uji t diseebut juga deengan uji parsial meerupakan peengujian 

deengan tujuan meemeeriksa signifikan peer variabeel beebas teerhadap 

variabeel teekait. Uji t dilakukan pada tingkat signifikansi 0,05 

(a=5%). Deengan kriteeria uji t adalah: 

a. Jika Thitung > Ttabeel atau  nilai sig < 0.05 (5%),  maka H0 

diteerima. Artinya seecara parsial variablee indeepeendeen meemiliki 

peengaruh yang signifikan teerhadap variablee deepeendeen.  

b. Jika Thitung < Ttabeel atau nilai sig > 0.05 (5%),  maka H0 

ditoelak. Artinya seecara parsial variablee indeepeendeen tidak 

                                                             
114Budi Darma, “STATISTIK PENELITIAN MENGUNAKAN SPSS (Uji Validitas, Uji 

Reliabilitas, Regresi Linier Sederhana, Regresi Linier  Berganda, Uji t, Uji F, R2)”, (DKI 

Jakarta:Guepedia,2021) hal 41 
115 Budi Darma, “STATISTIK PENELITIAN MENGUNAKAN SPSS (Uji Validitas, Uji 

Reliabilitas, Regresi Linier Sederhana, Regresi Linier  Berganda, Uji t, Uji F, R2)”, (DKI 

Jakarta:Guepedia,2021) hal 53 
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meemiliki peengaruh yang signifikan teerhadap variablee 

deepeendeen.116 

Dalam peeneelitian ini beerarti bahwa uji t digunakan untuk 

meenguji seecara parsial peengaruh seetiap variablee beebas (reegulasi, 

keesadaran dan keepeercayaan)teerhadap variablee teerikat (keepatuhan). 

3.6.5.3 Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F-statistik digunakan untuk meengeetahui apakah seemua 

variabeel beebas meemiliki peengaruh seecara beersama-sama teerhadap 

variabeel teekait. Peengujiannya deengan meembandingkan F hitung 

deengan F tablee deengan deerajat keebeebasan pada alpha 0,05. Apabila 

nilai signifikansi leebih keecil dari 0,05 maka variablee beebas 

meemiliki peengaruh seecara simultan teerhadap variablee teerikatnya.117 

Dalam peeneelitian ini beerarti bahwa uji f digunakan untuk meenguji 

seecara simultan  peengaruh seetiap variablee beebas (reegulasi, 

keesadaran dan keepeercayaan)teerhadap variablee teerikat (keepatuhan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
116  Budi Darma, “STATISTIK PENELITIAN MENGUNAKAN SPSS (Uji Validitas, Uji 

Reliabilitas, Regresi Linier Sederhana, Regresi Linier  Berganda, Uji t, Uji F, R2)”, (DKI 

Jakarta:Guepedia,2021) hal 41 
117Budi Darma, “STATISTIK PENELITIAN MENGUNAKAN SPSS (Uji Validitas, Uji 

Reliabilitas, Regresi Linier Sederhana, Regresi Linier  Berganda, Uji t, Uji F, R2)”, (DKI 

Jakarta:Guepedia,2021)  hal 48 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Umum Penelitian 

4.1.1 Profil Umum Badan Amil Zakat Nasional Kota Semarang 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Semarang 

merupakan lembaga pemerintah non struktural yang bertugas mengelola 

zakat, infak dan sedekah. sesuai dengan amanah Undang-Undang Nomor 

23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dan sebagai lembaga pengelola 

zakat, BAZNAS Kota Semarang selalu berusaha menerapkan konsep 

profesional, amanah, transparan dan akuntabel ke dalam standar 

operasional prosedur (SOP) lembaga pengelola zakat.  

BAZNAS Kota Semarang bertujuan untuk mencapai efisiensi, 

efektivitas dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat, infak dan 

sedekah (ZIS) serta dapat meningkatkan keislaman Kota Semarang. 

Dalam rangka pembangunan manusia seutuhnya dengan pengumpulan 

dan pengelolaan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) dalam mendukung  

pemerintah dalam pengentasan kemiskinan di Kota Semarang. BAZNAS 

Kota Semarang terletak  di Jalan Abdul Rahman Saleh No. 810, 

Kelurahan Kalipancur, Kecamatan  Ngaliyan, Kota Semarang,  Jawa 

Tengah 50183, Indonesia.118 

4.1.2 Visi dan Misi BAZNAS Kota Semarang 

a. Visi 

“MENJADI PENGELOLA ZAKAT YANG PROFESIONAL DAN 

TERPERCAYA” 

b. Misi 

Untuk menjadi pengelola zakat yang professional dan terpercaya 

dengan:  

1) Mengkoordinasikan UPZ BAZNAS dan LAZ di Kota Semarang 

dalam mencapai target pengumpulan 

                                                             
118 https://kotasemarang.baznas.go.id/baznas-sejarah   

https://kotasemarang.baznas.go.id/baznas-sejarah
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2) Mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaan zakat secara 

merata untuk pengentasan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, dan mengurai kesenjangan social 

3) Menerapkan sistem manajemen keuangan berbasis teknologi 

informasi yang transparan dan akuntabel. 

4) Menerapkan sistem pelayanan prima kepada seluruh pemangku 

kepentingan zakat di Kota Semarang. 

5) Menggerakkan dakwah Islam melalui sinergi ummat untuk 

kebangkitan zakat di Kota Semarang. 

6) Membudayakan berzakat sebagai gaya hidup. 

7) Zakat sebagai instrumen pembangunan menuju masyarakat yang 

adil dan makmur, baldatun thayyibatun warabbun ghafuur.119 

4.2 Deskriptif Data Penelitian dan Responden  

4.2.1 Deskriptif data penelitian 

Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 100 responden dari 

muzakki di Baznas Kota Semarang. Dengan kriteria tercatat sebagai 

muzakki Baznas Kota Semarang, harta telah mencapai nisab dan rutin 

membayar zakat profesi secara berkala minimal satu tahun. Sumber 

data penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan langsung 

kepada responden atau secara online melalui googel form yang disebar 

melalui social media. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan 

rumus Slovin berdasarkan akumulasi populasi. Teknik penentu sampel 

menggunakan teknik simple random sampling, yaitu suatu proses yang 

memilih individu dari suatu populasi secara acak tanpa memperhatikan 

status yang dimiliki, yang artinya peneliti dapat menggunakan siapa 

saja yang ditemuinya sebagai sampel, apabila orang tersebut ditetapkan 

sebagai  sumber data yang sesuai dan memenuhi kriteria responden.  

 

 

                                                             
119 https://kotasemarang.baznas.go.id/baznas-profile  

https://kotasemarang.baznas.go.id/baznas-profile
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Tabel 4.1  Distribusi Sampel 

Klarifikasi Jumlah Persentase 

Kuesioner yang disebar secara langsung 15 15% 

Kuesioner yang disebar melalui google form 85 85% 

Total kuesioner yang disebar 100 100% 

Kuesioner yang kembali dan di olah 100 100% 

          Sumber: data primer yang diolah,2023 

 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukakan bahwa kuesioner yang 

disebar secara langsung sebanyak 15 dan kuesioner disebar melalui 

google form sebanyak 85. Sehingga total kuesioner yang disebarkan 

adalah 100. Dan jumlah kueisoner yang di sebar memberikan hasil yang 

sama dengan kuesioner yang disebar, sehingga dapat mengolah sampel 

sebanyak 100 kuesioner. Dimana 100 sampel tersebut sesuai dengan 

perhitungan sampel dari banyak nya populasi. Dalam menyebarkan 

kuesioner, peneliti menggunakan penyebaran secara langsung kepada 

muzakki yang terdaftar di Baznas Kota Semarang dengan 

menggunakan formulir kuesioner . Selain itu, penyebaran secara online 

melalui google form yang di sebarkan melalui Whatsapp. Penyebaran 

kuesioner berlangsung pada tanggal 3 Oktober 2023 sampai dengan 

tanggal 7 Desember 2023. Data yang telah diperoleh kemudian 

dianalisis dan di olah dengan  menggunakan aplikasi SPSS versi 24.0.  

4.2.2 Deskripsi Responden 

Untuk mendeskripsikan responden digunakan 7 klarifikasi, yaitu 

jenis kelamin, usia, jenis pekerjaan atau profesi, pendapatan, 

pengetahuan terkait zakat profesi, sudah membayar zakat dan metode 

pembayaran zakat. Deskripsi responden tersebut akan diuraikan lebih 

rinci sebagai berikut:  

1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Setelah dilakukan klarifikasi, diperoleh gambar yang 

mendeskripsikan responden berdasarkan jenis kelamin, sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1.  Laki-Laki 40 40% 

2.  Perempuan 60 60% 

Total 100 100% 

                          Sumber: data primer yang diolah,2023 

Berdasarkan tabel 4.2, menunjukkan bahwa responden yang 

berjenis kelamin laki-laki berjumlah 40 orang atau sebesar 40% . 

Sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 

60 orang atau sebesar 60 %. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 

responden yang terdapat dalam penelitian ini paling banyak adalah 

responden berjenis kelamin perempuan. 

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia  

Tabel 4.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah Persentase 

1.  21-30 Tahun 13 13% 

2.  31-40 Tahun 21 21% 

3.  41-50 Tahun 25 25% 

4.  51-60 Tahun 41 41% 

Total 100 100% 

 Sumber: data primer yang diolah,2023 

Pada tabel 4.3, menunjukkan bahwa responden berdasarkan 

usia yang paling banyak adalah usia 51-60 tahun sebanyak 41 

responden dengan persentase 41%, kemudian usia 41-50 tahun 

sebanyak 25 responden dengan persentase 25%, kemudian usia 31-

40 tahun sebanyak 21 responden dengan persentase 21%. Dan usia 

21-30 tahun sebanyak 13 responden dengan persentase 13 %. 

3. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan atau 

Profesi 

Tabel 4.4 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

atau Profesi 
No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase 

1.  PNS 78 78% 

2.  Karyawan Swasta 11 11% 

3.  Wirausaha 6 6% 

4.  Lainnya 5 5% 

Total 100 100% 

                           Sumber: data primer yang diolah,2023 
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Pada tabel 4.4 deskripsi responden berdasarkan jenis pekerjaan 

atau profesi menunjukan seorang muzakki baznas kota semarang 

mayoritas sebagai pekerja negeri sipil (PNS) sebanyak 78 

responden dengan persentase 78%, kemudian responden yang 

bekerja sebagai karyawan swasta ada 11 responden dengan 

persentase 11%, kemudian responden yang bekerja sebagai 

wirausaha ada 6 responden dengan persentase 6%, dan 5 responden 

dengan persentase 5%. responden yang bekerja lainnya. 

4. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendapatan  

Tabel 4.5 Deskripsi Responden Berdasarkan Pendapatan 
No Pendapatan Jumlah Persentase 

1.  Rp 6.500.000-Rp 7.500.000 68 68% 

2.  Rp 7.500.000-Rp 8.500.000 14 14% 

3.  Rp 8.500.000-Rp 10.000.000 11 11% 

4.  ≥Rp 10.000.000 7 7% 

Total 100 100% 

                          Sumber: data primer yang diolah,2023 

Pada tabel 4.5 deskripsi responden berdasarkan pendapatan 

menunjukkan bahwa pendapatan muzakki baznas kota semarang 

menunjukan mayoritas pendapatan Rp 6.500.000-Rp 7.500.000 

sebanyak 68 responden dengan persentase 68%, kemudian 

pendapatan Rp 7.500.000-Rp 8.500.000 sebanyak 14 responden 

dengan persentase 14 %, kemudian pendapatan Rp 8.500.000-Rp 

10.000.000 sebanyak 11 responden dengan persentase 11 %, dan 7 

responden dengan persentase 7%. responden yang berpendapatan 

lebih dari Rp 10.000.000.  

5. Deskripsi Responden Berdasarkan Pengetahuan Zakat Profesi 

Tabel 4.6 Deskripsi Responden Berdasarkan Latar 

Belakang Pengetahuan Responden Mengenai Zakat Profesi 
No Pengetahuan Zakat Profesi Jumlah Persentase 

1.  Sudah 87 87% 

2.  Belum 13 13% 

Total 100 100% 

                         Sumber: data primer yang diolah,2023 

Berdasarkan tabel 4.6 deskripsi responden pada latar belakang 

pengetahuan responden mengenai zakat profesi menunjukan 
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sebanyak 87 responden dengan persentase 87 % telah mengetahui 

zakat profesi. Namun sebanyak 13 responden dengan persentase 13 

% belum mengetahui mengenai zakat profesi tersebut. 

6. Deskripsi Responden Berdasarkan Sudah memebayar zakat 

Tabel 4.7 Deskripsi Responden Berdasarkan Sudah dan Belum 

Membayar Zakat di Baznas 
No Membayar Zakat di Baznas Jumlah Persentase 

1.  Sudah 89 89% 

2.  Belum 11 11% 

Total 100 100% 

  Sumber: data primer yang diolah,2023 

Pada tabel 4.7 deskripsi responden berdasarkan sudah dan 

belum membayar zakat di baznas menunjukan sebanyak 89 

responden dengan persentase 89% telah menunaikan membayar 

zakat profesi di Baznas. Namun sebanyak 11 responden dengan 

persentase 11 % belum menunaikan atau membayar zakat profesi di 

Baznas. 

7. Deskripsi Responden Berdasarkan Metode pembayaran zakat 

Tabel 4.8 Deskripsi Responden Berdasarkan Metode 

Pembayaran Zakat Responden di Baznas 
No Metode Pembayaran Zakat Jumlah Persentase 

1.  Payroll (Pemotongan Gaji) 54 54% 

2.  Transfer/ ATM 23 23% 

3.  Dompet Digital (QRIS) 3 3% 

4.  Bayar Langsung 11 11% 

5.  Jemput Zakat 9 9% 

Total 100 100% 

                         Sumber: data primer yang diolah,2023 

Pada tabel 4.8 deskripsi responden berdasarkan metode pembayaran 

menunjukkan secara mayoritas pembayaran zakat responden menggunakan 

pembayaran secara otomatis. Hal tersebut dikarenakan kebijakan pemerintah 

yang menghimbau ASN muslim untuk membayar zakat melalui baznas. ASN 

yang menyetujui pembayaran zakat melalui baznas maka pembayaran zakat 

menggunakan system payroll  yang terpotong sebesar 2,5% dari pendapatan 

ASN. Penggunaan pembayaran secara otomatis sebanyak 54 responden 
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dengan persentase 54%. Dan paling sedikit dengan system pembayaran 

dompet digital (Qris) 3 responden dengan persentase 3 %. 

4.3 Deskripsi Variabel Penelitian  

Variabel penelitian ini terdiri dari regulasi, kesadaran dan kepercayaan 

sebagai variabel bebas. Sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah 

kepatuhan muzakki dalam membayar zakat profesi. Data tersebut diperoleh 

dari hasil kuesioner para muzakki Baznas Kota Semarang. Dimana peneliti 

memberikan asumsi nilai pada setiap item jawaban responden sebagai berikut: 

item sangat setuju dengan nilai 5, setuju dengan nilai 4, netral dengan nilai 3, 

tidak setuju dengan nilai 2, dan sangat tidak setuju dengan nilai 1.  

a. Deskripsi Variabel Regulasi  

Berikut peneliti uraikan hasil jawaban responden dan beberapa 

pernyataan terkait regulasi:   

 Tabel 4.9 Deskripsi Jawaban Terkait Regulasi 

No Indikator Jawaban 

STS 

(%) 

TS 

(%) 

N 

(%) 

S 

(%) 

SS 

(%) 

Persentase 

(%) 

1.  X1. 1 0 0 0 18 82 100 

2.  X1.2 0 2 22 47 29 100 

3.  X1.3 0 0 3 40 57 100 

4.  X1.4 0 1 9 49 41 100 

5.  X1.5 0 0 3 44 53 100 

6.  X1.6 0 0 12 55 33 100 

7.  X1.7 0 0 12 51 37 100 

8.  X1.8 0 0 2 48 50 100 

9.  X1.9 2 2 25 55 16 100 

10.  X1.10 12 38 36 13 1 100 

 Rata-rata 1% 4% 13% 42% 40% 100% 

  Sumber: data primer yang diolah,2023 

Tabel 4.9 deskripsi jawaban responden terkait  pernyataan setiap 

item pada variabel regulasi menunjukkan bahwa 40% persen responden 

menjawab sangat setuju (SS), 42% menjawab setuju (S), 13% menjawab 

netral (N), 4%menjawab tidak setuju (TS), dan 1% menjawab sangat tidak 

setuju ( STS). 
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b. Deskripsi Variabel Kesadaran 

Berikut peneliti uraikan hasil jawaban responden dan beberapa 

pernyataan terkait kesadaran:   

Tabel 4.10 Deskripsi Jawaban Terkait Kesadaran 

No Indikator Jawaban 

STS 

(%) 

TS 

(%) 

N 

(%) 

S 

(%) 

SS 

(%) 

Persentase 

(%) 

1.  X2. 1 0 0 0 37 63 100 

2.  X2.2 0 0 19 54 27 100 

3.  X2.3 0 0 3 62 35 100 

4.  X2.4 0 0 7 58 35 100 

5.  X2.5 0 0 2 57 41 100 

6.  X2.6 0 0 1 50 49 100 

7.  X2.7 0 0 0 42 58 100 

8.  X2.8 0 0 0 42 58 100 

9.  X2.9 0 0 6 47 47 100 

10.  X2.10 0 2 14 55 29 100 

 Rata-rata 0% 0% 5 % 51% 44% 100% 

                     Sumber: data primer yang diolah,2023 

Berdasarkan tabel 4.10 deskripsi jawaban responden terkait  

pernyataan setiap item pada variabel kesadaran menunjukkan bahwa 

sebanyak 44 % persen responden menjawab sangat setuju (SS), sebanyak 

51 % menjawab setuju (S), sebanyak 5 % menjawab netral (N), sebanyak 

0% menjawab tidak setuju (TS), dan juga sebanyak 0% menjawab sangat 

tidak setuju ( STS) . 

c. Deskripsi Variabel Kepercayaan 

Berikut peneliti uraikan hasil jawaban responden dan beberapa 

pernyataan terkait kepercayaan:   

Tabel 4. 11 Deskripsi Jawaban Terkait Kepercayaan 
No Indikator Jawaban 

STS 

(%) 

TS 

(%) 

N 

(%) 

S 

(%) 

SS 

(%) 

Persentase 

(%) 

1.  X3. 1 0 0 20 52 28 100 

2.  X3.2 0 0 18 55 27 100 

3.  X3.3 0 0 15 56 29 100 

4.  X3.4 2 2 14 58 24 100 

5.  X3.5 0 0 13 60 27 100 

6.  X3.6 0 0 10 64 26 100 

7.  X2.7 0 0 11 57 32 100 

8.  X2.8 0 0 10 55 35 100 

9.  X2.9 0 0 8 61 31 100 
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10.  X2.10 0 0 10 63 27 100 

11.  X2.11 0 0 10 56 34 100 

12.  X2.12 0 0 6 60 34 100 

13.  X2.13 0 1 6 62 31 100 

14.  X2.14 1 3 34 47 15 100 

 Rata-rata 0% 0% 13% 58% 29% 100% 

Sumber: data primer yang diolah,2023 

Berdasarkan tabel 4.11 deskripsi jawaban responden terkait  

pernyataan setiap item pada variabel kepercayaan dengan persentase rata-

rata menunjukkan bahwa sebanyak 29% persen responden menjawab 

sangat setuju (SS), sebanyak 58% menjawab setuju (S), sebanyak 13% 

menjawab netral (N), sebanyak 0% menjawab tidak setuju (TS), dan 

sebanyak 0% menjawab sangat tidak setuju ( STS) . 

d. Deskripsi Variabel Kepatuhan  

Berikut peneliti uraikan hasil jawaban responden dan beberapa 

pernyataan terkait kesadaran:   

 Tabel 4.12 Deskripsi Jawaban Terkait Kepatuhan 
No Indikator Jawaban 

STS 

(%) 

TS 

(%) 

N 

(%) 

S 

(%) 

SS 

(%) 

Persentase 

(%) 

1.  Y. 1 0 0 0 40 60 100 

2.  Y.2 7 33 21 28 11 100 

3.  Y.3 0 0 3 54 43 100 

4.  Y.4 1 0 5 53 41 100 

5.  Y.5 1 0 6 57 36 100 

6.  Y.6 0 1 20 53 26 100 

7.  Y.7 0 0 14 59 27 100 

 Rata-rata 1% 5% 10% 49% 35% 100% 

                     Sumber: data primer yang diolah,2023 

Berdasarkan tabel 4.12 deskripsi jawaban responden terkait  

pernyataan setiap item pada variabel kepatuhan dengan persentase rata-

rata menunjukkan bahwa sebanyak 35% persen responden menjawab 

sangat setuju (SS), sebanyak 49% menjawab setuju (S), sebanyak 10% 

menjawab netral (N), sebanyak 5% menjawab tidak setuju (TS), dan 

sebanyak 1% menjawab sangat tidak setuju ( STS) .  
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4.4 Teknik Analisis Data 

4.4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk menjelaskan variable penelitian yang 

dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, minimum 

dan maksium. Adapun variable-variabel yang digunakan diantaranya 

regulasi (X1), kesadaran (X2), kepercayaan (X3) dan kepatuhan (Y). 

berikut dibawah ini merupakan hasil dari analisis statistic deskriptif:   

Tabel 4. 13 Uji Statistic Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Regulasi (X1) 100 36 48 41.47 3.783 

Kesadaran (X2) 100 38 50 43.86 3.819 

Kepercayaan (X3) 100 46 70 57.94 6.581 

Kepatuhan Muzakki Membayar 
Zakat Profesi (Y) 

100 24 35 28.80 3.272 

Valid N (listwise) 100     

Sumber: data primer yang diolah,2023 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.13, dapat 

dijelaskan sebagai berikut ini: 

1. Regulasi 

Berdasarkan table 4.13 dapat diketahui analisis statistic deskriptif 

terhadap variable regulasi menunjukan bahwa jumlah data 

penelitian sebanyak 100 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 41,47 

dengan standar deviasi sebesar 3,783 serta nilai minimum sebesar 

36 dan nilai maximum sebesar 48. 

2. Kesadaran 

Berdasarkan table 4.13 dapat diketahui analisis statistic deskriptif 

terhadap variable kesadaran menunjukan bahwa jumlah data 

penelitian sebanyak 100 dengan nilai rata-rata (mean) 43.86 sebesar 

dengan standar deviasi sebesar 3.819 serta nilai minimum sebesar 

38 dan nilai maximum sebesar 50. 

3. Kepercayaan 

Berdasarkan table 4.13 dapat diketahui analisis statistic deskriptif 

terhadap variable kepercyaan menunjukan bahwa jumlah data 
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penelitian sebanyak 100 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 57.94 

dengan standar deviasi sebesar 6.581 serta nilai minimum sebesar 

46 dan nilai maximum sebesar 70. 

4. Kepatuhan 

Berdasarkan table 4.13 dapat diketahui analisis statistic deskriptif 

terhadap variable kepercyaan menunjukan bahwa jumlah data 

penelitian sebanyak 100 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 28,80 

dengan standar deviasi sebesar 3,272 serta nilai minimum sebesar 

24 dan nilai maximum sebesar 35.  

4.4.2 Uji Instrumen Penelitian 

4.4.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid dan 

kesesuaian setiap item dalam kuesioner untuk mengidentifikasi 

variable. Kuesioner dikatakan valid apabila r hitung > r table. Untuk 

mengetahui r hitung peneliti menggunakan alat bantu SPSS for 

Windows versi 24.0. Sedangkan r tabel  menggunakan rumus r table 

= n-2. Derajat bebas (degree of freedom-df) berdasarkan jumlah 

sampel atau jumlah responden dikurangi 2 (df=N-2)120. Dengan 

asumsi nilai n adalah 100 responden, maka besar df adalah 100-2=98 

dengan alpha 0,05 (5%). Oleh karena itu r tablenya adalah 0,1966. 

Dalam penelitian ini terdapat variabel regulasi 10 item, variabel 

kesadaran terdapat 10 item, Variabel kepercayaan terdapat 14 item 

dan variable kepatuhan terdapat 7 item. Sehingga total pertanyaan 

sebanyak 41 item dengan menggunakan pernyataan dalam bentuk 

skala likter.  Berdasarkan hasil pengolahan SPSS versi 24.0 maka hasil 

uji validitas item varibel bebas dalam pengaruh kepatuhan muzakki 

membayar  zakat profesi pada BAZNAS Kota Semarang adalah 

sebagai berikut: 

 

                                                             
120 Haryadi Sarjono, Winda Yulianta, SPSS VS LISREL Sebuah Pengantar Aplikasi Untuk 

Riset, jilid.1, (Jakarta: Salemba Empat,2011), hal 45 
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Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 

Pertanyaan 

Pearson Correlation  

(R hitung) 

R table Keterangan 

Regulasi X1.1 0,397 0,1966 VALID 

X1.2 0,639 0,1966 VALID 

X1.3 0,524 0,1966 VALID 

X1.4 0,685 0,1966 VALID 

X1.5 0,632 0,1966 VALID 

X1.6 0,668 0,1966 VALID 

X1.7 0,688 0,1966 VALID 

X1.8 0,604 0,1966 VALID 

X1.9 0,520 0,1966 VALID 

X1.10 0,449 0,1966 VALID 

Kesadaran  X2.1 0,593 0,1966 VALID 

X2.2 0,649 0,1966 VALID 

X2.3 0,652 0,1966 VALID 

X2.4 0,621 0,1966 VALID 

X2.5 0,721 0,1966 VALID 

X2.6 0,799 0,1966 VALID 

X2.7 0,752 0,1966 VALID 

X2.8 0,672 0,1966 VALID 

X2.9 0,738 0,1966 VALID 

X2.10 0,606 0,1966 VALID 

Kepercayaan X3.1 0,823 0,1966 VALID 

X3.2 0,721 0,1966 VALID 

X3.3 0,787 0,1966 VALID 

X3.4 0,437 0,1966 VALID 

X3.5 0,835 0,1966 VALID 

X3.6 0,784 0,1966 VALID 

X3.7 0,767 0,1966 VALID 

X3.8 0,762 0,1966 VALID 

X3.9 0,774 0,1966 VALID 

X3.10 0,775 0,1966 VALID 

X3.11 0,797 0,1966 VALID 

X3.12 0,692 0,1966 VALID 

X3.13 0,745 0,1966 VALID 

X3.14 0,511 0,1966 VALID 

Kepatuhan Y.1 0,564 0,1966 VALID 

Y.2 0,604 0,1966 VALID 

Y.3 0,718 0,1966 VALID 

Y.4 0,669 0,1966 VALID 

Y.5 0,666 0,1966 VALID 

Y.6 0,747 0,1966 VALID 

Y.7 0,762 0,1966 VALID 

Sumber: data primer diolah,2023 
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Berdasarkan tabel 4.14, nilai r hitung pada baris Pearson 

Correlation tiap item memiliki r hitung lebih besar dibandingkan r 

table ( r hitung> r tabel) untuk df=98 dengan alpha 0,05 (5%) sebesar 

0.1966. Sehingga disimpulkan bahwa dari semua pertanyaan 

kuesioner adalah valid. 

4.4.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur kuesioner yang berfungsi sebagai  indikator variabel. Uji 

reliabilitas dilakukan untuk mengukur validitas atau reliabel dan 

dapat dipercaya yang menjawab pertanyaan secara konsisten dan 

stabil dari waktu ke waktu. Pengujian dikatakan reliabel apabila 

koefisien reliabilitas lebih dari 0,60.121 Berdasarkan hasil pengolahan 

SPSS versi 24.0, diperoleh hasil uji reliabilitas item varibel bebas 

dalam pengaruh kepatuhan muzakki membayar  zakat profesi pada 

BAZNAS Kota Semarang adalah sebagai berikut:  

Table 4.15  Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s  

Alpha 

Critical  

Value 

N of  

Item 

Keterangan 

Regulasi 0,768 0,60 10 Reliabel 

Kesadaran 0,865 0,60 10 Reliabel 

Kepercayaan 0,931 0,60 14 Reliabel 

Kepatuhan 0,766 0,60 7 Reliabel 

          Sumber: data primer diolah,2023 

Berdasarkan tabel 4.15, hasil uji reliabilitas bahwa nilai 

variable regulasi sebesar 0,768, nilai variable kesadaran sebesar 

0,865, nilai variable kepercayaan sebesar 0,931, dan nilai variable 

kepatuhan muzakki membayar zakat profesi sebesar 0,766. Hasil 

dari masing-masing variable tersebut menunjukkan Cronbach Alpha 

lebih besar dari 0,60 (a>0,60), artinya bahwa semua variable 

X1,X2,X3 dan Y adalah reliable. 

 

                                                             
121 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progam IBM SPSS 21 Update PLS 

Regresi, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro,2013) hal 50 
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4.4.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik pada penelitian ini terdiri dari uji normalitas,uji 

multikolinearitas dan uji heteroskedasitas. 

4.4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah variabel 

terikat dengan beberapa variabel bebas berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas dapat dibuktikan dengan uji Kolmogrov-

Smirnov, dengan ketentuan apabila nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 maka berdistribusi normal. Hasil uji yang digunakan peneliti 

adalah normalitas seluruh variabel dengan uji Kolmogrov-Smirnov 

(K-S) menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 24, adapun hasil  uji 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Table 4. 16 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.15919730 

Most Extreme Differences Absolute .055 

Positive .031 

Negative -.055 

Test Statistic .055 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

  Sumber: data primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.16 diperoleh nilai statistic uji 

Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,055 dengan signifikansi sebesar 

0,200. Hal ini mebuktikan nilai signifikansi Kolmogrov-Smirnov 

lebih besar dari 0,05 (5%), karena 0,200 > 0,05. Dapat disimpulkan 

bahwa nilai residul berdistribusi secara normal. Dan data tersebut 

dapat digunakan untuk pengujian lebih lanjut. Untuk  lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar grafik histogram dan gambar normal P-

Plots berikut ini:  

Berdasarkan uji normalitas dengan uji Kolmogrov-Smirnov 

(K-S) yang menghasilkan data berdistribusi normal, hal ini dapat 
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dibuktikan dengan grafik histogram. Grafik histogram dikatakan 

berdistribusi normal apabila bentuk kurva menyerupai bentuk 

lonceng dengan kemiringan yang seimbang, baik sisi kiri maupun 

sisi kanan.  

Gambar 4. 1 Uji Normalitas Grafik Histogram 

 

Dari histogram di atas terlihat bahwa kurva kepatuhan muzakki 

dalam membayar zakat profesi memiliki kemiringan yang seimbang 

dari kiri ke kanan, dengan garis seperti lonceng. Hal ini dapat diartikan 

bahwa variable-variabel tersebut berdistribusi normal. Normalitas data 

juga dapat diperiksa dari hasil kurva normal P-Plpot. Data suatu 

variabel dikatakan normal apabila pola sebaran titik-titik data 

mengikuti garis diagonal dengan arah yang sama.. 



90 

 

 
Gambar 4. 2 Uji Normalitas Grafik P-Plot 

 

Pada gambar diatas dapat melihat bagimana penyebaran titik-titik 

searah dengan garis diagonal. Artinya sehingga variabel tersebut telah 

berdistribusi normal karena model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

4.4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

dependen dan variabel independen dalam suatu model regresi 

mempunyai  korelasi. Model regresi yang tidak terdapat korelasi antar  

variabel bebas merupakan model regresi yang baik. Uji 

multikolinearitas dapat ketaui dari nilai toleransi dan variance intalation 

faktor (VIF). Nilai tolerance merupakan ukuran terhadap variabel bebas 

yang dipilih, namun tidak dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya.Oleh karena itu, VIF = 1 / toleransi, dan nilai torelansi yang 

lebih rendah menunjukkan nilai VIF yang lebih tinggi.  

Nilai batas yang digunakan untuk menentukan nilai toleranse dan 

VIF, dan nilai batas digunakan untuk menarik kesimpulan. Dimana nilai 

tolerance > 0,10 atau VIF < 10, Disimpulkan tidak tedapat korelasi atau 
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multikolinieritas antar variabel independen dan penelitian dianggap 

aman. Hasil pengujian uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.17 

dibawah ini:  

Table 4.17  Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Regulasi (X1) .599 1.669 

Kesadaran (X2) .461 2.170 

Kepercayaan (X3) .517 1.934 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Muzakki Membayar Zakat Profesi (Y) 

           Sumber: data primer diolah, SPSS 24.0 2023 

Berdasarkan tabel 4.17 hasil uji multikolinearitas data 

menunjukkan nilai toleransi pada variabel regulasi sebesar 0,599 dan 

nilai VIF sebesar 1,669. Nilai  toleransi variabel kesadaran 

menunjukkan nilai tolerance 0,461 dan nilai VIF 2,170. Selain itu, 

variabel kepercayaan menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,517 dan 

nilai VIF 1,934. Keseluruhan variabel bebas dalam penelitian 

memiliki nilai toleransi  lebih besar (> 0,10 ) dan nilai VIF kurang 

dari (<)  10, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel bebas tidak 

menunjukkan gejala multikolinearitas pada penelitian ini.  

4.4.3.3 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat ketimpangan variana antara berbagai residual yang diamati 

dalam suatu model regresi. Apabila varian sisa antara l antara satu 

pengamatan dengan pengamatan berikutnya tidak berubah maka 

disebut homoskedastisitas, dan jika berubah disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

menunjukkan homoskedastisitas atau tidak memiliki 

heteroskedastisitas. Pada uji heteroskedastisitas pengujian gletser 

dapat dilihat sebagai berikut:  
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Table 4. 18 Uji Heteroskedastisitas Gletser 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.133 1.606  -.083 .934 

Regulasi (X1) -.053 .044 -.151 1.213 .228 

Kesadaran (X2) -.015 .049 -.044 1.312 .758 

Kepercayaan (X3) .081 .027 .403 3.000 .330 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber: data primer diolah, SPSS 24.0 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.18 hasil data regresi antara variabel independen dengan 

residu absolutnya menujukkan bahwa koefisien dari masing-masing variabel 

independen tidak signifikan (tingkat signifikansi >0,05). Nilai Sig variabel regulasi 

sebesar  0,228 > 0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. Nilai Sig variabel 

kesadaran sebesar 0,758 > 0,05 artinya variabel ini tidak mengalami 

heteroskedastisitas. Dan nilai Sig variabel kepercayaan sebesar 0,330 > 0,05 berarti 

tidak terjadi heterokedastistas. Karena nilai signifikansi ketiga variabel penelitian 

lebih besar  dari 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Untuk mendeteksi heteroskedastisitas, dapat dilihat pada grafik Scatterplot antara 

nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualny SRESID. Berikut 

hasil Scatterplot dengan menggunakan  SPSS versi 24 yang peneliti lakukan dapat 

dilihat,pada gambar 4.3 berikut:  

 

Gambar 4. 3 Uji  Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot 
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Dari uji  heteroskedastisitas grafik scatterplot pada gambar 4.3 

terlihat bahwa penyebaran titik-titik yang berada dibawah maupun 

diatas angka nol dan tersebar secara acak baik, sehingga titik-titik arus 

tidak membentuk pola atau berdistribusi. Dapat disimpulkan tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

4.4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan pengujian untuk 

mengetahui hubungan linier antara dua atau lebih variabel independen 

yang terdiri dari regulasi, kesadaran dan kepercayaan terhadap variabel  

dependen (Y) yaitu kepatuhan muzakki membayar zakat profesi. 

Tujuan analisis ini untuk mengetahui apakah variabel independen 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen ada atau tidak 

berpengaruh. Berikut hasil analisis regresi linier berganda yang diuji 

pada aplikasi SPSS versi 24.0:  

Table 4.19 Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 13.710  2.771  -.134 .894 

Regulasi (X1) .186 .075 .215 2.477 .015 

Kesadaran (X2) .258 .085 .301 3.031 .003 

Kepercayaan (X3) .175 .047 .352 3.759 .000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Muzakki Membayar Zakat Profesi (Y) 

Sumber: data primer yang diolah, SPSS 24.0 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.19 uji regresi linier berganda, dapat 

dirumuskan model persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

𝑌 = 𝛼 +  𝛽1Χ1 +  𝛽2Χ2 +  𝛽3Χ3 +  ℯ  
𝑌 = 13.710 +  0,186 Χ1 +  0,258 Χ2 +  0,175 Χ3 +  ℯ  

Keterangan : 

Y = Kepatuhan Muzakki Membayar Zakat Profesi  

𝛼 = Konstanta  

𝛽 = Koefisien Regresi 

 Χ1= Regulasi 

Χ2 = Kesadaran 

Χ3 = Kepercayaan 

ℯ = Error 
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Berdasarkan rumus tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Kontanta (a)  

Nilai konstanta regresi adalah 13,710, yang berarti positif. 

Artinya apabila variabel regulasi, kesadaran, dan kepercayaan 

(X1, X2 dan X3 adalah 0), maka nilai variabel tersebut dalam 

kepatuhan muzakki dalam membayar zakat sebesar 13,710.  

b. Koefisien X1 (Regulasi)  

Koefisien regresi pada variabel regulasi sebesar 0,186. Artinya 

apabila variabel regulasi meningkat atau meningkat 

persentasenya pada regulasi maka kepatuhan pembayaran zakat 

profesi akan meningkat pula sebesar 0,186. Oleh karena itu, 

regulasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan muzakki dalam 

membayar zakat.  

c. Koefisien X2 (Kesadaran)  

Koefisien regresi pada variabel kesadaran sebesar 0,258. Artinya 

apabila variabel kesadaran meningkat atau meningkat 

persentasenya pada kesadaran maka kepatuhan pembayaran 

zakat profesi akan meningkat pula sebesar 0,258. Oleh karena 

itu, kesadaran berpengaruh positif terhadap kepatuhan muzakki 

dalam membayar zakat.  

d. Koefisien X3 (Kepercayaan)               

Koefisien regresi pada variabel kepercayaan sebesar 0,175. 

Artinya apabila variabel kepercayaan meningkat atau meningkat 

persentasenya pada kepercayaan maka kepatuhan pembayaran 

zakat profesi akan meningkat pula sebesar 0,175. Oleh karena 

itu, kepercayaan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

muzakki dalam membayar zakat. 

4.4.5 Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel regulasi, kesadaran dan kepercayaan berpengaruh secara 

simultan atau parsial terhadap kepatuhan muzakki membayar zakat 
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profesi. Penelitian ini menggunkan uji-t untuk mengetahui apakah 

hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak.  

4.4.5.1 Uji Koefisien Determinasi ( Uji 𝑹𝟐 ( Adjusted R-square ) ) 

Koefisien R-square pada dasarnya mengukur seberapa baik 

suatu model dapat   menjelaskan variasi variabel independen. 

Koefisien determinasiny antara nol dan satu. Nilai yang kecil berarti 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

independen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti bahwa 

variabel bebas menyediakan hampir seluruh informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi varian dari variabel dependen. Hasil 

uji kepastian ditunjukkan pada tabel berikut:  

Table 4.20 Uji Koefisien Determinasi ( Uji 𝐑𝟐 ( Adjusted R Square ) ) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error 

 of the Estimate 

1 .751a .565 .551 2.193 

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan (X3), Regulasi (X1), Kesadaran (X2) 

b. Dependent Variable: Kepatuhan Muzakki Membayar Zakat Profesi (Y) 

            Sumber: data primer yang diolah, SPSS 24.0 2023 

Berdasarkan tabel 4.20 dapat disimpulkan bahwa koefisien 

determinsi R-squared sebesar 0,551 atau 55 % . Nilai Adjusted R-

square berkisar antara 1 hingga 0, dan semakin tinggi nilai Adjusted 

R-square maka diasumsikan semakin kuat hubungan ketiga variabel 

dalam model regresi. Nilai Adjusted R-square pada penelitian ini 

sebesar 0,551 yang berarti 55 % variabel kepatuhan muzakki dalam 

membayar zakat profesi pada organisasi pengelola zakat dapat 

dijelaskan oleh regulasi, kesadaran, dan kepercayaan. Sisanya 

sebesar 45 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

 4.4.5.2  Uji Signifikansi Parsial (Uji T- Statistik) 

Uji t-statistic digunakan untuk mengetahui secara parsial 

pengaruh dua variabel dan menentukan apakah suatu hipotesis 

penelitian ditolak atau diterima. Untuk mengetahui besarnya 
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pengaruh antar variabel penelitian. Uji-t dilakukan pada tingkat 

signifikansi 0,05 ( a = 5% ).  

Kriteria uji-t adalah :  

a) Jika t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis 

diterima. Artinya secara parsial variabel independen memiliki 

pengaruh yang signifkan terhadap variabel dependen.  

b)  Jika t hitung < nilai signifikansi t tabel > 0,05 maka hipotesis 

ditolak. Artinya  secara parsial variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

T- tabel yang valid diketahui dengan df = n-k-l. Jadi df = 

100-3-1 = 96 dan sig. 0,05 (5%) sehingga didapat t-tabel sebesar 

1,66088. Hasil uji-t sebagai berikut:  

Table 4.21 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik T) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 13.710 2.771  -.134 .894 

Regulasi (X1) .186 .075 .215 2.477 .015 

Kesadaran (X2) .258 .085 .301 3.031 .003 

Kepercayaan (X3) .175 .047 .352 3.759 .000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Muzakki Membayar Zakat Profesi (Y) 

Sumber: data primer yang diolah, SPSS 24.0 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.21, hasil dari uji signifikansi parsial (uji 

statistik t) maka pengujian hipotesis pada masing-masing variabel 

independen sebagai berikut:  

a. Pengujian terhadap variabel regulasi. 

Signifikan variabel regulasi sebesar 0,015. Sedangkan nilai t 

hitung sebesar 2,477 dan t tabel sebesar 1,66088. Oleh karena 

itu, nilai t hitung 2,477 > t tabel 1 ,66088 dan sig. 0,015 < 0,05 

maka H1 diterima. Disimpulkan bahwa regulasi mempengaruhi 

kepatuhan  muzakki membayar zakat profesi pada  BAZNAS 

Kota Semarang. 
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b. Pengujian terhadap variabel kesadaran  

Signifikan variabel kesadaran sebesar 0,003. Sedangkan nilai t 

hitung sebesar 3,031 dan t tabel sebesar 1,66088. Sehingga nilai 

t hitung 3,031 > t tabel 1,66088 pada sig. 0,003 < 0,05 maka H1 

diterima. Disimpulkan bahwa kesadaran mempengaruhi 

kepatuhan  muzakki membayar zakat profesi pada  BAZNAS 

Kota Semarang.  

c. Pengujian terhadap variabel kepercayaan   

Signifikan variabel kepercayaan 0,000. Sedangkan  nilai t hitung 

sebesar 3,759 dan t tabel sebesar 1,66088. Sehingga nilai t hitung 

3,759 > t tabel 1,66088 pada sig. 0,000 < 0,05 maka H1 diterima. 

Disimpulkan bahwa kepercayaan mempengaruhi pada 

kepatuhan  muzakki membayar zakat profesi pada  BAZNAS 

Kota Semarang.  

4.4.5.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji F- Statistik) 

Uji secara simultan digunakan untuk mengetahui apakah 

seluruh  variabel independen yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. 

Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan 

nilai F tabel. F tabel dapat dicari dengan F tabel = F ( k ; n-k ) = 

F ( 2 ; 100-2 ) = ( 2 ; 98 )  maka F tabel = 2,70.  

Kriteria dalam menentukan taraf nyata ( signifikansi level ) , 

yaitu a = 5% = 0,05 pada hipotesis :  

1. Jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Oleh karena itu, dikatakan tidak terdapat pengaruh yang 

sama antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

2. Jika F hitung < F tabel , maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Oleh karena itu, dikatakan terdapat pengaruh secara 

bersama-sama antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. 
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Dari hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut: 

Table 4.22 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 598.449 3 199.483 41.491 .000b 

Residual 461.551 96 4.808   

Total 1060.000 99    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Muzakki Membayar Zakat Profesi (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kepercayaan (X3), Regulasi (X1), Kesadaran (X2) 

Sumber: data primer yang diolah, SPSS 24.0 2023 

Berdasarkan tabel 4.22, dapat dlihat bahwa nilai F hitung adalah 

41,491 lebih besar dari 2,70 (F-tabel) dengan probitabilitasnya adalah  

0,000 dan kurang dari 0,05 sehingga diperoleh nilai Fhitung > F tabel. 

Hal ini menghasilkan nilai F hitung > F tabel (41,491 > 2,70 ). Dapat 

disimpulkan bahwa variabel regulasi, kesadaran dan kepercayaan 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikansi terhadap 

kepatuhan muzakki membayar zakat profesi di BAZNAS Kota 

Semarang. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis maka Ha diterima 

dan Ho ditolak.  

4.5 Pembahasan Analisis Data 

4.5.1 Pengaruh Regulasi  (X1) Terhadap Kepatuhan Muzakki Membayar 

Zakat Profesi di Baznas Kota Semarang 

Hasil hipotesis pertama pada penelitian ini, variabel regulasi 

berpengaruh terhadap kepatuhan muzakki membayar zakat profesi, 

sehingga H1 diterima. Disebabkan hasil uji pada variabel regulasi 

memiliki pengaruh pada kepatuhan muzakki membayar zakat profesi, 

didasari dari hasil uji t dengan sig.0,015 < 0,05 dan  nilai t hitung sebesar 

2,477 dan t tabel 1,66088 (nilai t hitung 2,477 > t tabel 1,66088 dan sig. 

0,015 < 0,05) sehingga itu hipotesis H1 diterima artinya regulasi 

berpengaruh pada kepatuhan muzakki membayar zakat profesi pada  

BAZNAS Kota Semarang.  

Dari hasil penelitian, regulasi mempunyai pengaruh pada 

kepatuhan  muzakki membayar zakat profesi. Sehingga disimpulkan 
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regulasi termasuk aspek penentu atau penting dalam kepatuhan 

membayar zakat. Dengan demikian variabel regulasi dinyatakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan  muzakki membayar zakat profesi maka 

setiap lembaga amil zakat  khususnya dalam hal ini adalah tetap 

menegakkan regulasi zakatnya.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Andi Triyawan dan Siti Aisyah 

(2016) yang judul “Analisis Fakto er- Faktoer yang Meempeengaruhi 

Muzakki Meembayar Zakat di BAZNAS Yoegyakarta.” bahwa variabel 

regulasi beerpeengaruh poesitif teerhadap Minat Meembayar Zakat di 

BAZNAS Yoegyakarta. 

4.5.2 Pengaruh Kesadaran (X2) Terhadap Kepatuhan Muzakki 

Membayar Zakat Profesi di Baznas Kota Semarang 

 

Dari hasil hipotesis kedua, variabel kesadaran berpengaruh pada 

kepatuhan  muzakki dalam membayar zakat profesi. Dilihat dari hasil 

penelitian didapat t hitung variabel kesadaran sebesar 3,031 sedangkan t 

tabel 1,66088. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka H2 diterima 

dengan nilai signifikansi0,003 < 0,05. Dapat disimpulkan pengaruh yang 

diberikan pada variabel kesadaran adalah positif. Artinya semakin tinggi  

tingkat kesadaran yang dilakukan oleh muzakki akan menyebabkan 

semakin tinggi juga kepatuhan  muzakki dalam membayar zakat 

profesinya. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran menjadi faktor 

penting untuk menentukkan kepatuhan  muzakki membayar zakat 

profesi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Muhammad Saleh dan 

Suaib Lubis (2022) yang berjudul “Pengaruh Kesadaran Masyarakat 

Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat Maal di Kecamatan Tanjung 

Pura.” Menurutnya, kesadran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan. Dengan membayar zakat maal semakin besar tingkat 

kesadaran yang diterapkan muzakki maka semakin besar pula  

dampaknya terhadap kepatuhannya membayar zakat.                  
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4.5.3 Pengaruh Kepercayaan (X3) Terhadap Kepatuhan Muzakki 

Membayar Zakat Profesi di Baznas Kota Semarang 

Berdasarkan hasil hipotesis ketiga, variabel kepercayaan 

mempunyai pengaruh yang signifikansi terhadap kepatuhan muzakki 

dalam membayar zakat profesi. Berdasarkan data penelitian yang diolah 

dan di deskriptifkan, diketahui nilai t hitung variabel kepercayaan sebesar 

3,759 > t Tabel 1,66088 nilai signifikansi sebesar. 0,000 < 0,05 maka H1 

diterima. Dapat disimpulkan pengaruh variabel kepercayaan bersifat 

positif, sehingga tingginya tingkat kepercayaan maka kepatuhan  

muzakki membayar zakat profesi meningkat.  

Kepercayaan (trust) adalah nilai yang paling berharga dalam 

hubungan. Lembaga pengelola zakat yang amanah, bertanggungjawab 

dan profesional tentunya akan menumbuhkan kepercayaan dan 

kepatuhan masyarakat dalam menyalurkan dana ke lembaga tersebut. 

Kepercayaan juga berkaitan dengan yang diterima oleh muzakki dan 

merupakan inti dari pengelolaan zakat. Apabila  kepercayaan muzakki 

tinggi terhadap suatu lembaga maka meningkatkan kepercayaan dan 

kepatuhan masyarakat untuk menyalurkan dana ke lembaga tersebut. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Yuliana Dewi (2019) yang 

berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepetuhan 

Masyarakat Dalam Menunaikan Zakat Melalui Lembaga Formal (Studi 

kasus di Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung).” Jurnal 

Ilmiah Uin Brawijaya Malang. Menyatakan bahwa kepercayaan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan masyarakat 

dalam menunaikan zakat melalui lembaga formal. 

4.5.4 Pengaruh Regulasi, Kesadaran dan Kepercayaan Terhadap 

Kepatuhan Muzakki Membayar Zakat Profesi di Baznas Kota 

Semarang 

Dari hasil pengujian diperoleh F hitung sebesar  41,491 lebih besar 

dari 2,70 (41,491 > 2,70). Nilai signifikansi  sebesar 0,000 kurang dari 

0,05 (0,000 < 0,05 ). Dapat disimpulkan bahwa variabel regulasi, 
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kesadaran dan kepercayaan secara bersama-sama memiliki berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan muzakki membayar zakat 

profesi pada BAZNAS Kota Semarang.  

Berdasarkan hasil uji statistik yang diperoleh bahwa variabel 

regulasi, kesadaran dan kepercayaan secara bersamaan (simultan) 

mempuyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen 

yaitu kepatuhan muzakki membayar zakat profesi. Pengaruh ketiga 

variabel independen bernilai positif artinya semakin besar regulasi, 

kesadaran dan kepercayaan yang diberikan oleh BAZNAS Kota 

Semarang juga berbanding lurus dengan tingkat kepatuhan muzakki. 

Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan, sehingga Ha diterima 

dan Ho ditolak.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Adapun hasil peeneelitian dan peembahasan dari analisi peengaruh reegulasi, 

keesadaran dan keepeercayaan seecara beersama-sama beerpeengaruh poesitif dan 

signifikansi teerhadap keepatuhan muzakki meembayar zakat proefeesi di BAZNAS 

Koeta Seemarang, seebagai beerikut:  

1. Reegulasi beerpeengaruh teerhadap keepatuhan muzakki meembayar zakat 

proefeesi. Hal ini dikareenakan hasil pengujian pada variabeel reegulasi 

meemiliki peengaruh pada keepatuhan muzakki meembayar zakat proefeesi, 

didasari dari hasil uji t deengan sig. 0,015 < 0,05 dan t hitung adalah 2,477 

> t tabel 1,66088, seehingga itu hipoeteesis H1 diterima artinya reegulasi 

beerpeengaruh pada keepatuhan  muzakki meembayar zakat proefeesi pada  

BAZNAS Koeta Seemarang. Dengan demikian variabel regulasi dinyatakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan  muzakki membayar zakat profesi maka 

setiap lembaga amil zakat  khususnya dalam hal ini adalah tetap 

menegakkan regulasi zakatnya deengan baik seehingga dapat meeningkatkan 

keepatuhan para muzakki.  

2. Keesadaran beerpeengaruh signifikan teerhadap keepatuhan  muzakki dalam 

meembayar zakat proefeesi. Dilihat dari hasil t hitung variabeel keesadaran 

seebeesar 3,031 seedangkan t tabeel 1,66088. Nilai t hitung leebih beesar dari t 

tabeel maka H2 diterima deengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Peengaruh 

yang dibeerikan keesadaran beersifat poesitif artinya seemakin tingginya tingkat 

keesadaran yang dilakukan muzakki meengakibatkan keepatuhan  muzakki 

dalam meembayar zakat proefeesi tinggi. Hal ini meenunjukkan bahwa 

keesadaran meenjadi salah satu factoer peenting untuk meeneentukkan keepatuhan  

muzakki meembayar zakat proefeesi.   

3. Keepeercayaan beerpeengaruh poesitif seecara signifikansi teerhadap keepatuhan  

muzakki dalam meembayar zakat proefeesi. Dikeetahui nilai t hitung variabeel 

keepeercayaan 3,759 > t tabeel 1,66088 pada sig. 0,000 < 0,05. Peengaruh yang 
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dibeerikan oeleeh variabeel keepeercayaan beersifat poesitif,seehingga tingginya 

tingkat keepeercayaan maka keepatuhan  muzakki meembayar zakat proefeesi 

meeningkat. Hal ini meenunjukkan bahwa tingkat keepeercayaan meenjadi salah 

satu factoer peenting untuk keepatuhan  muzakki meembayar zakat proefeesi 

meeningkat. 

4. Reegulasi, Keesadaran dan Keepeercayaan seecara simultan beerpeengaruh poesitif 

dan signifikansi teerhadap keepatuhan muzakki meembayar zakat proefeesi. 

Dibuktikan deengan hasil peengujian dipeeroeleeh F hitung adalah  41,491 leebih 

dari pada 2,70 (41,491 > 2,70). Deengan nilai signifikansi  0,000 leebih keecil 

dari 0,05 (0,000 < 0,05 ). Peengaruh keetiga variabeel indeepeendeen beersifat 

poesitif, artinya seemakin reegulasi, keesadaran dan keepeercayaan yang 

dilakukan oeleeh BAZNAS Koeta Seemarang dapat beerbanding lurus seerta 

meempeengaruhi tingkat keepatuhan para muzakki. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Peeneelitian ini meeneemukan beebeerapa keeteerbatsan peeneelitian, antara lain: 

1. Kurangnya antusias reespoendeen diseebabkan kareena kurangnya peemahaman 

teerhadap faktoer reegulasi, keesadaran dan keepeercayaan.  

2. Sulit bagi peenulis untuk meendapatkan izin keepada subjeek peeneelitian.  

5.3 Saran 

Beerdasarkan teemuan peeneelitian dan keesimpulan yang disampaikan, 

peeneeliti meereekoemeendasikan agar peeneelitian ini dapat beermanfaat bagi 

masyarakat para peemangku keepeentingan yang teerlibat dalam meeningkatkan 

keepatuhan meembayar zakat keepada oerganisasi peengeeloela zakat, beerikut 

beebeerapa saran yang dibeerikan oeleeh peenulis, seebagai beerikut:  

1. Bagi Muzakki di Koeta Seemarang, diharapkan dapat seemakin meempeerkuat 

koemitmeennya untuk meembayarkan zakat di BAZNAS Koeta Seemarang. 

2. Bagi BAZNAS Koeta Seemarang dapat leebih meempeerkuat reegulasi,keesadaran, 

keepeercayaan seerta seelalu meengupayakan untuk meensoesialisasikan teentang 

zakat seehingga keepatuhan muzakki meembayar zakat seemakin meeningkat.  
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3. Peeneeliti meenggunakan kueesioeneer yang teerbatas dan peertanyaannya kurang 

leengkap. Oeleeh kareena itu, peeneeliti seelanjutnya dapat meeleengkapi dan 

meenyeempurnakan peertanyaan dalam peeneelitian ini.  

4. Bagi peeneeliti seelanjutnya diharapkan meenambahkan leebih banyak variabeel yang 

tidak ada dalam peeneelitian ini. 
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https://ilmuislam.id/hadits/15127/hadits-bukhari-nomor-6741 

https://ilmuislam.id/hadits/15249/hadits-bukhari-nomor- 6878 

 

 

 

 

 

 

https://gis.dukcapil.kemendagri.go.id/peta/
https://semarangkota.bps.go.id/indicator/12/48/1/luas-wilayah-jumlah-penduduk-dan-kepadatan-penduduk.html%20diakses%20pukul%2021.55
https://semarangkota.bps.go.id/indicator/12/48/1/luas-wilayah-jumlah-penduduk-dan-kepadatan-penduduk.html%20diakses%20pukul%2021.55
https://baznas.go.id/
https://baznaskotasemarang.org/
https://kotasemarang.baznas.go.id/baznas-profile
https://ilmuislam.id/hadits/10089/hadits-bukhari-nomor-1365
https://ilmuislam.id/hadits/15127/hadits-bukhari-nomor-6741
https://ilmuislam.id/hadits/15249/hadits-bukhari-nomor-6878
https://ilmuislam.id/hadits/15249/hadits-bukhari-nomor-6878
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian  

LAMPIRAN 

SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER 

 

Kepada Yth.  

Bapak/Ibu Responden  

di tempat  

  

Assalamualaikum, Wr.Wb. 

Dengan Hormat, 

  Saya Tanaala Rahmaaniya mahasiswi Akuntansi Syariah UIN 

WALISONGO Semarang sedang melaksanakan penelitian untuk 

skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Regulasi, Kesadaran dan 

Kepercayaan terhadap Kepatuhan Muzakki dalam Membayar 

Zakat Profesi pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Semarang”. Saya mengharapkan kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi 

responden dengan mengisi kuesioner ini secara lengkap dan sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. Semua data yang masuk dijamin 

kerahasiaanya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini 

saja.  

Atas kesediaannya Bapak/Ibu dalam menjawab kuesioner 

penelitian ini, saya sampaikan terima kasih.  

Wassalamualaikum,Wr.Wb. 

 

 

Hormat Saya, 

 

 

Tanaala Rahmaaniya  
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH REGULASI, KESADARAN DAN KEPERCAYAAN 

TERHADAP KEPATUHAN MUZAKKI MEMBAYAR ZAKAT PROFESI 

PADA BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) KOTA 

SEMARANG 

 

A. PROFIL RESPONDEN 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda centang 

(√) sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu yang sebenar-benarnya. 

Nama    :  

Jenis Kelamin  : Laki-laki / Perempuan  

Usia   :      21-30 Tahun    41-50 Tahun  

           31- 40 Tahun    51-60 Tahun  

Jenis Pekerjaan/ Profesi :      Pegawai Negeri Sipil  Karyawan Swasta 

           Wirausaha  Lainnya 

1. Pendapatan : 

 Rp 6.500.000 – Rp 7.500.000 

 Rp 7.500.000 – Rp 8.500.000 

 Rp 8.500.000 – Rp 10.000.000 

 ≥ Rp10.000.000 

2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu zakat profesi sebelumnya? 

 Iya  

 Tidak  

3. Sudahkah Bapak/Ibu membayar zakat profesi? 

 Sudah  

 Belum  

4. Apakah Bapak/Ibu pernah membayar zakat di Baznas ? 

 Pernah  

 Tidak Pernah  
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5. Bagaimana metode pembayaran Bapak/Ibu dalam membayar zakat di 

Baznas Kota      Semarang?  

a. Pembayaran Otomatis (payroll) 

b. Transfer Bank/ ATM 

c. QRIS 

d. Layanan jemput zakat 

e. Bayar langsung ke kantor Baznas Kota Semarang 

 

B. PERTANYAAN RESPONDEN   

Berilah tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang tersedia dan 

paling sesuai menurut Bapak/Ibu 

Keterangan:  

STS= Sangat Tidak Setuju S = Setuju 

TS = Tidak Setuju   SS = Sangat Setuju 

N= Netral  

No Pertanyaan STS TS N S SS 

I. REGULASI 

1.  Saya membayar zakat atas perintah Allah SWT       

2.  
Saya membayar zakat di Baznas karena terdapat 

peraturan tentang membayar zakat 
     

3.  
Saya membayar zakat di Baznas untuk 

memenuhi hak orang lain yang membutuhkan  
     

4.  
Saya paham jika terdapat peraturan resmi zakat 

yang dibuat oleh pemerintah 
     

5.  
Saya paham atas perintah zakat yang tercantum 

dalam  Q.S. At-Taubah 103 
     

6.  
Saya paham mengenai UU Nomor 23 Tahun 

2011 tentang pengelolaan zakat  
     

7.  

Saya paham mengenai Perda No. 7 Th. 2009 ttg 

Pengelolaan Zakat. Pasal 25 ayat 1 mengenai 

pemotongan 2,5% dari gaji bagi Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) 

     

8.  
Saya selalu membayar zakat profesi karena 

patuh pada perintah Allah SWT  
     

9.  
Saya selalu membayar zakat profesi karena 
patuh pada peraturan pemerintah 

     

10.  
Pemerintah memberikan sanksi jika saya tidak  

membayar zakat di Baznas 
     

II. KESADARAN 



113 

 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1. 
Saya membayar  zakat menyadari bahwa ada 

hak orang lain dalam harta yang saya miliki 
     

2.  
Saya membayar zakat di Baznas karena 
keinginan diri sendiri 

     

3. 

Zakat profesi adalah zakat atas penghasilan atau 

pendapatan profesi seseorang baik pengusaha, 
guru honorer, dokter, PNS, arsitek dan 

sejenisnya 

     

4. 

Saya mengetahui dasar hukum zakat tercantum 

dalam Al-Quran, Hadits, Ijma’ ulama dan 
Undang-undang  

     

5. 

Saya mengeluarkan zakat sesuai nisab yang 

wajib dikeluarkan dari pendapatan yang saya 

terima 

     

6. 
 Saya berzakat berarti menyucikan harta  yang 

saya miliki 
     

7. 
Membayar zakat dapat membantu fakir miskin 

dan orang yang membutuhkan 
     

8. 
Membayar zakat sebagai upaya mensyukuri 

nikmat dari  Allah SWT 
     

9. 
Saya merasa bersalah apabila tidak membayar 

zakat 
     

10. 

Saya paham bahwa BAZNAS merupakan 

Badan Amil Zakat resmi yang dibentuk 

pemerintah dan bertugas mengelola zakat 
termasuk zakat profesi 

     

III. KEPERCAYAAN 

1. 
Baznas memiliki sistem manajemen keuangan 

yang transparan dan akuntabel 
     

2. 
Baznas selalu terbuka dalam menerima saran 

dan masukan 
     

3. 
Baznas memberikan pelayanan yang terbaik 

dan professional bagi muzakki dan mustahik 
     

4. 
Baznas menghimpun, menyalurkan dan 

mengelola dana zakat secara amanah  
     

5. 

Baznas selalu mengkaji atau melakukan survei 

sebelum menyerahkan zakat kepada yang 
berhak menerima zakat tersebut 

     

6. 
Baznas tepat sasaran dalam menyalurkan dana 

zakatnya kepada mustahik 
     

7. 
Seluruh pengelola baznas selalu konsisten dan 
berpegang teguh sesuai prosedur dan 

ketentuannya 

     

8. 
Baznas menjunjung nilai moral islami yang 

tinggi 
     

9. 

Baznas dapat mempertanggungjawabkan 

kinerjanya kepada Allah SWT maupun kepada 

muzakki 
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No Pertanyaan STS TS N S SS 

10. 
Penggunaan dana zakat sesuai hukum dan 

peraturan yang berlaku 
     

11. 
Baznas selalu mempublikasikan informasi 
kegiatan melalui berbagai media sosial   

     

12. 
Baznas memberikan kemudahan bagi saya 

untuk membayar zakat 
     

13. 
Baznas adalah badan amil zakat yang dapat 
dipercaya  

     

14. 
Saya akan merekomendasikan Baznas kepada 

keluarga maupun teman  saya 
     

IV. KEPATUHAN MUZZAKI 

1. 
Membayar zakat adalah kewajiban seorang 

muslim 
     

2. 
Saya membayar zakat setelah ada regulasi 

pemerintah 
     

3. 
Membayar zakat berarti memenuhi hak orang 

lain dari harta yang saya miliki 
     

4. 
Saya membayar zakat profesi sesuai besaran 
yang harus dikeluarkan dari penghasilan yang 

saya dapatkan 

     

5. 
Saya membayar zakat karena penghasilan yang 

saya miliki telah mencapai nisab 
     

6. 
Saya selalu membayar zakat profesi di Baznas 

secara rutin 
     

7. 
Saya membayar zakat profesi sesuai dengan 

aturan perundang-undangan 
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Lampiran 2: Tabulasi Data Responden  

1. X1 (Regulasi) 

Regulasi (X1) 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.Total 

1 5 3 5 5 5 5 3 5 1 1 38 

2 5 3 5 5 5 5 3 5 3 1 40 

3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 45 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 1 37 

5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 2 42 

6 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 46 

7 5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 44 

8 5 3 4 4 4 4 5 3 3 2 37 

9 5 2 5 4 4 4 4 5 3 2 38 

10 5 4 5 5 4 3 4 5 4 3 42 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 37 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 48 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 46 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 46 

15 5 3 4 4 5 4 5 5 4 3 42 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

17 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 36 

18 5 4 5 3 3 3 3 5 4 1 36 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 47 

20 5 4 4 4 4 4 3 4 3 1 36 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 45 

22 5 5 5 2 5 5 5 5 3 3 43 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 

24 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 47 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 46 

26 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 45 

27 5 4 5 4 4 3 5 4 5 2 41 

28 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 44 

29 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 36 

30 5 4 5 5 4 5 4 5 4 2 43 

31 5 4 5 4 5 4 4 5 4 3 43 

32 5 4 4 4 4 4 4 5 4 2 40 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 46 

34 5 4 5 3 5 5 3 3 4 3 40 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 47 

36 5 3 4 4 4 4 4 4 3 1 36 

37 5 5 5 4 5 3 3 5 4 3 42 

38 5 5 3 5 5 5 5 5 4 3 45 

39 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 45 

40 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 40 

41 5 4 5 4 5 4 5 4 4 2 42 
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42 5 4 5 4 5 4 4 5 5 3 44 

43 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

44 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

45 5 3 5 4 5 4 5 4 4 3 42 

46 5 5 5 5 5 5 4 4 3 2 43 

47 5 4 4 4 5 4 5 4 4 3 42 

48 5 3 5 4 5 4 4 5 4 2 41 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 42 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 48 

51 5 3 3 3 4 4 4 4 4 3 37 

52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 48 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 47 

54 5 4 4 5 5 4 5 5 4 2 43 

55 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

56 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 40 

57 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

58 5 4 5 4 5 4 4 4 4 2 41 

59 5 3 5 3 5 3 3 4 3 2 36 

60 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 45 

61 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

62 5 5 5 4 4 4 4 4 5 3 43 

63 5 3 4 4 4 4 4 4 4 1 37 

64 5 3 5 4 4 4 4 4 4 2 39 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

67 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 

68 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 47 

69 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 36 

70 5 2 5 4 5 3 4 5 4 2 39 

71 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

72 5 5 4 4 5 5 4 5 2 2 41 

73 5 4 5 5 4 4 4 5 4 3 43 

74 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

75 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

76 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

77 5 3 4 3 4 4 3 4 3 3 36 

78 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 37 

79 5 3 5 5 4 3 5 4 3 2 39 

80 5 3 5 4 3 3 4 4 3 2 36 

81 5 3 4 4 4 4 4 4 4 1 37 

82 5 3 4 3 5 4 4 4 3 3 38 

83 5 4 4 5 4 4 3 5 4 3 41 

84 5 3 4 4 4 4 4 4 3 2 37 

85 5 4 4 4 5 4 4 4 3 2 39 

86 5 3 5 3 5 3 3 5 3 2 37 

87 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 39 
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88 4 4 4 3 5 5 5 4 4 2 40 

89 4 3 4 4 4 4 4 5 3 2 37 

90 5 3 4 5 4 4 4 5 3 2 39 

91 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 40 

92 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 39 

93 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 36 

94 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 47 

95 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 46 

96 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 46 

97 5 4 4 4 5 4 4 4 4 2 40 

98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 

99 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 47 

100 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 44 

 

2. X2 (Kesadaran) 

Kesadaran (X2) 

NO X2.1  X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.Total 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

6 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 45 

7 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

8 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 43 

9 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 46 

10 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 41 

11 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 45 

12 5 3 5 4 5 5 5 5 3 5 45 

13 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 47 

14 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

15 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

16 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 43 

17 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 

18 5 5 4 3 3 5 5 5 5 4 44 

19 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 46 

20 4 3 4 3 4 4 5 5 3 3 38 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 48 

22 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 47 

23 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

24 5 3 4 5 4 5 5 5 5 4 45 

25 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

26 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

27 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 46 

28 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
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29 4 3 4 4 5 4 4 4 3 3 38 

30 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 43 

31 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 

32 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 46 

33 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 47 

34 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 48 

35 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

36 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 41 

37 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

38 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

39 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 44 

40 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 42 

41 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

42 5 3 5 4 4 5 5 5 4 4 44 

43 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 44 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 48 

45 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 44 

46 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

47 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42 

48 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 46 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 48 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

53 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 47 

54 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

58 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

59 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 46 

60 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 47 

61 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

63 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 45 

64 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 46 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

66 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

68 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

70 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 47 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

72 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

73 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 43 

74 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 43 
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75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

77 5 4 4 3 5 4 5 5 5 3 43 

78 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 

79 5 5 4 3 4 4 4 4 4 3 40 

80 5 3 3 3 3 4 5 5 5 3 39 

81 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 44 

82 4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 43 

83 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 45 

84 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 44 

85 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 

86 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 42 

87 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

88 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

89 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

90 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

91 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

93 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

94 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

95 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

96 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

98 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

99 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

100 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 40 

 

3. X3 (Kepercayaan ) 

KEPERCAYAAN (X3) 

NO 
X3.

1  

X3.

2 

X3.

3 

X3.

4 

X3.

5 

X3.

6 

X3.

7 

X3.

8 

X3.

9 

X3.1

0 

X3.

11 

X3.

12 

X3.

13 

X3.

14 X3 Total  

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 3 54 

4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 1 48 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

6 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 54 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 55 

8 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 61 

9 5 3 4 3 5 4 3 4 4 3 4 3 4 3 52 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

11 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 54 

12 4 3 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 64 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

14 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 66 
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15 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 58 

16 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 56 

17 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 48 

18 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 53 

19 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 63 

20 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 49 

21 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 51 

22 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 65 

23 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 54 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 68 

25 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 59 

26 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 64 

27 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 59 

28 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 62 

29 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 50 

30 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 57 

31 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 59 

32 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 57 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 68 

34 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 65 

35 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 66 

36 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 46 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 58 

38 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 66 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 54 

42 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 49 

43 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 58 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 69 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 68 

46 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 48 

47 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 59 

48 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 57 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 69 

50 4 4 5 5 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 60 

51 4 5 4 1 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 56 

52 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 66 

53 4 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 63 

54 3 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 3 59 

55 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 67 

56 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 49 

57 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 66 

58 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 48 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
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60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

62 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 62 

63 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 49 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 68 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

67 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 49 

68 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 62 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

70 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

73 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 49 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

77 3 3 3 3 4 4 5 5 3 4 5 5 3 3 53 

78 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 46 

79 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 50 

80 3 3 4 4 4 3 3 5 4 3 4 5 5 3 53 

81 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 61 

82 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 56 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

84 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 57 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 55 

86 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 53 

87 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 55 

88 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 54 

89 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 57 

90 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 57 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 55 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

94 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 67 

95 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 69 

96 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

97 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

98 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 47 

99 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

100 3 3 3 4 4 5 4 5 3 4 4 5 4 3 54 
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4. Y (Kepatuhan Muzakki Membayar Zakat Profesi ) 

Kepatuhan Muzakki Membayar Zakat Profesi  (Y) 

NO Y.1  Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y. Total 

1 5 5 5 5 5 5 5 35 

2 5 5 5 5 5 5 5 35 

3 5 2 5 5 5 5 4 31 

4 5 2 4 4 4 4 3 26 

5 4 4 4 4 4 3 4 27 

6 5 4 4 4 4 4 4 29 

7 4 4 4 4 4 4 4 28 

8 4 2 4 4 4 4 3 25 

9 5 2 5 5 3 3 3 26 

10 4 3 4 4 4 4 4 27 

11 5 4 4 4 4 4 4 29 

12 5 4 5 5 5 5 5 34 

13 5 5 5 5 5 5 4 34 

14 4 2 5 5 3 4 5 28 

15 5 2 4 3 4 4 3 25 

16 5 4 4 4 4 4 4 29 

17 4 3 5 4 5 4 5 30 

18 5 3 4 3 4 4 3 26 

19 5 1 5 5 5 5 5 31 

20 4 3 3 4 4 3 3 24 

21 4 2 4 4 4 4 4 26 

22 5 1 5 5 1 5 5 27 

23 4 2 4 4 4 4 4 26 

24 5 5 5 5 5 5 5 35 

25 5 3 5 5 5 5 4 32 

26 5 2 5 5 5 5 5 32 

27 5 1 5 5 5 4 4 29 

28 4 4 4 4 4 4 4 28 

29 4 3 4 3 4 3 4 25 

30 4 2 4 5 4 4 4 27 

31 4 1 4 4 4 4 4 25 

32 5 2 4 4 4 4 4 27 

33 5 2 5 5 5 5 5 32 

34 5 4 5 5 5 5 5 34 

35 5 5 5 5 5 5 5 35 

36 4 2 5 3 3 4 3 24 

37 5 2 5 5 5 4 4 30 

38 5 1 4 1 5 5 5 26 

39 5 3 4 5 4 3 4 28 

40 4 2 4 4 4 4 3 25 

41 4 2 4 4 4 3 4 25 

42 4 3 4 4 4 4 4 27 
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43 4 4 4 4 4 4 3 27 

44 5 5 5 5 5 5 5 35 

45 5 3 5 5 5 4 4 31 

46 5 1 5 5 5 3 4 28 

47 5 2 4 4 3 4 4 26 

48 5 2 5 5 4 4 4 29 

49 5 4 5 5 5 5 5 34 

50 5 4 5 5 5 4 4 32 

51 4 2 4 4 4 3 4 25 

52 5 5 5 5 5 5 5 35 

53 5 2 5 5 5 5 5 32 

54 5 2 5 4 4 2 3 25 

55 5 5 5 5 5 5 5 35 

56 5 3 4 4 4 4 4 28 

57 5 4 5 5 5 5 5 34 

58 4 2 4 4 4 3 4 25 

59 5 3 5 5 4 4 4 30 

60 5 3 5 4 4 4 5 30 

61 5 4 5 4 4 4 4 30 

62 5 2 5 5 5 5 5 32 

63 5 3 4 4 5 3 3 27 

64 5 3 5 5 5 5 5 33 

65 5 4 4 4 4 4 4 29 

66 4 2 4 4 4 3 4 25 

67 4 3 4 4 3 3 4 25 

68 5 4 5 5 5 4 5 33 

69 4 2 4 4 4 3 4 25 

70 5 4 4 4 5 3 4 29 

71 5 2 5 5 5 4 5 31 

72 5 2 4 5 4 4 4 28 

73 4 3 4 4 5 4 4 28 

74 5 2 4 4 4 4 4 27 

75 5 4 4 4 4 4 4 29 

76 4 4 4 4 4 4 4 28 

77 5 1 4 4 4 3 3 24 

78 4 2 4 4 4 4 3 25 

79 5 2 3 4 4 3 3 24 

80 5 4 5 5 3 3 4 29 

81 4 2 4 4 4 4 4 26 

82 5 3 4 4 4 4 4 28 

83 5 3 4 5 4 3 4 28 

84 4 2 4 4 4 4 4 26 

85 5 2 5 5 5 5 4 31 

86 4 3 4 4 4 3 4 26 

87 4 4 4 4 4 4 4 28 

88 4 4 3 4 4 4 4 27 
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89 4 3 4 4 4 4 4 27 

90 4 3 4 4 4 4 4 27 

91 4 4 4 4 4 4 4 28 

92 4 4 4 4 4 4 4 28 

93 4 4 4 4 4 4 4 28 

94 5 5 5 5 5 5 5 35 

95 5 5 5 5 5 5 5 35 

96 4 4 4 4 4 4 4 28 

97 4 4 4 4 4 4 4 28 

98 4 4 4 4 4 4 4 28 

99 5 5 5 5 5 5 5 35 

100 4 4 5 3 4 3 4 27 

 

5. Total Keseluruhan Variabel 

Responden 
Regulasi 

(X1) Total 

Kesadaran 

(X2) Total 

Kepercayaan 

(X3) Total 

Kepatuhan Muzakki 

Membayar Zakat Profesi 

(Y) Total 

1 38 50 70 35 

2 40 50 70 35 

3 45 42 54 31 

4 37 38 48 26 

5 42 40 56 27 

6 46 45 54 29 

7 44 41 55 28 

8 37 43 61 25 

9 38 46 52 26 

10 42 41 56 27 

11 37 45 54 29 

12 48 45 64 34 

13 46 47 56 34 

14 46 49 66 28 

15 42 39 58 25 

16 39 43 56 29 

17 36 38 48 30 

18 36 44 53 26 

19 47 46 63 31 

20 36 38 49 24 

21 45 48 51 26 

22 43 47 65 27 

23 38 39 54 26 

24 47 45 68 35 

25 46 49 59 32 

26 45 48 64 32 

27 41 46 59 29 

28 44 42 62 28 
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29 36 38 50 25 

30 43 43 57 27 

31 43 42 59 25 

32 40 46 57 27 

33 46 47 68 32 

34 40 48 65 34 

35 47 49 66 35 

36 36 41 46 24 

37 42 49 58 30 

38 45 49 66 26 

39 45 44 56 28 

40 40 42 70 25 

41 42 39 54 25 

42 44 44 49 27 

43 41 44 58 27 

44 47 48 69 35 

45 42 44 68 31 

46 43 48 48 28 

47 42 42 59 26 

48 41 46 57 29 

49 42 48 69 34 

50 48 49 60 32 

51 37 40 56 25 

52 48 50 66 35 

53 47 47 63 32 

54 43 47 59 25 

55 48 50 67 35 

56 40 38 49 28 

57 48 50 66 34 

58 41 41 48 25 

59 36 46 56 30 

60 45 47 70 30 

61 41 41 56 30 

62 43 50 62 32 

63 37 45 49 27 

64 39 46 68 33 

65 38 40 56 29 

66 40 41 56 25 

67 38 40 49 25 

68 47 49 62 33 

69 36 39 56 25 

70 39 47 59 29 

71 48 50 70 31 

72 41 45 56 28 

73 43 43 49 28 

74 41 43 56 27 
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75 41 40 56 29 

76 41 40 56 28 

77 36 43 53 24 

78 37 38 46 25 

79 39 40 50 24 

80 36 39 53 29 

81 37 44 61 26 

82 38 43 56 28 

83 41 45 56 28 

84 37 44 57 26 

85 39 42 55 31 

86 37 42 53 26 

87 39 39 55 28 

88 40 39 54 27 

89 37 41 57 27 

90 39 41 57 27 

91 40 39 55 28 

92 39 40 56 28 

93 36 38 56 28 

94 47 50 67 35 

95 46 48 69 35 

96 46 41 52 28 

97 40 40 55 28 

98 38 41 47 28 

99 47 50 70 35 

100 44 40 54 27 
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Lampiran 3 : Hasil Uji SPSS 

1) Uji Statistic Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Regulasi (X1) 100 36 48 41.47 3.783 

Kesadaran (X2) 100 38 50 43.86 3.819 

Kepercayaan (X3) 100 46 70 57.94 6.581 

Kepatuhan Muzakki 
Membayar Zakat Profesi (Y) 

100 24 35 28.80 3.272 

Valid N (listwise) 100     

 

2) Uji Instrumen Penelitian  

a. Uji Validitas  

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item  

Pertanyaan 

Pearson Correlation  

(R hitung) 

R table Keterangan 

Regulasi X1.1 0,397 0,1966 VALID 

X1.2 0,639 0,1966 VALID 

X1.3 0,524 0,1966 VALID 

X1.4 0,685 0,1966 VALID 

X1.5 0,632 0,1966 VALID 

X1.6 0,668 0,1966 VALID 

X1.7 0,688 0,1966 VALID 

X1.8 0,604 0,1966 VALID 

X1.9 0,520 0,1966 VALID 

X1.10 0,449 0,1966 VALID 

Kesadaran  X2.1 0,593 0,1966 VALID 

X2.2 0,649 0,1966 VALID 

X2.3 0,652 0,1966 VALID 

X2.4 0,621 0,1966 VALID 

X2.5 0,721 0,1966 VALID 

X2.6 0,799 0,1966 VALID 

X2.7 0,752 0,1966 VALID 

X2.8 0,672 0,1966 VALID 

X2.9 0,738 0,1966 VALID 

X2.10 0,606 0,1966 VALID 

Kepercayaan X3.1 0,823 0,1966 VALID 

X3.2 0,721 0,1966 VALID 

X3.3 0,787 0,1966 VALID 

X3.4 0,437 0,1966 VALID 

X3.5 0,835 0,1966 VALID 

X3.6 0,784 0,1966 VALID 

X3.7 0,767 0,1966 VALID 

X3.8 0,762 0,1966 VALID 

X3.9 0,774 0,1966 VALID 

X3.10 0,775 0,1966 VALID 

X3.11 0,797 0,1966 VALID 

X3.12 0,692 0,1966 VALID 

X3.13 0,745 0,1966 VALID 
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X3.14 0,511 0,1966 VALID 

Kepatuhan Y.1 0,564 0,1966 VALID 

Y.2 0,604 0,1966 VALID 

Y.3 0,718 0,1966 VALID 

Y.4 0,669 0,1966 VALID 

Y.5 0,666 0,1966 VALID 

Y.6 0,747 0,1966 VALID 

Y.7 0,762 0,1966 VALID 

Sumber: data primer yang diolah,2023 

 

a. Uji Validitas Regulasi 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 
X1.1

0 
X1.Tot

al 

X1.1 Pearson 
Correlatio
n 

1 .052 .362*

* 
.287*

* 
.374*

* 
.236* .219* .370*

* 
.052 -.071 .397** 

Sig. (2-
tailed) 

 
.606 .000 .004 .000 .018 .029 .000 .610 .482 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson 
Correlatio
n 

.052 1 .244* .410*

* 
.316*

* 
.519*

* 
.364*

* 
.256* .238* .151 .639** 

Sig. (2-
tailed) 

.606 
 

.015 .000 .001 .000 .000 .010 .017 .134 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson 
Correlatio
n 

.362*

* 
.244* 1 .344*

* 
.356*

* 
.188 .207* .371*

* 
.164 .088 .524** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .015 
 

.000 .000 .061 .039 .000 .103 .386 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson 
Correlatio
n 

.287*

* 
.410*

* 
.344*

* 
1 .295*

* 
.461*

* 
.467*

* 
.488*

* 
.219* .101 .685** 

Sig. (2-
tailed) 

.004 .000 .000 
 

.003 .000 .000 .000 .029 .317 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.5 Pearson 
Correlatio
n 

.374*

* 
.316*

* 
.356*

* 
.295*

* 
1 .550*

* 
.426*

* 
.400*

* 
.102 .130 .632** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .001 .000 .003 
 

.000 .000 .000 .315 .198 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.6 Pearson 
Correlatio
n 

.236* .519*

* 
.188 .461*

* 
.550*

* 
1 .474*

* 
.377*

* 
.079 .102 .668** 

Sig. (2-
tailed) 

.018 .000 .061 .000 .000 
 

.000 .000 .437 .311 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.7 Pearson 
Correlatio
n 

.219* .364*

* 
.207* .467*

* 
.426*

* 
.474*

* 
1 .313*

* 
.341*

* 
.183 .688** 

Sig. (2-
tailed) 

.029 .000 .039 .000 .000 .000 
 

.002 .001 .069 .000 
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.8 Pearson 
Correlatio
n 

.370*

* 
.256* .371*

* 
.488*

* 
.400*

* 
.377*

* 
.313*

* 
1 .143 .094 .604** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .010 .000 .000 .000 .000 .002 
 

.156 .351 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.9 Pearson 
Correlatio
n 

.052 .238* .164 .219* .102 .079 .341*

* 
.143 1 .350*

* 
.520** 

Sig. (2-
tailed) 

.610 .017 .103 .029 .315 .437 .001 .156 
 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.10 Pearson 
Correlatio
n 

-.071 .151 .088 .101 .130 .102 .183 .094 .350*

* 
1 .449** 

Sig. (2-
tailed) 

.482 .134 .386 .317 .198 .311 .069 .351 .000 
 

.000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.Tot
al 

Pearson 
Correlatio
n 

.397*

* 
.639*

* 
.524*

* 
.685*

* 
.632*

* 
.668*

* 
.688*

* 
.604*

* 
.520*

* 
.449*

* 
1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

b. Uji Validitas Kesadaran 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.Total 

X2.1 Pearson Correlation 1 .368** .308** .190 .371** .469** .439** .439** .453** .149 .593** 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .058 .000 .000 .000 .000 .000 .139 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation .368** 1 .351** .299** .391** .405** .372** .282** .462** .339** .649** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .003 .000 .000 .000 .005 .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson Correlation .308** .351** 1 .488** .595** .462** .440** .248* .312** .282** .652** 

Sig. (2-tailed) .002 .000  .000 .000 .000 .000 .013 .002 .004 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson Correlation .190 .299** .488** 1 .489** .513** .304** .234* .356** .313** .621** 

Sig. (2-tailed) .058 .003 .000  .000 .000 .002 .019 .000 .002 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson Correlation .371** .391** .595** .489** 1 .558** .476** .361** .410** .315** .721** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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X2.6 Pearson Correlation .469** .405** .462** .513** .558** 1 .553** .592** .522** .429** .799** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.7 Pearson Correlation .439** .372** .440** .304** .476** .553** 1 .631** .614** .391** .752** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.8 Pearson Correlation .439** .282** .248* .234* .361** .592** .631** 1 .546** .362** .672** 

Sig. (2-tailed) .000 .005 .013 .019 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.9 Pearson Correlation .453** .462** .312** .356** .410** .522** .614** .546** 1 .341** .738** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000  .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.10 Pearson Correlation .149 .339** .282** .313** .315** .429** .391** .362** .341** 1 .606** 

Sig. (2-tailed) .139 .001 .004 .002 .001 .000 .000 .000 .001  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.Total Pearson Correlation .593** .649** .652** .621** .721** .799** .752** .672** .738** .606** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

c. Uji Validitas Kepercayaan 

Correlations 

 X3.1 

X3.

2 

X3.

3 

X3.

4 

X3.

5 

X3.

6 

X3.

7 

X3.

8 

X3.

9 

X3. 

10 

X3. 

11 

X3. 

12 

X3. 

13 

X3. 

14 

X3. 

Total 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 .57

4** 

.69

2** 

.40

0** 

.70

4** 

.62

1** 

.52

2** 

.56

0** 

.63

0** 

.58

8** 

.63

6** 

.48

1** 

.61

2** 

.484** .823** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.574*

* 

1 .57

4** 

.28

2** 

.53

0** 

.56

1** 

.60

8** 

.42

9** 

.59

4** 

.60

5** 

.55

6** 

.46

4** 

.45

1** 

.296** .721** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.00

0 

.00

4 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.003 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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X3.3 Pearson 

Correlation 

.692*

* 

.57

4** 

1 .34

7** 

.62

6** 

.58

0** 

.52

3** 

.60

7** 

.57

9** 

.62

4** 

.59

0** 

.49

2** 

.53

6** 

.331** .787** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .00

0 
 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson 

Correlation 

.400*

* 

.28

2** 

.34

7** 

1 .32

4** 

.28

1** 

.20

1* 

.32

1** 

.32

3** 

.32

1** 

.24

3* 

.37

5** 

.27

2** 

.143 .437** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .00

4 

.00

0 
 

.00

1 

.00

5 

.04

5 

.00

1 

.00

1 

.00

1 

.01

5 

.00

0 

.00

6 

.157 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.5 Pearson 

Correlation 

.704*

* 

.53

0** 

.62

6** 

.32

4** 

1 .66

6** 

.65

4** 

.66

4** 

.63

6** 

.57

2** 

.75

1** 

.57

4** 

.64

5** 

.369** .835** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .00

0 

.00

0 

.00

1 
 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.6 Pearson 

Correlation 

.621*

* 

.56

1** 

.58

0** 

.28

1** 

.66

6** 

1 .60

2** 

.69

4** 

.54

6** 

.66

0** 

.64

8** 

.56

5** 

.58

8** 

.340** .784** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .00

0 

.00

0 

.00

5 

.00

0 
 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.7 Pearson 

Correlation 

.522*

* 

.60

8** 

.52

3** 

.20

1* 

.65

4** 

.60

2** 

1 .58

8** 

.61

5** 

.72

8** 

.67

6** 

.60

0** 

.51

6** 

.222* .767** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .00

0 

.00

0 

.04

5 

.00

0 

.00

0 
 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.026 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.8 Pearson 

Correlation 

.560*

* 

.42

9** 

.60

7** 

.32

1** 

.66

4** 

.69

4** 

.58

8** 

1 .50

5** 

.62

6** 

.67

5** 

.62

3** 

.57

1** 

.306** .762** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .00

0 

.00

0 

.00

1 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.002 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.9 Pearson 

Correlation 

.630*

* 

.59

4** 

.57

9** 

.32

3** 

.63

6** 

.54

6** 

.61

5** 

.50

5** 

1 .53

3** 

.59

8** 

.50

3** 

.62

6** 

.294** .774** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .00

0 

.00

0 

.00

1 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.003 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.10 Pearson 

Correlation 

.588*

* 

.60

5** 

.62

4** 

.32

1** 

.57

2** 

.66

0** 

.72

8** 

.62

6** 

.53

3** 

1 .57

9** 

.52

1** 

.54

7** 

.321** .775** 



132 

 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .00

0 

.00

0 

.00

1 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.11 Pearson 

Correlation 

.636*

* 

.55

6** 

.59

0** 

.24

3* 

.75

1** 

.64

8** 

.67

6** 

.67

5** 

.59

8** 

.57

9** 

1 .52

1** 

.58

1** 

.302** .797** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .00

0 

.00

0 

.01

5 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
 

.00

0 

.00

0 

.002 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.12 Pearson 

Correlation 

.481*

* 

.46

4** 

.49

2** 

.37

5** 

.57

4** 

.56

5** 

.60

0** 

.62

3** 

.50

3** 

.52

1** 

.52

1** 

1 .54

8** 

.175 .692** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
 

.00

0 

.081 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.13 Pearson 

Correlation 

.612*

* 

.45

1** 

.53

6** 

.27

2** 

.64

5** 

.58

8** 

.51

6** 

.57

1** 

.62

6** 

.54

7** 

.58

1** 

.54

8** 

1 .391** .745** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .00

0 

.00

0 

.00

6 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.14 Pearson 

Correlation 

.484*

* 

.29

6** 

.33

1** 

.14

3 

.36

9** 

.34

0** 

.22

2* 

.30

6** 

.29

4** 

.32

1** 

.30

2** 

.17

5 

.39

1** 

1 .511** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .00

3 

.00

1 

.15

7 

.00

0 

.00

1 

.02

6 

.00

2 

.00

3 

.00

1 

.00

2 

.08

1 

.00

0 
 

.000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X3.Total Pearson 

Correlation 

.823*

* 

.72

1** 

.78

7** 

.43

7** 

.83

5** 

.78

4** 

.76

7** 

.76

2** 

.77

4** 

.77

5** 

.79

7** 

.69

2** 

.74

5** 

.511** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.000 
 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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d. Uji Validitas Kepatuhan  

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.Total 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 .074 .522** .436** .364** .364** .300** .564** 

Sig. (2-tailed)  .462 .000 .000 .000 .000 .002 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.074 1 .139 .183 .278** .281** .313** .604** 

Sig. (2-tailed) .462  .167 .068 .005 .005 .002 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.3 Pearson 

Correlation 

.522** .139 1 .599** .392** .502** .577** .718** 

Sig. (2-tailed) .000 .167  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.436** .183 .599** 1 .321** .377** .449** .669** 

Sig. (2-tailed) .000 .068 .000  .001 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.364** .278** .392** .321** 1 .448** .422** .666** 

Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .001  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.6 Pearson 

Correlation 

.364** .281** .502** .377** .448** 1 .643** .747** 

Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.7 Pearson 

Correlation 

.300** .313** .577** .449** .422** .643** 1 .762** 

Sig. (2-tailed) .002 .002 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.Total Pearson 

Correlation 

.564** .604** .718** .669** .666** .747** .762** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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b.  Uji Reliabilitas  

Table 4.8  Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Critical Value N of Item Keterangan 

Regulasi 0,768 0,60 10 Reliabel 

Kesadaran 0,865 0,60 10 Reliabel 

Kepercayaan 0,931 0,60 14 Reliabel 

Kepatuhan 0,766 0,60 7 Reliabel 

Sumber: data primer yang diolah,2023 

 

a. Uji Reliabilitas Regulasi   c. Uji Reliabilitas Kepercayaan 

 

 

 

b. Uji Reliabilitas Kesadaran  d. Uji Reliabilitas Kepatuhan  

 

 

 

 

3)  Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Table 4. 9 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.15919730 

Most Extreme Differences Absolute .055 

Positive .031 

Negative -.055 

Test Statistic .055 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 24.0 2023 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.768 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.931 14 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.766 7 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.865 10 
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Gambar 4. 8 Uji Normalitas Grafik Histogram 

 

Gambar 4. 9 Uji Normalitas Grafik P-Plot 
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b. Uji Multikolinearitas  

 

 

 

 

 

 

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 24.0 2023 

 

c. Uji Heteroskedasitas 

Table 4. 13 Uji Heteroskedastisitas Gletser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.133 1.606  -.083 .934 

Regulasi (X1) -.053 .044 -.151 -1.213 .228 
Kesadaran (X2) -.015 .049 -.044 -.309 .758 
Kepercayaan (X3) .081 .027 .403 3.000 .330 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 24.0 2023 

Gambar 4. 10 Uji  Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Regulasi (X1) .599 1.669 

Kesadaran (X2) .461 2.170 

Kepercayaan (X3) .517 1.934 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Muzakki Membayar Zakat Profesi (Y) 
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4) Uji Analisis Linear Berganda 

Table 4.11 Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) -.371 2.771  -.134 .894 

Regulasi (X1) .186 .075 .215 2.477 .015 

Kesadaran (X2) .258 .085 .301 3.031 .003 

Kepercayaan 

(X3) 

.175 .047 .352 3.759 .000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Muzakki Membayar Zakat Profesi (Y) 

 

5) Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi ( Uji 𝐑𝟐 ( Adjusted R Square )) 

Table 4.13 Uji Koefisien Determinasi ( Uji 𝐑𝟐 ( Adjusted R Square ) ) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .751a .565 .551 2.193 

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan (X3), Regulasi (X1), Kesadaran (X2) 

b. Dependent Variable: Kepatuhan Muzakki Membayar Zakat Profesi (Y) 

 

b. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik T) 

Table 4.14 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) -.371 2.771  -.134 .894 

Regulasi (X1) .186 .075 .215 2.477 .015 

Kesadaran (X2) .258 .085 .301 3.031 .003 

Kepercayaan 

(X3) 

.175 .047 .352 3.759 .000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Muzakki Membayar Zakat Profesi (Y) 
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c. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Table 4.15 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 598.449 3 199.483 41.491 .000b 

Residual 461.551 96 4.808   
Total 1060.000 99    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Muzakki Membayar Zakat Profesi (Y) 
b. Predictors: (Constant), Kepercayaan (X3), Regulasi (X1), Kesadaran (X2) 
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Lampiran 4.  Regulasi Zakat  
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Lampiran 5. Surat Izin Riset 
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Lampiran 6. Surat Penerimaan Izin Riset 
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Lampiran 7. Dokumentasi 
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